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ABSTRAK

Pentingnya strategi perusahaan untuk menjaga kondisi keuangannya agar tetap stabil
merupakan hal mutlak yang harus diperhatikan agar tidak terjadi suatu masalah yang dapat
merugikan perusahaan dikemudian hari, perusahaan memiliki target utama agar dapat
memperluas jangkauan usahanya yakni dengan meningkatkan nilai perusahaan melalui harga
saham yang harus stabil dan naik setiap tahunnya dalam upaya menjaga hubungan baik dengan
para pemodal yakni para investor. Penulis menggunakan metode pendekatan secara kuantitatif,
terdapat populasi laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI sebanyak 43
perusahaan dan sampel yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 41 perusahaan. Teknik sampling
dalam penelitian ini adalah dengan pengambilan purposive sampling. Sesuai hasil pengujian
didapatkan temuan jika variabel modal intelektual terbukti tidak memiliki pengaruh secara
langsung terhadap nilai perusahaan dan kinerja keuangan dapat memediasi pengaruh modal
intelektual terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci : Modal intelektual, nilai perusahaan dan kinerja keuangan.

ABSTRACT

The company's important strategy to keep its financial condition stable is an absolute
thing that must be considered so that there is no problem that can harm the company in the
future, the company has a main target in order to expand its reach, namely by increasing the
value of the company which must be stable and increase every year in the future. efforts to
maintain good relations with investors, namely investors. The writing uses a quantitative financial
approach, there are 43 companies listed in the IDX population and the sample used in this study
is 41 companies. The sampling technique in this study was purposive sampling. According to the
test results, it is found that if the intellectual capital variable is proven not to have a direct
influence on firm value and financial performance can mediate the effect of capital on firm value.

Keywords : Intellectual capital, firm value and financial performance.
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PENDAHULUAN

Melihat banyaknya perusahaan yang mendirikan tempat usaha di banyak wilayah saat ini
sangat berdampak baik bagi perekonomian nasional agar pemerintah terus memberikan
kebijakan yang menguntungkan bagi masyarakat, dampak baik dari meningkatnya jumlah
perusahaan yang berdiri yakni tersedia lapangan pekerjaan yang semakin luas untuk dapat
menyerap banyak tenaga kerja dan lowongan pekerjaan di sekitar lingkungan perusahaan,
lowongan pekerjaan sangat dibutuhkan untuk membantu tugas pemerintah dalam menekan
jumlah pengangguran agar tidak memperburuk kondisi perekonomian dimasa mendatang.

Perusahaan memiliki berbagai macam sektor usaha yang dapat dijalankan untuk
memperoleh keuntungan, di Indonesia sekarang ini sudah banyak perusahaan yang mendirikan
usahanya menyesuaikan dengan kondisi geografis yang menguntungkan yakni mendirikan
perusahaan berdekatan dengan sumber bahan baku, hal tersebut sebagai strategi untuk
menghemat biaya operasional perusahaan yang dapat dialihkan ke pos pengeluaran pembiayaan
yang lain.

Perusahaan sangat membutuhkan adanya sumber daya manusia sebagai komponen
penting dalam melaksanakan berbagai tugas dan tanggungjawabnya sesuai dengan arahan
pimpinan perusahaan, perusahaan memiliki target utama agar dapat memperluas jangkauan
usahanya yakni dengan meningkatkan nilai perusahaan melalui harga saham yang harus stabil
dalam upaya menjaga hubungan baik dengan para pemodal yakni para investor.

Investor memiliki peran penting dalam membantu perusahaan menjalankan kegiatan
bisnisnya melalui modal usaha yang ditanamkan, penanaman modal usaha dari investor
merupakan sumber keuangan yang harus dapat dimaksimalkan dengan sebaik mungkin agar
segala rencana perusahaan terkait pengembangan usaha dapat terealisasi. Kini mayoritas
perusahaan sudah mengandalkan sumber modal dari investor untuk mengembangkan usahanya,
perusahaan memberikan deviden kepada para investor sesuai dengan jumlah modal yang
ditanamkan pada perusahaan.

Modal intelektual merupakan aset perusahaan yang dimiliki oleh setiap karyawan dalam
melaksanakan tugasnya dengan memaksimalkan ilmu pengetahuan atau wawasan yang dimiliki,
ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh setiap karyawan harus dapat memberikan kontribusi bagi
perusahaan untuk mendapatkan aset yang lebih besar, salah satu hal yang dapat dihasilkan dari
modal intelektual ialah dapat menaikkan nilai perusahaan dengan strategi perluasan usaha yang
lebih besar yakni dengan masuk ke pasar modal.

Nilai perusahaan menjadi unsur penting bagi setiap manajer agar mampu memberikan
kontribusi yang maksimal dan menjaga kondisi keuangan perusahaan agar tetap stabil, nilai
perusahaan sangat menentukan strategi yang dilaksanakan dalam upaya menarik minat investor
untuk melakukan investasi. Investor akan mempertimbangkan perusahaan yang dijadikan
sebagai menanamkan usahanya melihat dari laporan keuangan perusahaan yang dianggap stabil
dan menguntungkan, investor akan menanamkan modal usahanya pada perusahaan yang
memiliki prospek jangka panjang yang menguntungkan.

Perusahaan harus mampu mengoptimalkan berbagai sumber daya yang dimiliki agar
menghasilkan keuntungan yang maksimal, keuangan perusahaan memainkan peran penting
sebagai alat untuk menjalankan seluruh operasional perusahaan agar dapat berjalan dengan
baik. Keberhasilan perusahaan dalam mensejahterakan seluruh karyawan dapat dilihat dari
kondisi keuangannya, saat perusahaan memiliki kondisi keuangan yang stabil akan mampu
memberikan seluruh hak karyawan tanpa harus melakukan penunggakan gaji dan lain
sebagainya yang dapat menimbulkan krisis kepercayaan antar jabatan di internal perusahaan.
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Sudah banyak perusahaan yang berusaha mengembangkan usahanya dalam mencari
modal usaha yang lebih banyak yakni dengan bergabung pada pasar modal. Jenis perusahaan
yang sudah banyak menjadi anggota BE| ialah sektor perbankan, hal tersebut dikarenakan sektor
perbankan memiliki prospek usaha yang menjanjikan dan minim terjadi kerugian keuangan yang
membuat banyak investor tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan jenis ini.
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode pendekatan secara kuantitatif, terdapat populasi laporan
keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI sebanyak 43 perusahaan dan sampel
yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 41 perusahaan. Teknik sampling dalam penelitian ini
adalah dengan pengambilan purposive sampling.

HASIL PENELITIAN
UJI ASUMSI KLASIK
1. Uji Normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas

Jumlah Sig.  Keterangan
Data (n)
Sebelum  transformasi
data dan mengeluarkan Tidak
data Outlier 58 0,000 Normal
Sesudah  transformasi
dan mengeluarkan data 59 0200 Normal

Outlier

Dari hasil uji normalitas didapatkan hasil sebesar 0,200>0,05. Sehingga data telah
berdistribusi normal.
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2. Uji Autokorelasi
Tabel 2. Autokorelasi
Pengujian Du D 4-du Keterangan

Tidak terdapat

Model Kedua 1,6769 1,393 2,607 .
autokorelasi

Sumber: Data diolah.

Diperoleh nilai DW (durbin watson) 1,6769. Sedangkan d hitung sebesar 1,393 yang
berarti menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi karena nilai d > du dan nilai (4-d) > du,
sehingga tidak terkena autokorelasi.

3. Uji Multikolinieritas

Tabel 3. Multikolinieritas

Variabel  Nilai Nilai VIF  Keterangan
Tolerance
VAC 0,907 1403  ldak terdapat
multikolonieritas
ROE 0907 1403  Tdak terdapat
multikolonieritas

Sumber: Data diolah.
Diperoleh hasil diatas dan dipastikan tidak terjadi gejala multikolinieritas.

4. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Keterangan

Tidak Terjadi
Modal Intelektual 0,093 Heterokedastisitas

Tidak Terjadi
Roe 0431 Heterokedastisitas

Sumber: Data diolah.
Diketahui hasil pengujian diatas dipastikan tidak terjadi heteroskedastisitas.
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5. Uji Kelayakan Model
Tabel 5. Hasil Uji Regresi

Variabel B t Signifikansi
VAIC 0,019 2,265 0,028
Variabel Terikat

ROE
R2 0,093
Uji F F:5,132 0,028

Sumber: Data diolah.

Tabel 6. Hasil Uji Regresi

Variabel B t Signifikansi
VAIC 3.071 0,593 0,556
ROE 190,289 2,280 0,027
Variabel Terikat

PBV
R2 0,125
Uji F F:3,515 0,037

Hasil uji koefisien determinasi (R?) 0,093 atau 9,3%. Hal tersebut menunjukkan kinerja
keuangan dapat dijelaskan oleh modal intelektual 9,3% sementara 81,7% sisanya dijelaskan oleh
variabel lain selain VAIC.

Sedangkan hasil uji koefisien determinasi (R?) 0,125 atau 12,5%. Hasil tersebut
menunjukkan nilai perusahaan (PBV) dapat dijelaskan oleh variabel independen modal
intelektual (VAIC) dan kinerja keuangan (ROE) sebesar 12,5% sementara 87,5% sisanya
dijelaskan oleh variabel lain selain VAIC danROE.

Diperoleh hasil dengan tingkat signifkansi sebesar 0,37 hal ini berarti model regresi layak
digunakan dalam penelitian karena nilai signifikansi berada di bawah 0,05.

Regresi linear sederhana nilai signifikansi VAIC sebesar 0,028 telah memenuhi kriteria a
< 0,05. Sedangkan t hitung sebesar 2,265 dimana jumlah tersebut diatas nilai t tabel sebesar
2.00958. Hal ini menunjukkan bahwa VAIC berpengaruh terhadap ROE.

Nilai signifikansi VAIC 0,556 tidak memenuhi kriteria karena a = 0,05. Sedangkan nilai t
hitung sebesar 0,556 dimana jumlah tersebut < nilai t tabel sebesar 2.00958. Sehingga modal
intelektual tidak berpengaruh secara langsung terhadap nilai perusahaan. Nilai signifikansi ROE
0,027 memenuhi kriteria a < 0,05. Sedangkan t hitung sebesar 2,280 dimana jumlah tersebut
lebih besar dari nilai t tabel sebesar 2.00958. Hal ini menunjukkan bahwa ROE berpengaruh
terhadap PBV.
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Selain itu dapat dibuat model persamaan untuk model kedua adalah sebagai berikut:
PBV = 37,085 + 3,071 VAIC + 190,289ROE + e2

6. Uji Sobel
Tabel 7. Komponen Uji Sobel
Variabel B Std. Error
ROE 190,289 83,453
Variabel Terikat PBV
VAIC 3,071 5,180
Variabel Terikat ROE

Sumber: Data diolah.

Nilai t hitung 52,819>t tabel 2.00958, disimpulkan kinerja keuangan (ROE) dapat
memediasi pengaruh modal intelektual (VAIC) terhadap nilai perusahaan (PBV)

SIMPULAN

Sesuai hasil pengujian didapatkan hasil dan temuan jika variabel modal intelektual tidak
berpengaruh secara langsung terhadap nilai perusahaan dan kinerja keuangan dapat memediasi
pengaruh modal intelektual terhadap nilai perusahaan.

IMPLIKASI

Manajemen juga harus memberikan pertimbangan yang sama terhadap semua
pemangku kepentingan dan konflik kepentingan terkait dengan pengelolaan bisnis sehingga
dapat mencapai keseimbangan optimal di antara mereka. Perusahaan harus selalu
memprioritaskan nilai perusahaan sebagai salah satu komponen penting perusahaan perbankan
dapat terus berhasil dalam menarik minat investor untuk berinvestasi di pasar modal, selain itu
dengan tidak adanya pengaruh langsung modal intelektual terhadap perusahaan
mengindikasikan jika kemampuan yang dimiliki oleh karyawan belum mampu dijadikan strategi
dalam meningkatkan kinerja kuangan perusahaan.

Investor memiliki peran penting dalam membantu perusahaan menjalankan kegiatan
bisnisnya melalui modal usaha yang ditanamkan, penanaman modal usaha dari investor
merupakan sumber keuangan yang harus dapat dimaksimalkan dengan sebaik mungkin agar
segala rencana perusahaan terkait pengembangan usaha dapat terealisasi. Kini mayoritas
perusahaan sudah mengandalkan sumber modal dari investor untuk mengembangkan usahanya,
perusahaan memberikan deviden kepada para investor sesuai dengan jumlah modal yang
ditanamkan pada perusahaan.

Selain itu perusahaan juga sangat membutuhkan adanya sumber daya manusia atau
karyawan sebagai komponen yang penting dalam melaksanakan berbagai tugas dan
tanggungjawabnya sesuai dengan arahan pimpinan perusahaan, perusahaan memiliki target
utama agar dapat memperluas jangkauan usahanya yakni dengan meningkatkan nilai
perusahaan melalui harga saham yang harus stabil dalam upaya menjaga hubungan baik
dengan para pemodal yakni para investor.
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KETERBATASAN PENELITIAN
1. Terdapat kendala dana yang terbatas serta waktu yang relatif singkat sangat terasa bagi
peneliti yang membuat kurang maksimal.
2. Direkomendasikan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat memakai variabel yang lain.
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ABSTRAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk menganalisis dan membuktikan apakah terdapat pengaruh
variabel Gaya Kepemimpanan, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan UD. Makmur
Industri. Menggunakan seluruh karyawan sebagai populasi dan mengambil sampel sebanyak 54 karyawan.
Metode yang dipakai yaitu kuantitatif serta menggunakan Sampling Jenuh sebagai teknik pengambilan
sampelnya. Penelitian ini menggunakan wawancara dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.
Berdasarkan hasil analisis data dari riset ini, menunjukkan variabel Disiplin Kerja memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai sig 0.000 < 0.05, variabel Lingkungan Kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai sig 0.041 < 0.05. Berbeda dengan Gaya Kepemimpinan
terhadap Kinerja Karyawan yang memiliki pengaruh tidak signifikan dengan nilai sig 0.767 > 0.05.
Diharapkannya dari riset ini dapat memberikan manfaat bagi perusahaan untuk meningkatkan kinerja
karyawan.

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze and prove whether there is an influence of the variables of
Leadership Style, Work Discipline and Work Environment on the Performance of UD Employees. Industrial
Prosperity. Using all employees as the population and taking a sample of 54 employees. The method used is
quantitative and uses saturated sampling as a sampling technique. This study used interviews and
questionnaires as data collection tools. Based on the results of data analysis from this research, it shows that
the work discipline variable has a significant effect on employee performance with a sig value of 0.000 < 0.05,
the work environment variable has a significant influence on employee performance with a sig value of 0.041 <
0.05. In contrast to Leadership Style on Employee Performance which has no significant effect with a sig
value of 0.767 > 0.05. It is hoped that this research can provide benefits for companies to improve employee
performance.

Keywords: Leadership Style, Work Discipline, Work Environment and Employee Performance
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PENDAHULUAN

SDM mempunyai pengaruh yang cukup besar pada berbagai bidang kehidupan terutama
bagi organisasi perusahaan. Pada era globalisasi seperti sekarang ini lingkungan yang tidak
menentu dan saling bersaing menjadi salah satu permasalahan yang harus dihadapi oleh
perusahaan. Maka dari itu, supaya bisa mengatasi persaingan tersebut perusahaan harus
mempunyai keunggulan tersendiri untuk bersaing (Kurniawati, 2017). Perusahaan dapat memperoleh
persaingan-persaingan yang unggul jikka mempunyai sumber daya manusia yang baik, sebab
manusia menjadi tokoh utama untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Untuk tercapainya
tujuan tersebut maka manajemen perusahaan dituntut harus mampu mengawasi kinerja
karyawannya.

Kinerja karyawan adalah pencapaian seorang karyawan dalam bertanggung jawab untuk
merampungkan pekerjaannya sesuai dengan sasaran yang sudah diberlakukan diperusahaan,
melalui proses kerja yang sesuai dengan rencana perusahaan (Afandi, 2018). Dalam menjalankan
visi serta misi, setiap perusahaan tak jarang dihadapkan dengan banyak sekali persoalan masalah
salah satunya yaitu kinerja karyawan. Untuk itu para manajer atau pemimpin perusahaan akan
mengupayakan supaya aktivitas yang dilakukan perusahaan akan memperoleh hasil pencapaian
yang maksimal. Faktor lain yang bisa berdampak pada kinerja karyawan , diantaranya budaya
kerja, motivasi, komitmen, kompensasi dan lain sebagainya.

Kinerja Karyawan tidak bisa terlepas dari gaya kepemimpinan. Dalam organisasi gaya
kepemimpin seorang pemimpin sangat berarti demi kemajuan organisasi dalam maju mundurnya
suatu perusahaan baik dalam proses mempengaruhi, mengarahkan serta kelancaran pelaksanaan
tugas supaya tujuan perusahaan bisa tercapai. Selain bagi organisasi gaya kepemimpinan pula
sangat berarti bagi karyawan, karena dengan adanya gaya kepemimpinan akan diperoleh suasana
kerja yg menyenangkan sehingga karyawan pun jadi lebih semangat lagi dalam merampungkan
pekerjaannya.  Menurut Ordway Tead dalam Indupurnahayu (2018:31) gaya kepemimpinan
merupakan perilaku serta taktik yg digunakan pimpinan memengaruhi bawahannya supaya ikut
bekerjasama mencapai tujuan yg diinginkan . Seorang pemimpin harus bisa mengamati dan
mengetahui situasi yang ada diperusahaan .

Selain faktor gaya kepemimpinan diatas, faktor kedua yg dapat memengaruhi kinerja
karyawan vyaitu disiplin kerja. Dalam melaksanakan kegiatan operasional yg ada di perusahaan,
disiplin kerja sangat diperlukan karena dengan adanya kedisiplinan inilah perusahaan akan bisa
melaksanakan program kerja yg sudah diberlakukan oleh perusahaan untuk mencapai target .
Salah satunya yaitu dengan mengeluarkan peraturan yang wajib ditaati oleh setiap karyawan dan jika
peraturan tersebut dilanggar maka akan diberikan sanksi tegas kepada karyawan yang melanggar.
Dengan diberlakukannya peraturan-peraturan ini diharapkan mampu mendorong para karyawan
yang ada diperusahaan supaya lebih bisa menghargai waktu dan mematuhi peraturan yg sudah
diberlakukan diperusahaan . Disiplin kerja merupakan suatu sikap atau perilaku para karyawan
untuk mentaati seluruh peraturan serta adat-adat sosial yang telah diberlakukan diperusahaan
(Sinambela 2018:335)

Kedisiplinan seorang karyawan juga akan meningkat didukung dengan adanya suasana
serta lingkungan kerja yang nyaman dan fasilitas yang diberikan oleh perusahaan sudah memadai
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karena lingkungan kerja merupakan faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja karyawan guna
meningkatkan kinerja karyawan perusahaan (Stewand dalam Nura’aini dan Sedarma yanti (2017:35).
Jika lingkungan kerja karyawan yang ada diperusahaan sudah nyaman maka hasil pekerjaan yang
dirampungkan karyawan pun akan ikut menjadi baik. Sebaliknya, jika lingkungan kerja atau orang-
orang yang ada diperusahaan tidak memberikan rasa nyaman bagi karyawan, pasti akan
memberikan dampak yang tidak baik.

UD. Makmur Industri merupakan subyek penelitian ini adalah pabrik rumahan yang bergerak
dibidang industri yang memproduksi perabot rumah tangga berbahan plastik seperti piring, mangkok,
gantungan baju (hanger), kursi plastik, botol plastik dan pot tanaman berbagai size. Saat ini UD.
Makmur Industri telah berganti manager pimpinan. Dengan bergantinya manager pimpinan pabrik
yang baru sekarang ini pemimpin dinilai masih pasif terhadap karyawan, karena pimpinan perlu
menyesuaikan atau beradaptasi dengan lingkungan bawahannya serta perlu memahami karakteristik
para karyawannya. Selain itu, dalam penerapan kedisiplinan yang ada dipabrik masih ditemukan
beberapa pelanggaran yaitu seperti penggunaan waktu kerja yang tidak optimal dan sikap lalai dalam
penggunaan peralatan kerja. Hal ini masih terus terjadi karena rendahnya kesadaran diri individu
karyawan serta penegakan hukuman atas pelanggaran disiplin masih belum optimal. Kemudian
lingkungan kerja seperti ukuran ruang gerak dan pengaturan ruang kerja terutama pada bagian
produksi terbilang masih kurang diperhatikan karena jarak tempat bekerja pekerja satu dengan
pekerja lainnya bersinggungan langsung dengan mesin yang beroperasi. Permasalahan-
permasalahan tersebut perlu diperhatikan karena dengan adanya kedisiplinan serta lingkungan kerja
bagi karyawan yg tepaat maka akan bisa meningkatkan kinerja karyawan sehingga memudahkan
pihak manager pimpinan untuk menjalankan dan mengendalikan kegiatan-kegiatan operasional
kearah pencapaian tujuan pabrik dengan baik.

LANDASAN TEORI
Gaya Kepemimpinan

Menurut Ordway Tead dalam Indupurnahayu (2018:31), gaya kepemimpinan adalah taktik
pemimpin untuk mensugesti bawahannya agar ikut bergotong royong untuk mencapai tujuan yang
akan dicapai. Dimana pemimpin harus bisa mengamati dan mengetahui keadaan diperusahaan.

Disiplin Kerja
Disiplin kerja ialah sikap para karyawan dalam mentaati semua aturan dan sanksi
atau pelanggaran yang telah diberlakukan oleh perusahaan tersebut (Sinambela, 2018:335).

Lingkungan Kerja

Menurut Stewand dalam Nur’aini (2017:35), lingkungan kerja adalah kondisi lingkungan yang
menjadi kawasan bekerja para karyawan perusahaan, dimana didalamnya sudah disediakan
beberapa macam fasilitas pendukung. Salah satu bagian terpenting bagi karyawan dalam
melaksanakan segala kegiatan bekerja adalah lingkungan kerja (Tutuk Widodo, 2018:120).

Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan adalah sejauh mana upaya pencapaian atas hasil kerja yg dapat
dicapai oleh karyawan perusahaan tersebut sesuai dengan tanggung jawab yg sudah diberikan
(Afandi, 2018:83). Menurut Harsuko dalam Prinsa (2017:49) kinerja karyawan merupakan sejauh
mana taktik yang diberkukan oleh seseorang , dimana hal itu berkaitan dengaan peran individu
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baik itu dalam mencapai target spesifik atau dengan menunjukkan kompetensi yang dapat
dinyatakan cocok bagi perusahaan.

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian bersifat deskriptif dengan metode pendekatan
kuantitatif . Populasi yg digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan UD. Makmur
Industri. Sampel dalam penelitian ini yang akan digunakan yaitu sebanyak 54 karyawan.
menggunakan sampling jenuh sebagai eknik pengambilan sampelnya. Teknik pengumpulan data
pada riset ini menggunakan penyebaran kuesioner dengan cara memberi beberapa pertanyaan
maupun pernyataan terkait dengan variabel-variabel penelitian bagi responden untuk dijawabnya.
Pertanyaan tersebut dalam kuesioner penelitian ini menggunakan skala likert serta pengolahan

data yang digunakan yaitu IBM SPSS Statistics 26.
HASIL
1. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Item Rhitung Riabel
X11 .759%* 0,268
X12 .636** 0,268
X13 762%* 0,268
X14 .710%* 0,268
X15 .569** 0,268
Gaya Kepemimpinan X16 .697%* 0,268
(X1) Xi17 658 0,268
X1s .604** 0,268
X19 .599** 0,268
X110 A435%* 0,268
X111 .668** 0,268
X112 .619** 0,268
Xa21 .673%* 0,268
Xa2 .609** 0,268
Xa3 .506** 0,268
T . Xa4 .685%* 0,268
Dls‘p(I;(I:)Ker’a Xa5 580+ 0,268
X2 4627 0,268
X2z 724%* 0,268
Xas .756** 0,268
X2.9 A416** 0,268
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X210 775%* 0,268

Xa11 547%* 0,268

X212 .549%* 0,268

X213 .657** 0,268

Xa14 443%* 0,268

X215 .596** 0,268

X31 .664** 0,268

X32 677** 0,268

Xa3 .621** 0,268

X34 .759** 0,268

X35 .674** 0,268

Lingkungan Kerja X3.6 671%* 0,268
(Xs) Xa7 647+ 0,268

X3 .740%* 0,268

Xs.9 731** 0,268

X3.10 774** 0,268

Xs11 .675%* 0,268

X312 731** 0,268

Y11 .615** 0,268

Y12 370** 0,268

Y13 A426%* 0,268

L Y24 .643** 0,268
Kinerja (Iié;l'yawan Y25 .600** 0,268
Y26 A47** 0,268

Y37 .580%* 0,268

Yss .649** 0,268

Y39 774%* 0,268

Sumber : Lampiran Output SPSS (Data diolah), 2022

Hasil pengolahan pada tabel 1 diatas memperlihatkan bahwa nilai rmiung Setiap indikator
variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin kerja, lingkungan kerja serta kinerja karyawan > nilai
Mavel. Dengan demikian , penulis menyimpulkan bahwa kuesioner yg dipakai dalam masing-
masing variabel diatas dikatakan valid untuk dipergunakan sebagai alat ukur variabel .

2. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Keterangan
Kritis
Gaya Kepemimpinan (X1) .869 0,6 Reliabilitas
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Disiplin Kerja (X2) 873 0,6 Reliabilitas
Lingkungan Kerja (X3) 901 0,6 Reliabilitas
Kinerja Karyawan (Y) 125 0,6 Reliabilitas

Sumber : Lampiran Output SPSS (Data diolah), 2022

Dilihat dari hasil perhitungan pada tabel 3 diatas, diperoleh Cronbach’s Alpha sebesar
0,869 untuk variabel Gaya Kepemimpinan , nilai 0,873 untuk variabel Disiplin Kerja ,
kemudian nilai 0,901 utuk variabel Lingkungan Kerja, dan nilai 0,725 untuk variabel Kinerja
Karyawan. Sehingga penulis dapat memberi kesimpulan bahwa indikator kuesioner yang
dipakai dalam variabel Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja , Lingkungan Kerja serta Kinerja
Karyawan dinyatakan bisa dipercaya atau reliabel.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tablel 3. Hasil Uji Normalitas

g ..1#' AR
L i
i e
s Ped, ol i g - W ?ﬁ"]
feiipilL #
Rt i Y
ity £
aggmw?ﬁ%;i' e

S b S R iR ol "

Uji normalitas diatas diperoleh hasil output asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.200 yg
dapat diartikan bahwa nilai signifikansi > 0,05 vyaitu data pada uji ini terdistribusi secara

normal.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

sy R Sk,
s WP N
# M’f"@?ﬂﬁ B v

A2t
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Hasil perhitungan nilai tolerance pada tabel 4 diatas membuktikan tidak adanya
variabel independent yg mempunyai nilai tolerance > 0,10 dimana diartikan tidak ada korelasi
antara variabel independent. Begitu juga untuk hasil hitungan pada VIF diatas menunjukkan
hal yang sama, yang mana dalam variabel independent tidak ada satupun nilai VIF yg
memperoleh nilai > 10. Sehingga hal ini menyimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
tidak terdapat masalah Multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

e SR,

ek Hadde.
i FTH RERIER e LA b g e e

Hasil perhitungan Durbin-Watson pada tabel 5 diatas memperoleh nilai sebesar 2.166,
yang mana hal ini diartikan nilai Durbin Watson berada ditengah-tengah antara 1,5-2,5. Maka
regresi linier pada penelitian ini menyatakan tidak terdapat masalah autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Erapkl
Examrknl ¥eidd BrmjaEeymam

FRegruaaben Srudarfices Fealiuml
a
-
-
4

Prprmen Fasdedized Fiedded Wilse

Gambar 1 Scatterplot

Hasil grafik Scatterplot pada gambar 1 memperlihatkan bahwa titik-titik tersebut
tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak ada pola yang jelas atau
tidak membentuk suatu pola pada penyebaran data . Sehingga menyimpulkan tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas dalam model persamaan regresi ini .

Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 6. Analisis Linear Berganda
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Uji t

Uji F

Berdasarkan hasil analisis tersebut, persamaan regresi yang didapatkan adalah :

Y =10,842 + 0,019Xs + 0,265X2 + 0,177X3

Penjelasan terkait persamaan tersebut adalah sebagai berikut :
a. Nilai koefisien konstanta (a) sebesar 10.842, diartikan apabila variabel independent

bernilai nol maka dapat diprediksikan nilai untuk variabel dependent juga akan
bernilai 10.842 satuan.

Nilai koefisien variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0.019, bisa diartikan setiap
peningkatan satu satuan maka dapat meningkatkan nilai untuk variabel kinerja
karyawan sebesar 0.019.

Nilai koefisien variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0.265, artinya setiap peningkatan
satu satuan maka dapat meningkatkan nilai untuk variabel kinerja karyawan sebesar
0.265.

Nilai koefisien variabel lingkungan kerja (X3) sebesar 0.177, artinya setiap
peningkatan satu satuan maka dapat meningkatkan nilai untuk variabel kinerja
karyawan sebesar 0.177.

Tabel 7. Hasil Uji t

Pada tabel 7 nilai signifikan pada variabel disiplin kerja (X2) daan lingkungan kerja

(X3) menunjukkan < 0.05 maka bisa disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) . Akan tetapi nilai signifikan pada

variabel gaya kepemimpinan (X1) menunjukkan > 0.05 maka bisa disimpulkan bahwa

variabel gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) .

Table 8. Hasil Uji F
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AMOVAL
I Bumo ool OF Mear F Hig.
Scuares Squara
Recrasgsian 24273 i 1,454 10,08 0O
1 Residual 404,320 B 808G
Tora 43503 53

Sumber : Lampiran Cotout SPSS (Dala ciclah), 2222

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 8 diatas , memperoleh nilai Fiung S€besar
10.069 dengan nilai sig. sebesar 0.000 (0.000 < 0.05) . Maka hasil perhitungan tersebut
dikatakan bahwa hipotesis dapat diterima yang diartikan bahwa gaya kepemimpinan (X1),
disiplin kerja (X2) dan lingkungan kerja (Xs) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yg sudah dijabarkan pada bab sebelumnya ,
maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) tidak berpengaruh
terhadap kinerja karyawan . Hal ini membuktikaan bahwa gaya kepemimpinan yg diterapkan belum
mampu meningkatkan kinerja karyawan. Variabel disiplin kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja  karyawan. Selain itu disiplin kerja yang diterapkan telah mampu untuk
menimbulkan rasa disiplin pada kayawan. Variabel lingkungan kerja (X3) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan . Hal ini memberi bukti lingkungan kerja sangat penting diperhatikan demi
kenyamanan kerja karyawan, sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan.

IMPLIKASI

Implikasi hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan
pertimbangan bagi pihak perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja
karyawan pada UD. Makmur Industri tidak hanya dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, disiplin
kerja serta lingkungan kerja saja, akan tetapi masih banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhinya . Oleh sebab itu, masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mempertimbangkan faktor lain yang dapat memberikan pengaruhi kinerja karyawan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini sudah dilakukan secara maksimal sesuai dengan prosedur ilmiah
yg telah ditentukan . Namun , dalam proses pengambilan informasi atau data masih terdapat
keterbatasan yaitu data yg diberikan oleh oresponden melalui kuesioner terkadang tidak
menunjukkan pendapat responden dalam memberikan jawaban yg sebenarnya sesuai dengan
pengalaman pribadi.
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PENGARUH STRATEGI 4P YANG DITERAPKAN PADA TOKO BANGUNAN
YUDHA ABADI GRESIK TERHADAP VOLUME PENJUALAN

Adam Kurniawan',Bisma Arianto?
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya'2
Email : bismaarianto@unipasby.ac.id?

ABSTRAK

Penelitian ini diharapkan dapat memutuskan, adanya pengaruh pada Strategi 4P yang
diterapkan pada Toko Bangunan Yudha Abadi Gresik terhadap Volume Penjualan. Penelitian ini
menggunakan metodologi kuantitatif. Jumlah responden dalam ulasan ini berjumlah 60
konsumen Toko Bangunan Yudha Abadi. Teknik pengambilan sampel penelitian yang
digunakan oleh peneliti yakni Accidental Sampling (Sampel secara kebetulan). Metode..analisis
data yang digunakan yaitu Ujivaliditas Uji Reliabilitas Uji asumsi klasik terdiri dari (Uji
Normalitas, Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, atau Autokorelasi), analisis
regresi linier berganda Ujit dan UjiF menggunakan Software SPSS versi 24.0 for
Windows. Hasil penelitiandiperoleh bahwa harga, produk, lokasi dan promosi tidak berpengaruh
signifikan terhadap volume penjualan. Secara simultan harga, produk, lokasi dan promosi
berpengaruh terhadap volume penjualan.

Kata kunci : Strategi 4P (harga, produk, tempat/lokasi, promosi), Volume Perdagangan.

ABSTRACT

This research is expected to be able to determine the influence of the 4P Strategy
applied to the Yudha Abadi Gresik Building Store on Sales Volume. This study uses a
quantitative methodology. The number of respondents in this review is 60 consumers of the
Yudha Abadi Building Shop. The research sampling technique used by the researcher is
Accidental Sampling. The data analysis method used is Testvalidity, Test.Reliability,
Test.assumption..classic..consisting of..from and Test.F using SPSS Software version 24.0 for
Windows. The results showed that the variables of price, product, location and promotion had no
significant effect on sales volume. Simultaneously the variables of price, product, location and
promotion have an effect on sales volume.

Keywords : 4P Strategy (price, product, place/location, promotion), Trading Volume.

PENDAHULUAN

Strategi pemasaran merupakan cara pengenalan produk ke konsumen. Strategi
pemasaran akan berguna dengan baik di dukung oleh rencana yang terstruktur. Menurut Keller
(2015), strategi pemasaran sebaiknya sesuai atas beberapa pokok struktur pemasaran yaitu
segmentasi, tujuan serta positioning.

Strategi pemasaran adalah rencana sebagai mencapai yang diharapkan instansi.
Setidaknya ada 4 (empat) strategi pemasaran sebagai produsen yang mengharapkan menjadi
perhatian oleh konsumen, yang keempat metode ini adalah produk (Product) yang berkualitas
dengan biaya yang kompetitif di market harga (Price) promosi (Promotion), dan tempat atau
saluran distribusi (Place) yang kompeten. Produk yakni keseluruhan yang berwujud manufaktur
atau jasa di gunakan dalam mencapai harapan pembeli, yang masing-masing manufaktur atau
jasa ini mempunyai keragaman manfaat bagi pelanggan. (Armstrong dan Kotler, 2015).
Perusahaan yang disebut kompetin yaitu yang bergerak dibidang manufaktur maupun jasa ada
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yang bertujuan kelangsungan kehidupan dan kemakmuran. Kondisi pada pertumbuhan volume
bisnis saat ini terbilang tinggi, ketika dapat dilihat dari proses instansi dengan produk yang ia
kelolah antara pesaing, sehingga terjadinya pangsa pasar dan kompetitor konsumen.
Perkembangan bisnis yang semakin hari, semakin ketat antar persaingan agar berhasil dalam
lingkungan bisnis yang semakin kompetitif dan menantang, serta untuk memastikan bahwa bisnis
yang diluncurkan sebagai hasil dari inovasi ini dapat terus berkembang tidak hanya sekarang
tetapi di masa depan, para pendiri harus memiliki strategi bisnis yang inovatif. Hal tersebut
membutuhkan pengembangan rencana yang terarah untuk masa depan.

Usaha penjualan bahan bagunan di masyarakat sangat bermanfaat, terutama bidang
pembangunan serta dapat menumbuhkan perolehan pendapatan masyarakat yang belum
mempunyai pekerjaan yang tetap. Usaha penjualan bahan bangunan di Toko Bangunan Yudha
Abadi, adalah bentuk bisnis yang dilakukan oleh orang-orang dari berbagai kalangan untuk
menghasilkan penghasilan dan keuntungan. Ini juga berfungsi sebagai sumber pendapatan
utama bagi pemilik bisnis dan sebagai penunjang inisiatif ekonomi yang menjadi tolok ukur
pencahariaan pokok. Hal inilah yang menjadi peluang utama bagi pengusaha bahan bangunan
karena pembangunan yang semakin berkembang serta dapat meningkatkan volume jualan,
pernyataan ini dapat menjadi peluang utama bagi produsen bahan bangunan volume penjualan
di Toko Bangunan Yudha Abadi.

Dunia bisnis menuntut peran pasar yang dapat mendukung pengembangan sebuah
rencana bisnis. Maju atau mundurnya suatu perusahaan akan sangat ditentukan oleh berhasil
tidaknya kegiatan pemasaran perusahaan tersebut karena kegiatan pemasaran merupakan
kegiatan usaha yang berhubungan langsung dengan masyarakat yang ebih besar (pelanggan).
Tujuan pemasaran adalah untuk memahami kebutuhan dan persyaratan pelanggan agar produk
atau jasa tersebut sesuai dengan pelanggan sehingga hal tersebut bisa laku banyak. Oleh
karena itu, pemasar harus dapat memahami isu-isu yang terjadi di bidangnya sehingga
dapat memberikan pandangan yang jelas dan terfokus tentang apa yang dilakukan instansi
dan mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan instansi.

Untuk itu peneliti ingin mengetahui pengaruh strategi 4P yang di terapkan di toko tersebut
dalam meningkatkan volume penjualan. Bagian yang menjadi tujuan utama peneliti adalah ingin
mengetahui seberapa berpengaruh strategi pemasaran 4P di toko tersebut. Salah satu dasar
strategi dalam mengembangkan usaha dengan melaksanakan strategi 4P. Strategi pemasaran
merupakan alat pemasaran dari berbagai macam elemen sebagai pertimbangan agar sesuai
dengan penerapan strategi pemasaran yang mampu berjalan sesuai harapan. Prosedur tersebut
terdiri atas product, price, place, dan promotion cangkupan keseluruhan strategi tersebut
diharapkan dapat memenuhi harapan konsumen.

Di harapkan dengan melakukan strategi pemasaran tersebut Hal ini dapat
meningkatkan volume penjualan produk. Volume penjualan adalah keberhasilan yang dicapai
perusahaan atas usahanya dalam bisnis ketika penjualan berubah. Dengan demikian, mereka
akan mampu meningkatkan volume penjualan produknya dengan strategi yang tepat.
Rumusan Masalah
1. Apakah produk mempengaruhi peningkatan volume penjualan?

Apakah harga mempengaruhi peningkatan volume penjualan?

Apakah promosi mempengaruhi peningkatan volume penjualan?

Apakah tempat/lokasi mempengaruhi peningkatan volume penjualan?

Apakah produk, harga, promosi, dan tempat/lokasi berpengaruh secara serentak
terhadap peningkatan volume penjualan?

abrwd
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TINJAUAN PUSTAKA
Strategi Pemasaran

Menurut Solihin (2012: 24), mengurai bahwa ada beberapa cara dimana strategi dapat
digunakan untuk mencapai tujuan sebagai hasil dari perkembangan teori strategi manajemen,
strategi tidak lagi diartikan hanya sebagai alat untuk mencapai tujuan karena strategi
bertentangan dengan teori strategi manajemen. Menurut Kotler dan Keller (2015), Pemasaran
yakni proses bersosialisi serta bisnis disetiap personal dan organisasi memiliki yang ia harapkan
lewat negosiasi, delegasi dan persuasi..

Menurut Kotler dan Amstrong (2012:72) Strategi pemasaran sebagai rencana tindakan
bisnis untuk memenangkan hati konsumen serta membangun komunikasi yang dapat
menguntungkan antara pelanggan dan pedangang. Strategi pemasaran yakni rencana tindakan
yang diharapkan perusahaan untuk memperoleh pelanggan serta memperdalam hubungan yang
baik dengan konsumen.

Menurut Keller K. (2015), mendefinisikan bauran pemasaran sebagai perangkat
pemasaran yang dapat dikendalikan oleh instansi sebagai penghasilan tanggapan yang sesuai
diharapkan dengan instansi, dari pasar sasarannya, yang dapat mempengaruhi permintaan
produknya adalah “Empat P”, Product, Price, Place, dan Promotion. Sehingga dalam hal tersebut
dapat dinyatakan bahwa indikator Strategi pemasaran yakni :

Product (produk)

Menurut Hurriyati (2015) Produk sebagai aspek yang disediakan oleh pedangan untuk
dijualbelikan di pasar dalam sumber daya untuk memenuhi kebutuhan atau sebagai bagian dari
strategi perdagangan. Menurut Tjiptono, (2015) produk yakni barang/jasa yang dapat ditawarkan
untuk konsumen untuk dipertimbangkan dan dibeli sehingga bisa memuaskan keinginan
pelanggan. Menurut Riyanto (2010), Produk secara garis besar dapat dibagi menjadi produk
barang dan jasa. Produk.

Price (Harga)

Amstrong (2015), Harga yaitu keseluruhan biaya yang dibebankan terhadap suatu produk
atau jasa.. Menurut Tjiptono (2015), mengurai bahwa satuan uang yang dapat ditukar dengan
hak untuk memiliki barang atau jasa.

Nilai bisa digunakan dalam situasi barter, tetapi hal tersebut sudah menggunakan uang
sebagai ukuran disebut harga. Secara singkat, menurut Kotler dan Amstrong yang ditulis dalam
buku Alma (2011), prinsip-prinsip dalam penetapan harga adalah sebagai berikut :

a. Sebagai petimbangan beberapa faktor saat menetapkan harga.

Tidak tidak perlu mencari penghasilan dengan biaya tinggi

Pemasar perlu memahami bagaimana permintaan akan merespon perubahan harga.
Harga pesaing akan mempengaruhi tingkat permintaan atas layanan yang diberikan.
Metode yang berbeda atau fluktuasi harga.

Poo o

Place (Tempat/Lokasi)

Menurut Tjiptono (2015), merupakan satuan moneter atau ukuran lainnya yang ditukarkan
agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa untuk suatu sarana
yang disebut dengan saluran distribusi. Distribusi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
suatu perusahaan dengan tujuan untuk mendistribusikan dan mengirimkan produk kepada
pelanggan.

Menurut Kotler (2012) Saluran distribusi adalah sekelompok organisasi terkait dalam
keterlibatan proses menggunakan atau mengonsumsi produk atau layanan Definisi dari Sumarni
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dan Soeprihanti (2010), tentang saluran distribusi adalah Saluran yang digunakan oleh produsen
untuk mengirimkan suatu barang dari produsen ke konsumen.

Promotion (Promosi)

Kegiatan promosi bisa memegang peranan dalam menambah penjualan produk lain serta
sebagai komunikasi pemasaran produk. Menurut Jaiz (2014), berpendapat periklanan atau
promosi sebagai komunikasi oleh pedangang dalam memberikan informasikan dan meminta
kepada pelanggan tentang produk untuk dijual sehingga dapat mempengaruhi atau memperoleh
tanggapan.

Menurut Kotler dan Keller (2015), menyuarakan bahwa bauran komunikasi pemasaran
terdiri berbagai macam cara komunikasi antara lain :

a. lklan penjualan.

b. Diskon penjualan.

c. Acara yang mengkhususkan untuk pengalaman.

d. Hubungan berbagai program yang dimanfaatkan sebagai promosi serta melindungi citra
instansi.

e. Pemasaran secara langsung, penggunaan surat, telepon, e-mail, atau internet untuk
berkomunikasi antara penlanggan dan pedangan

f. Penjualan via pribadi, dengan tatap muka dengan beberapa calon pembeli yang bermaksud
untuk melakukan dalam memperoleh pemesanan.

Volume Penjualan
Menurut Simamora (2010:575), Volume penjualan yakni keseluruhan total yang dihasilkan
dari jual beli barang dengan tujuan pertama untuk bisnis.. Menurut Daryono (2011:187), Volume
penjualan adalah besal kecilnya jumlah atau kualitas barang atau jasa yang dibuat untuk
berbisnis.
Kedua definisi volume penjualan adalah jumlah penjualan produk atau jasa yang dilakukan
oleh perusahaan selama periode tertentu..
Indikator dari volume penjualan yang diutarakan dari Philip Kotler oleh Basu Swastha
(2008:404) yaitu :
1.Mencapainya target volume penjualan.
Setiap instansi memiliki tujuan mampu untuk digapai volume penjualan sesuai dengan apa
yang sudah diharapkan sebelumnya.
2.Memperoleh laba
Laba atau profit merupakan tujuan akhir dari bisnis yang akan ditentukan
3. Menunjang berbagai proses perusahaan.
Pertumbuhan bisnis dapat dilihat ketika besar penjualan yang terjadi pada bisnis tersebut
dapat diketahui apakah pertumbuhan bisnis tersebut baik atau tidak..

Penelitian menghasilkan hipotesis :

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Harga dengan peningkatan volume penjualan.

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Produk dengan peningkatan volume penjualan.
H3 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Lokasi dengan peningkatan volume penjualan.
H4 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Promosi dengan peningkatan volume penjualan.
H5:Terdapat pengaruh yang serentak antar harga,-produk, lokasi dan promosi dengan
peningkatan volume penjualan.
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METODE

Metode yang digunakan dalam observasi ini adalah metode kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini yaitu seluruh pembeli atau pelanggan Toko Bangunan Yudha Abadi. Sampel dalam
penelitian ini diambil dari penjualan Toko Bangunan Yudha Abadi dari hari senin sampai hari
Minggu selama bulan Januari dan di ambil rata-rata penjualan terbanyak menggunakan rumus
Slovin yakni berjumlah 60 konsumen Toko Bangunan Yudha Abadi. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan yaitu oleh peneliti adalah Accidental Sampling (Sampel secara kebetulan).
Metode analisis data yang digunakan untuk menganalisis yaitu Uji validitas, Uji Reliabilitas,
Uji asumsi klasik terdiri dari ( Uji Normalitas, Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan
Autokorelasi), analisis regresi linier berganda , Uji t dan Uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Perolehan Uji Validitas dapat diketahui hasilnya bahwa setiap point/item pertanyaan
memperoleh nilai r hitung > dari r tabel. Sehingga dapat dinyatakan setiap item pertayaan
hasilnya valid.

Uji Reliabilitas
el EX1
T
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Dari hasil output SPSS nilai koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha pada Product (X3)
diperoleh sebanyak 0,740 , Price (X2) diperoleh sebanyak 0,800 , Promotion (X3) diperoleh
sebesar 0,733 , Place (X4) sebanyak 0,827 , dan variabel VVolume Penjualan (Y) sebanyak 0,613.
Nilai Cronbach’s alpha dari semua variabel didapatkan > 0,6. Maka cenderung bahwa setiap
pertanyaan pada instrumen yang dipakai dinyatakan reliabel.

Uji Normalitas
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Terlihat hasil tabel4.12 diatas diketahui nilai asymp Sig. (2-failed) sebanyak
(0,200>0,05) bisa dinyatakan untuk model regresion memenuhi Asumsi normalitas, sehingga
Cenderung dinyatakan data yang di uji pada tabel 4.12 memiliki distribusi normal.

Uji Multikolinieritas
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Dinyatakan bahwa nilai Tolerance setiap independen yakni > 0,10 yang membuktikan
tidak terjadi Multikolinieritas pada variabel yang diteliti.  Begitu pula dengan perolehan
perhitungan Variance- Inflator Factor (VIF) sehingga persis sama yakni diperoleh nilai VIF <10.
Sehingga memiliki asumsi tidak terjadi multikoliniearitas sesama variabel dalam model regresi.

Uji Hereteroskedastisitas
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Dari gambar Scatterplot cenderung disimpulkan bahwa dengan asumsi tidak terlihat suatu
pola yang jelas dan juga titik-titik fokus tersebar di atas serta di bawah angka 0 pada pivot Y
pada plot grafik uji, sehingga dinyatakan tidak ada heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel Vi Eun-lest
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Melihat tabel.diatas diketahui bahwa Run Test digunakan untuk melihat data residual

terjadi secara random atau tidak (sistematis). Dan benar bahwa nilai tingkat kepercayaan 5%
maka HO diterima sehingga dapat diketahui bahwa terjadinya Autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
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Dari tabel 4.15 tersebut didapatkan nilai konstanta dan koefisien regresion untuk setiap

variabel dan didapatkan persamaan regresion sebagai berikut :
Y =17,912 + 0,224 (X1) + 0,066 (X2) + -0,064(X3) + 0,115(X4) + e
Melihat persamaan regresi dapat digambarkan sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta (Y) adalah 17,912, sehingga sangat mungkin prediksi untuk nilai Volume
Penjualan (Y) akan menjadi 17,912 satuan.

2. Nilai koefisien variabel Harga (X1) adalah -0,224. Jika nilai Harga (X1) bertambah satu
satuan, maka akan memperbesar insentif untuk Volume Penjualan (Y) sebanyak -
0,224 satuan.

3. Nilai koefisien variabel Produk (X2) adalah 0,066. Jika pada nilai Produk (Xz2) berkurang satu
satuan, maka akan mengurangi insentif untuk untuk Volume Penjualan (Y) sebanyak 0,066
satuan.

4. Nilai koefisien variabel Lokasi (X3) adalah -0,064. Dalam hal nilai Lokasi (X3) berkurang satu
satuan, maka sebenarnya dapat menurunkan nilai untuk Volume Penjualan (Y) sebanyak -
0,064 satuan.

5. Nilai koefisien variabel Promosi (X3) adalah0,115. Dalam hal nilai Promosi (X3) berkurang
satu satuan, maka sebenarnya dapat menurunkan nilai untuk Volume Penjualan (Y)
sebanyak 0,115 satuan.

Uji t

Tabel 4.16
Hasil Pengujian LTji
Coeftfichents
Niodel 1 Sig.
1 {Constant) 6.737 000
Harga w02 371
. GRI Adi Buana Surabaya 23
Froduk 329 743
Lokasl 207 798
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1. Pada variabel harga didapatkan hasil nilai t-hitung sebanyak 0,902 dengan tingkat
signifikan 0,371 < 0,05 maka harga tidak berpengaruh signifikan terhadap volume
penjualan.

2. Pada variabel produk didapatkan hasil nilai t-hitung yaitu 0,329 dengan tingkat signifikan
0,743 <0,05 maka produk tidak berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan.

3. Pada variabel lokasi didapatkan hasil nilai t-hitung yaitu 0,257 dengan tingkat signifikan
0,798 < 0,05 maka variabel lokasi tidak berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan.

4. pada variabel promosi didapatkan hasil nilai t-hitung yaitu 0,571 dengan tingkat signifikan
0,570 < 0.05 maka promosi tidak berpengaruh signifikan terhadap volume penjualan.

Uji F
Tabel 417
Hasil Pengujian Tji £
AMON A
Cam of hiean
Ddodel] Squares df Squiane F Sip
1 Fepressin 13250 4 3.513 Aar2  ga3r
m
Rezidual 559453 53 13.627
Tivhal 552733 50

Dari output pada tabel diatas menunjukan hasil analisis uji F didapat nilai F-hitung yaitu
0,372 dengan nilai signifikannya 0,003 < 0,05. Berdasarkan pengujian tersebut bisa dinyatakan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima yang artinya produk, harga, promosi, lokasi berpengaruh
secara bersama-sama atau simultan terhadap volume penjualan.

SIMPULAN
Hasil analisis dari pembahasan diperole dengan setiap hipotesis atau spekulasi diperoleh
sebagai berikut :

1. Harga tidak berpengaruh terhadap volume penjualan di Toko Bangunan Yudha Abadi
penguijian tersebut diperoleh dari hasil yang didapatkan yaitu HO diterima sedangkan H1
ditolak.

2. Produk tidak berpengaruh terhadap volume penjualan di Toko Bangunan Yudha Abadi
penguijian tersebut diperoleh dari hasil yang didapatkan yaitu HO diterima sedangkan H1
ditolak.

3. Promosi tidak berpengaruh terhadap volume penjualan di Toko Bangunan Yudha Abadi
pengujian tersebut diperoleh dari hasil yang didapatkan yaitu HO diterima sedangkan H1
ditolak.
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4. Lokasi tidak berpengaruh terhadap volume penjualan di Toko Bangunan Yudha Abadi
pengujian tersebut diperoleh dari hasil yang didapatkan yaitu HO diterima sedangkan H1
ditolak.

IMPLIKASI

Dari hasil eksplorasi yang dilakukan terhadap bauran pemasaran 4P Toko Bangunan
Yudha Abadi Gresik, perlu lebih Memperbaiki sistem penjualan dengan implementasikan strategi
pemasaran Yyaitu produk, harga, promosi dan tempat. Selain itu Penting untuk fokus
mengoptimalkan bauran pemasaran dengan mengalokasikan anggaran kecil untuk distribusi dan
pemasaran produk yang dijual agar masyarakat mengenal produk dengan memperlihatkan
kualitas serta kuantitas dari produk.

KETERBASAN PENELITIAN

Keterbatasan saat melakukan penelitian pada perusahaan yaitu pada penyebaran
kuesioner, yang terkadang responden memilih jawaban yang belum sesuai dengan realita yang
sedang terjadi dan juga peneliti hanya memiliki waktu yang singkat untuk melakukan penelitian.

DAFTAR PUSTAKA
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PENGARUH E-SERVICE QUALITY, CUSTOMER VALUE DAN BRAND TRUST
TERHADAP LOYALITAS PELANGGAN TRAVELOKA DI DESA TROSOBO
KECAMATAN TAMAN KABUPATEN SIDOARJO
Dinda Siti Nurul Komariyah' dan Tri Ariprabowo?

Universitas PGRI Adi Buana Surabaya'2
Email : dindasitinurul@gmail.com, tri.ariprabowo@unipasby.ac.id

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh E-Service Quality, customer value dan
brand trust terhadap loyalitas pelanggan traveloka di Desa Trosobo Kecamatan Taman Kabupaten
Sidoarjo. Penelitian ini bersifat deskriptif dan menggunakan metode kuantitatif. Dengan jumlah sampel
112, dan teknik pengambilan sampel adalah Accidental Sampling. Variabel E-Service Quality thiung
sebesar 1,046 dengan nilai sig sebesar 0,004, variabel customer value tiung Sebesar 1,654 dengan
nilai sig sebesar 0,001 dan variabel brand trust sebesar thwng Sebesar 2,517dengan nilai sig sebesar
0,013. Sedangkan hasil yang diperoleh dari uji F (simultan) adalah 3,046 dengan sig. Adalah 0,032.
Yang artinya E-Service Quality, customer value, dan brand trust berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap loyalitas pelanggan.

Kata kunci: E-Service Quality, Customer Value, Brand Trust, dan Loyalitas pelanggan

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of E-Service Quality, customer value and brand
trust on traveloka customer loyalty in Trosobo Village, Taman District, Sidoarjo Regency. This research is
descriptive and uses quantitative methods. With a total sample of 112, and the sampling technique is
Accidental Sampling. E-Service Quality variable tcount is 1.046 with a sig value of 0.004, customer value
variable tcount is 1.654 with a sig value of 0.001 and a brand trust variable of tcount is 2.517 with a sig
value of 0.013. While the results obtained from the F test (simultaneous) are 3,046 with sig. is 0.032.
Which means that E-Service Quality, customer value, and brand trust have a positive and significant effect
on customer loyalty.
Keywords: E-Service Quality, Customer Value, Brand Trust, and Customer Loyalty

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Dengan internet yang berkembang pesat, membuktikan bahwa pergeseran teknologi
berubah menjadi ke media online, terlebih para konsumen saat ini sangat jeli dalam menelusuri
kelengkapan informasi pada produk atau jasa dari aplikasi atau melalui secara web. Serta
melakukan transaksi secara online di karenakan kemudahan dalam mengakses dan menghemat
waktu. Salah satu faktor pendukung dari e-commerce di Indonesia yaitu semakin meningkatnya
penetrasi penguna internet di setiap daerah.

E-Service Quality, Customer Value dan Brand Trust menjadi salah satu faktor untuk
meningkatkan loyalitas pelanggan. Selain itu, bertujuan memenangkan persaingan. Keteguhan
hati seseorang pada produk (jasa atau produk) disebut loyalitas pelanggan. Loyalitas tidak dapat
dibeli dengan uang, maka dari itu, diperlukan usaha atau hal-hal untuk mendapatkan loyalitas
tersebut.

E-service Quality ialah perluasan akan kualitas pelayanan. Customer Value adalah
pertimbangan secara totalitas pelanggan akan manfaat pengalaman, layanan, dan produk
bersumber pada pelanggan yang sadar akan mengeluarkan biaya, membuat pengorbanan, atau
menerima manfaat (Zeithami dalam Kim dan Tang, 2020). Serta, brand trust merupakan suatu
kepercayaan yang diberikan pelanggan pada suatu produk atau jasa.
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Salah satu e-commerce yang sering digunakan pada saat ini yaitu traveloka, menjadikan
traveloka sebagai perusahaan teknologi yang terunggul di Asia Tenggara. Perusahaan e-
commerce yang menyajikan akses bagi masyarakat , yang bergerak di bidang jasa dalam
akomodasi, layanan transportasi, gaya hidup dan aktivitas serta keuangan. Maka dari itu untuk
mengetahui kualitas pelayanan (e-servqual) sistem dari Traveloka. Dalam hal ini menyediakan
sebuat platform perdagangan elektronik (ecommerce) dimana pengguna dapat melakukakn
transaksi dari berbagai fitur dan layanan yang tersedia. Traveloka menjadi e-commerce yang
digandrungi masyarakat luas, serta salah satu platform situs belanja online yang cukup digemari
khususnya di wilayah trosobo sidoarjo.

Telaah Pustaka
Pengertian E-Service Quality
Kualitas layanan elektronik merupakan mengukur sejauh mana tingkat layanan perusahaan
sejalan dengan harapan pelanggan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan
Tjiptono & Chandra (2011: 180)
Terdapat 5 Indikator yaitu menurut Suryani (2013:254):
Web desain
Reliabilitas
Daya Tanggap
Personalization

oo~

Pengertian Customer Value
Nilai pelanggan adalah perbedaan antara penilaian setiap biaya, faedah produk, dan
alternatifnya menurut Kotler dan Keller (2009).
Terdapat 3 indikator diantaranya yaitu menurut Kotler dan Keller (2009):
1. Nilai Produk (product value),
2. Nilai Pelayanan (service value)
3. Nilai Personil (personal value)

Pengertian Brand Trust
Sedangkan menurut Chauduri dan Holbrook (2012) Brand Trust adalah dorongan hati
konsumen akan menggantungkan kepercayaannya pada kinerja sebuah merek dalam
menjalankan semua fungsinya dan kegunaan.
Adapun 4 indikator menurut (Chaudhuri dan Holbrook, 2012):
Percaya
Bisa diandalkan
Aman
Jujur

o=

Pengertian Loyalitas Pelanggan
Loyalitas pelanggan ialah mereka (pelanggan) yang selalu melakukan pembelian berulang
kalimenurut Ali Hasan (2008:83).
Terdapat tiga indikator menurut Kottler & Keller, (2006:57) yaitu:
1. Pembelian berulang
2. Retensi

3. Rujukan
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Hipotesis
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Populasi, Sampel, Dan Teknik Sampling

Populasi ialah bidang umum yang terbentuk dari: objek/subyek melalui karakteristik tertentu
dan nilai, sebelumnya dipelajari terlebih dahulu lalu disimpulkan Menurut Sugiyono (2017: 80).
Penelitian ini menggunakan populasi yaitu tidak terhingga, Peneliti menggunakan teknik
Accidental Sampling.

Dilihat dari jumlah indikator pada variabel yang dikalikan 5-10 maka dapat dihasilkan jumlah
responden yang representatif (Roscow dalam Ferdinand, 2014). Penelitian ini memiliki 14
indikator.

Sampel = Jumlah indikator x 8
=14x8
= 112 responden

Kuesioner adalah Instrumen yang digunakan dipenelitian ini dengan skala likert yang

mengukur dari indikator-indikator variabel (Sugiyono, 2017: 93).

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis — Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 28



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607
Vol 5 No. 3 Sept 2024

Teknik Analisis Data
Hasil Uji Instrumen
Uji Validitas
Tabel 1 Hasil Uji Vakditas

Variabel fem | Rews 38  Re.  Keterangn
AT 0% | 0000 | 0,778 Vakd
X112 0818~ | Q000 | 0178 Vakd
X{4 3 0733~ | 0000 | 0178 Valbd
X12_1 | 05651~ | 0000 OATE Vadd
E-Serwce N12_2| 0723 | 0,000 | 0,176 Wald
Qualy(X,) X12_3 0720 | 0000 0176 Vaid
X13.1| 0780 0000 | 0,176 Vakd
X132 2| Q699" 0000 0176 Vakd
X133 0786~ 0000 0176 Vabd
Xi4_ 1| 0701~ | 0000 Q175 Vakd
X148 2| 0733 | 0000 0,178 Waid
Xi4 3 0851~ 0000 0176 Vaid
X21_1| 0743 | 0000 03176 Vabd
X241 2| 0743 | 0000 | 0176 Vabd
X241 3| 0731" | 0000 | Q178 Valkd
X22_1| 0675 | 0000 0476 Wald
Cusiomer | X222 0853 | 0000 0176 Vadd
Value (X:) X22 3| 0820 | 0000 0178 Vaid
X23_1| 0832 | 0000 0178 Vaid
X232 0712 0000 | 0176 Vakd
X23 3| 0728 | 0000 | Q176 Vaid
X34 1! 0500 | 0000 G175 Vakd
X31_2| 06717 | 0000 | 0176 Vabd
X31_ 3| 0352 | 0000 | 0,176 Vaid
X3z 1| 0550  0pOdD 0378 Vakd
X312 2| 04807 0000 0178 Vol
Brand Trusd | X32_3 | 0333 0000 | 0,176 Vaid
{Xs) X33_1| 0803 | 0000 | 0178 Vakd
X33_2 0571- 0000 0178 Vald
X33_3 05685~ 0000 Q176 Vakd
X34_1 0611 | 0000 0176 Vald
X34_2 053t~ 0000 0176 Valid
X34 3 0560- 0000 0176 Vald
Yi_t | 0545~ 0000 0176 Vabd
¥Ai_2 0549  0000: 0476 Vakd
¥i.3 | 0801 0000 | 0176 Vabd
Lovalias | Y21 | 0508~ 0000 | 0478 Vakd
Pefanggan | Y22 | 0£30 0000 0878 Vakd
[Y] Y2_3 | 0832 0000 0176 Vald
Y3_1 | 0591 0000 0178 Valkd
¥a_2 | 0809 0000 | 0476 Vakd
¥3 .3 | 0549 0000 0176 Vaid

Berlandaskan ringkasan diatas bahwa seluruh variabel seperti e-service quality, customer
value, brand trust, dan loyalitas pelanggan adalah valid karena diperoleh nilai raper 0,176 yang
artinya setiap variabel memiliki nilai rhitung > dari nilai riape.
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Uji Reliabilitas
Tabel 2 Hasil Uji Reliabiliitas
NB2l
Varlabel cronbach Kritts Ket
alpha
E-Senice Cualy [X) a1 06 Feliabel
Cuslomer Yahee (Xs) (1908 15 Rifizahe
Brand Trosf (X0 0820 06 ' Rehabsi
Loyallas Pelanggan ¥ 1750 06 | Hehabs! |

Sumber Lampiran Cuiput SPSS Pamguiian instumen, data diolah

Dari diatas terlihat bahwa nilai crobach alpha untuk ke empat item penyataan setiap variabel
adalah > 0,6 artinya setiap item dalam setiap variabel dinyatakan reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirmov Test
Unstandardize

d Residual

B 112
¥ Mean NE-7

Normal Farameters® o4 Rayiation | 456781514
__________ Absolute 054
Mosi Extreme Differences Posifive 47
Megative - 054

Kolmogoraw-Smirnav £ 873
Asymp. 3ig. (2-ailed) 0,303

& Testdiztribution is Merimal
b, Calculated from data.

Sumber Lampiran Oulput SPSE Pangujiian LIV Asumsl Kiasik

Tabel diatas menunjukkan nilai untuk Asym. Sig. Sebesar 0,898 > 0,05, artinya data
tersebut terdistribusi dengan normal kemudian bisa dilanjutkan untuk pengujian model regres
linear berganda.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model " Collinearty Stastics
...... Tolerance . MIF_
{Conatant)
‘ E-Senace Cunally 0 848 1,067
Custormer Value 1545 1,054
Brarid Trus! (555 1 004

.8 Dependent Vanable: Loyalitas Pelanggan

Sumber : Lampiran Outpuf SPSS Ui Mulikofinedtas

Tabel diatas menunjukkan kolom tolarance > 0,10 dan juga pada kolom VIF < dari 10 yang
artinya tidak terjadi gejala multikolinearitas.
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Uji Heterokedastisitas
Gambar 1 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Gambar 1 diatas memperlihatkan diketahui sumbu Y dan bentuk pola tidak membentuk dan
pada titik 0 titik-titik menyebar secara acak, maka tidak ada gejala heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5 Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Mode R R Adjusled B | 5td. Error of  Durbin-
I Square  Sguare  the Esimate  Watson
1 273 0r8 052 361703 1,922

a. Predictors: (Constant), Brand Trusf, Customer Value, E-Senice

Qualty

b. Dependent Vanable: Loyalitas Pelanggan
Sumber: lampiran Owlput SPSS ui Autokoralast

Dilihat dari tabel diatas bahwa hasil yang didapatkan nilai kolom DW sebesar 1,922. Yang
artinya 1,736 < 1,992 > 2,264. Dapat diartikan tidak ada gejala autokorelasi, dan dapat
dilanjutkan dengan analisis regresi linier.
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Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 6 Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Uingtandardzed  Standardi  § 310
Coefhicients zed
Coaffcient
]
B St Heta
Emor
{Constant) 33 548 02070 6443 0,000
E-Service N L — : Y=
v Gl 0402 0054 0004 1046 0004
LIFRRINE 0111 0067 D157 1654 0001
Value

Brand Trust 0,166 0,066 0233 2517 0,013
a Dependent Variable: Loyalitas Pelanggan
Sumbsar ‘Lampiran Oufput SPSS Panguyian Insfrumen, data dictah

Berlandaskan tabel analisis diatas dengan menggunakan SPSS 24 diperoleh hasil
persamaan regresi yaitu:

Y=33048+0102X: + 0111 X2+ 0166 Xs ¢ &

Model regresi di atas secara parsial menunjukkan adanya keterkaitan antara variabel
dependent dan variabel independent. dijelaskan:

a. Nilai konstanta (a) sebesar 33,548

Bahwa jika variabel bebas e-service quality (X1), customer value (X2) dan brand trust (Xs) sama
dengan nol, maka loyalitas pelanggan (Y) akan sebesar 33,548 satuan, artinya variabel bebas e-
service quality (X1), customer value (X2) dan brand trust (Xs3) maka dapat diprediksikan nilai untuk
loyalitas pelanggan (Y) akan sebesar 33,548 satuan.

b. Nilai koefisien variabel e-service quality (X1) sebesar 0,102.

Koefisien regresi bertanda positif menunjukkan e-service quality (X1) berpengaruh pada loyalitas
pelanggan (Y). Jika pada nilai e-service quality (X1) meningkat satu satuan, maka akan dapat
meningkatkan nilai untuk variabel loyalitas pelanggan (Y) sebesar 0,102 satuan, dengan asumsi
nilai customer value (X2) dan brand trust (Xs) konstan.

c. Nilai koefisien variabel customer value (X2) sebesar 0,111.

Koefisien regresi bertanda positif menunjukkan customer value (X2) berpengaruh pada loyalitas
pelanggan (Y). Jika pada nilai customer value (X2) meningkat satu satuan, maka akan dapat
meningkatkan nilai untuk variabel loyalitas pelanggan (Y) sebesar 0,111 satuan. Dengan asumsi
nilai e-service quality (X1) dan brand trust (X3) konstan.

d. Nilai koefisien variabel brand trust (X3) sebesar 0,166.

Koefisien regresi bertanda positif menunjukkan brand trust (Xs) berpengaruh pada loyalitas
pelanggan (Y). Jika pada nilai brand frust (X3) meningkat satu satuan, maka akan dapat
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meningkatkan nilai untuk variabel loyalitas pelanggan (Y) sebesar 0,166 satuan. Dengan asumsi
nilai e-service quality (X1) dan customer value (X2) konstan.

Hasil Uji Hipotesis

Uji t
Tabel T Hasil uji t
Coefficientse
Wodel Unstandardized  Slandard | Sig.
Coefficients zed
Coafficent
g
e e o
Er.rﬂ.r ..............
(Cangtant] 33,548 i 207 6443 0,000
:ﬁ'*’"ﬂf‘““’* 0102 0054 0004 1048 0,004
1 Lraky
Customear 5 —r £
Vale IREE 0067 0157 1654 0.001

Brand Trust 0,166 () 066 : 0233 M7 0013
a. Dependent Varnable Loyvaias Pelangoan
Sumber | Lampiran Oulpal SPSS analisis regres! fimer berganda

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat baris serta kolom t dan sig. dapat dijabarkan sebagai
berikut: Pengaruh variabel E-Service Quality terhadap loyalitas pelanggan (H1)

Variabel E-Service Quality (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
pelanggan, yang dapat dilihat dari signifikansi E-Service Quality (X1) 0,004 < 0,05. Jadi,
kesimpulannya adalah Hipotesis 1 diterima yang berarti E-Service Quality berpengaruh terhadap
loyalitas pelanggan.

1. Pengaruh variabel customer value terhadap loyalitas pelanggan (Hz)

Variabel customer value (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas
pelanggan, yang dapat dilihat dari signifikan customer value (Xz) 0,001 < 0,05. Jadi,
kesimpulannya adalah hipotesis 2 diterima yang berarti customer value berpengaruh terhadap
loyalitas pelanggan.

2. Pengaruh variabel brand trust terhadap loyalitas pelanggan (Hs)

Variabel brand trust (Xs) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap loyalitas
pelanggan, yang dapat dilihat dari signifikan brand trust (X3) 0,013 < 0,05. Jadi, kesimpulannya
adalah hipotesis 3 diterima yang berarti brand trust berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan.
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Uji F
Tabal & hasil uji F
ANOVA:
Model Sum of df kean F Sig
Suaras Squarg
RegieSS | 119538 3 29846 3046 0032
1 Residual 1412.953 108 13,083
Tatal 1532 491 111

a. E‘lepﬁ_u:fént 1gu-'E_Flzht'nIE'-I'_u:-'_-,r:;E-.'!ErE. Pefanggan

b Predictors: (Constant). Brand Trust, Customer Value, E-Serace
Cluahty

Sumbar - Lampiran Oufput SPSS analisis regrasi fnier berganda

Tabel diatas menunjukkan Fhiung yang diperoleh adalah 3,046 dengan sig. 0,032 di mana
0,000 < 0,05, maka hipotesis ke 3 diterima dan dapat diartikan secara simultan E-Service Quality
(X4), customer value (X2) dan brand trust (Xs) berpengaruh signifikan terhadap loyalitas

pelanggan (Y).

PEMBAHASAN

E- service quality memiliki pengaruh terhadap loyalitas pelanggan, koefisien jalur § pada
variabel e - service quality dilihat dari nilai standardized coefficients B menunjukkan jika e-service
quality meningkat maka berpengaruh pada loyalitas pelanggan Traveloka di Desa Trosobo
Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari
(Pasuaraman, 2008) menyatakan e-service quality dapat mempengaruhi loyalitas pelanggan
dengan mengandalkan kualitas pelayanan elektronik yang menjadi kualitas pelayanan dasar bagi
pemasaran barang atau jasa.

Customer value berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan, koefisien jalur § pada variabel
customer value dilihat dari nilai standardized coefficients B menunjukkan jika customer value
meningkat maka berpengaruh pada loyalitas pelanggan Traveloka di Desa Trosobo Kecamatan
Taman Kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari (Zeithami dalam Kim
dan Tang, 2020) menyatakan customer value dapat mempengaruhi loyalitas pelanggan dengan
pertimbangan secara totalitas pelanggan akan manfaat pengalaman, layanan, dan produk
bersumber pada pelanggan yang sadar akan mengeluarkan biaya, membuat pengorbanan, atau
menerima manfaat.

Brand trust berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan, koefisien jalur  pada variabel brand
trust dilihat dari nilai standardized coefficients B menunjukkan apabila brand trust meningkat
maka akan berpengaruh pada loyalitas pelanggan Traveloka di Desa Trosobo Kecamatan Taman
Kabupaten Sidoarjo. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan dari (Delgado, 2005) menyatakan
brand trust dapat mempengaruhi loyalitas pelanggan dengan mengandalkan kepercayaan merek
dari harapan atau kemungkinan yang tinggi bahwa merek tersebut memiliki hasil yang positif bagi
konsumen.

E-service quality, customer value dan brand trust mempunyai pengaruh yang signifikan pada

loyalitas pelanggan, dibuktikan pada hasil nilai signifikasi uji F. Artinya e - service quality,
customer value dan brand trust secara simultan berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan
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Traveloka di Desa Trosobo Kecamatan Taman Kabupaten Sidoarjo. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan hasil penelitian terdahulu dari Felicia Laurent (2016), yang menyatakan bahwa e -
service quality (X1), customer value (X2) dan brand trust (Xs) berpengaruh terhadap loyalitas
pelanggan (Y).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil hipotesis dan analisis model analitik, maka E-Service Quality
berpengaruh secara positif terhadap loyalitas pelanggan dengan menggunakan nilai thitung
sebesar 1,046 dan nilai signifikan 0,004 < 0,05. Menunjukkan bahwa hipotesis 1 diterima dan
dapat dibuktikan kebenarannya. Artinya bertambah baik E-Service Quality maka bertambah tinngi
juga loyalitas pelanggan yang dirasakan pelanggan. Customer value berpengaruh secara positif
terhadap loyalitas pelanggan dengan menggunakan nilai thiung Sebesar 1,654 dan nilai signifikan
0,001 < 0,05. Menunjukkan bahwa hipotesis 2 diterima dan dapat dibuktikan kebenarannya.
Artinya bertambah baik Customer value maka bertambah tinggi juga loyalitas pelanggan yang
dirasakan pelanggan. Brand trust berpengaruh signifikan dan positif terhadap loyalitas pelanggan,
nilai thiung yang didapatkan sebesar 2,517 dan nilai signifikan 0,013 < 0,05. Menunjukkan bahwa
hipotesis 3 diterima dan dapat dibuktikan kebenarannya. Karena ekspektasi merek menciptakan
kepercayaan pada merek dan mengarah pada loyalitas pelanggan melalui kinerja yang dirasakan
pelanggan. E-Service Quality, Customer value, dan Brand trust berpengaruh signifikan dan positif
terhadap loyalitas pelanggan. Nilai fhitngnya adalah 3,046 dan nilai signifikan sebesar 0,032 <
0,05. diartikan hipotesis 4 dapat diterima dan terbukti kebenarannya.

IMPLIKASI
Menurut dari hasil analisis yang dilalui, berikut implikasinya antara lain:

1. E-Service Quality dengan memberikan kesan yang membekas di hati pengunjung mulai dari
tampilan yang dihadirkan dengan bentuk kualitas layanan yang lebih luas sehingga dapat
membentuk hubungan antara penjual dan pembeli yang dapat mempertahankan hubungan
dengan jauh lebih baik apabila perusahaan mampu lebih meningkatkan kualitas desain
keseluruhan yang lebih baik sehingga pengunjung benar-benar merasakan kenyamanan
saat berkunjung ke aplikasi Traveloka

2. Meningkatkan kualitas pelayanan semaksimal mungkin, agar pelanggan selalu
mendapatkan kesan yang baik dan mendapatkan kepuasan sesuai apa yang diinginkan.

3. Perusahaan meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan, maupun pengunjung yang
sebelumnya belum pernah menggunakan jasa Traveloka dapat merasakan kenyamanan
saat melakukan transaksi maupun perjalanan, serta keramah-tamahan semua pengguna
yang bekerja sama dengan pihak Traveloka.
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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menemukan pengaruh disiplin kerja dan kepemimpinan terhadap
prestasi kerja pegawai koperasi KPRI JAYA dawarblandong mojokerto. Dengan menggunakan pendekatan metode
kuantitatif, dalam penelitian ini memilki populasi sebesar 65 pegawai. Pada penelitian ini metode pengambilan
sampelnya menggunkan sampel titik jenuh dengan jumlah responden 65 pegawai, pada penelitian ini menggunakan
kuisioner dalam penggumpulan datanya dan teknis analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda
dengan program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja dan kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap prestasi kerja pegawai koperasi KPRI JAYA Dawarblandong Mojokerto

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Kepemimpinan, Prestasi Kerja
ABSTRACT

This study aims to find the effect of work discipline and leadership on the work pweformance of employees
of the cooperative KPRI JAYA Dawarblandong Mojokerto. By using a quantitive approach, this study has a
population of 65 employees. In this study, the sampling method used a saturations point sampel with the namber of
respondents being 65 employees, in this sthudy using a questionnaire in data collections and technical data analyiss
using multiple linier regressin analyiss with the SPSS programs. The reslud of the study indicate that work discipline
and leadershp have a positif effect on the work performance of the cooperative employees of KPRl JAYA
Dawarblandong Mojokerto.

Keyword : Fisiplin Kerja, Kepemimpinan, Prstasi Kerja
PENDAHULUAN

Pada tahun 1992 Nomer 25 UUD Republik Indonesia menyatakan semua yang berhubungan tentang
koperasi, mengesahkan bahwa koprasi mempunyai artian bentuk usaha branggotakan orang perorang atas dasar
hukum koperasi yang melandaskan kegiatan yang mengacu pada prinsip koprasi serta kegiatan perekonomian
rakyat yang berdasar azas kekeluargan. Dalam hal yang berkaitan terhadap demokrasi ekonomi, koperasi juga di
artikan sebagai organisasi yang maju serta memiliki sistim pengelolahan secara tertip berorganisasi dann
mempunyai azaz. Keahlian yang mempuni menjadi sebuah syarat yang dibutuhkan diera globalisasi saat ini, setiap
organisasi mengharapkan sumber daya yang mampu melakukan pekerjaan secara efektif dan efesien sehingga
dapat tercapai semua tujuan. Organisasi atau instansi sendiri juga berperan dalam mengolah pegawai supaya
pegawai dapat mematuhi peraturan dan norma yang saudah ditetapkan sehingga pegawai dapat disiplin dalam
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bekerja serta dapat bertanggung jawab atas pekerjaannya, disipline kerja ialah satu sikap atau tingkah laku dan
perbuatan yang susuai peraturan organisasi dalam bentuk tertulis maupun tidak tertulis. Koperasi adalah suatu
perkumpulan oleh seseorang yang memiliki kemampuan ekonomis dan terbatas yang memliki tujuan untuk
peningkatan kesejaterahan ekonomi anggota, Safitr (2017).

Pada pasal 3 Uundang-Undang No. 25 tahun 1992 tujuan pendirian koperasi saat ini ialah ntuk memajukan
kesejahteraan para anggota khususnya pada masyarakat umum dan ikut memajukan perekonomian nasional serta
mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur berlandaskan pancasila dan undang-undang dasar tahun 1945.
Dalam penelitian ini dilakukan dikoperasi KPRI JAYA, JL. Dawarblandong Mojokerto, Jawa Timur 61354,

TINJAUAN PUSTAKA
Disiplin Kerja

Sabirin (2020). Menyatakan bahwah disiplin kerja berhubungan erat dengan perestasi kerja, disiplin kerja
bisa meningkatkan perestasi kerja dikarenakan dissiplin kerja dapat menyangkut unsur ketaatan dan kepatuhan
dalam bekerja. Disiplin kerja juga mempunyai artian kesediaan dan kesadaran seseorang dalam mematuhi aturan
organisasi serta norma sosial yang tertulis. Jumany, Fustiyan (2015). Menyatakan disiplin kerja ialah kesediaan serta
kesadaran seseorang untuk mematuhi peraturan perusahaaan atau organisasi.

Kepemimpinan

Munasi, Tamali (2019). Menyatakan kepemimpinan adalaah sebuah proses untuk pengarahan dan
mempengaruhi seseorang lain agar dapat melakukan tugasnya agar tercapai tujuan tertentu. Chaniago (2017).
Menyatakan kepemimpinan merupakan orang yang bisa mempengaruhii seseorang sehingga dapat melaksanakan
pekerjaan yang ditentukan.

Prestasi Kerja

Sri (2017). Menyatakan prestasi kerja adalah upaya seseorang yang berdasarkan perilaku pribadinya dan
presepsi terhadap tugasnya dipekerjaan itu. Simanjuntak (2017). Mengatakan bahwa prestasi kerja merupakann
hasil yang didapat sseorang dalam melaksanakan pekerjaan yang telah diberi.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang diambil oleh peneliti ini merupakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantiatif
merupakanpenelitian yang didasarkan pada pengujian hipotesi. Populasi pada koperasi KPRl JAYA Dawarblandong
Mojokerto adalah merupakan seluruh pegawai dengan jumlah 65 pegawai. Penelitian ini dalam pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling titik jenuh dengan jumlah responden sebanyak 65 pegawai. Analisis data yang
diterapkan adalah analisis regresi linier berganda yang didukung beberapa percobaan lainnya serti uji validitas dan
uji reliablilitas untuk menegtahui kevalidan kuisioner. Selain itu, dilakukan juga pengencekan ansumsi klasik yang
memiliki beberapa riset seperti uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji mutilkolonieritas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validalitas
Tabele 1
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Validalitas
“riabel Ti=mn Corelation  Sig Eeteranzan
1.1 ol [a jal La “alid
=lz TE87 0.000 alid
>13 S11 0,000 alid
1z B75 [a jal La “alid
Criziplin>:1) =15 AH59 0.000 alid
14 S5I4 0,000 alid
17 7l [a jal La “alid
e ] 479 0.000 alid
19 TOT 0,000 alid
»1.1a Fa2 [a jal La “alid
=111 A51 0.000 alid
<1.1Z A5l [a jal La “alid
e &a51 [a jal La “alid
22 718 [a jal La alid
>Zx3 a7 0,000 alid
Za el 3} [a jal La “alid
*Z25 493 0.000 alid
Fepemimpinan(= T | . S4x 0.000 alid
2T 738 [a jal La “alid
sIE -] Q.000 alid
>z9 563 0.000 alid
Z.1a &53 [a jal La “alid
e I § B55 Q.000 alid
i T2T [ajalu L.} “alid
w1 Sl% [a jal La “alid
wE 503 [a jal La “alid
w3 539 0.000 alid
W Fal [a jal La “alid
WS el o= Q.000 alid
Prestaszi(y) ] 707 0.000 alid
T sHe3 [a jal La “alid
wE -1.1-] Q.000 alid
9 B35 0.000 alid
10 a7 [a jal La “alid
wll AS33 Q.000 alid
o e A19 0.000 alid

Sumbere : data diolah SPSS 2022

Pada tabele 1 dilihat keseluruhan item ada pada variabele (X1), k (X2), dan (Y) dapat dinyatakan valid
karena nilai probabilitasnya <0,05

Uji Reliabiltas
Tabele 2
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Reliabilitas
Variabel Alpha  Keteragan
Disiplin(X1) 0,935 Reliabel
Kepemimpinan(X2) 088  Reliabel
Prstasi(Y) 0918 Reliabel

Sumber :data diolah spss 2022

Pada tabele 2 diata diper oleh hasil koefesien reliabel apna cronvach variabele disciplin kerja (X1) dengan nilai
sbesar 0,935, kepemimpinan (Xz) dengan nilai sbesar 0,886, prestasi kerja (Y) denan nilai shesar 0,981 dari semua
variabel tersebut nilai conbach alpha >0,6 makan dapat di simpulan nilai instrumen penelitian ini bisa dikatakan
reliabele

UJI ANSUMSI KLASIK

pada pengujian ansumsi klasik masing-masing kategori meliputi uji normalitas, multikolonieritas,
autokorelasi, dan model regresi linier berganda. Pengujian ansumsi klasik ini bertujuan untuk memahami apakah
data telah layak atau tidak untuk dianalisis lebih lanjut dengan regseri linier berganda berikut uji regresi linier
berganda

Uji Regresi Linier Berganda

Tabele 3
Liniere Berganda

pL e T T b |

s ARARERTE
Ygie] % T; e
i P S 5B
RIS FE i JEF

Sumber : Lampiran Output SPSS, data diolah 2022
Pada tabel 3 dalam penelitian ini persamaan ditulis dalam bentuk unstandarized coefficients sebagai berikut

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut ini:
=-353 + 0,447, + 591, + e
Y = prestasi
X1 = disiplin kerja
X2 = kepemimpinan
Persamaan regresi ditas mempunya makna sebagai berikut:
a. Konstanta =0,353
Artinya jika disiplin dan kepemimpinan nilainya 0 maka prestasi kerja meningkat 0,353
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b. Disiplin kerja (X1) = 0,447
Artinya setiap kenaikan dan penambahan satu-satuan disiplin akan meningkatnya prestasi kerja pegawai
sebesar 0,447

c.  Kepemimpinan (Xz) = 0,591

Artinya setiap kenaikan dan pertambahan sat-satuan kepemimpinan akan meningkatnya prestasi kerja
pegawai sebesar = 0,591

Uji t
Pengujian hepotesis dengan ujit ang bertujuan untukmelihat hubungan secara pasia antar variabel
independen trhadap variabel dependent.

Tabele 4

Hasil Uji t
Model T Sig
1 (constan) o786 433
Disiplin 313 003
Kepemimpinan 4061 000

Sumber : Lampiran Output SPSS, data diolah 2022

Pada tabele 4 diperoleh nilai:

a. Pada hasil output variabele (X1) berpengggaruh positif dan signifikan terhadap variabele (y) dengan nilai
thiung SEbesar 3,130 dengan tingkat sinifikan 0,003 < 0,05 variabel (X1) berpenggaruh terhadap variabele (v)
pestasi kerja denganhasil pengujian nya Ho ditolak H1 diterima.

b. Pada hasil output variabele (X2) memiliki penggaruh positip dan siggnifikan terhadap variabel (y) denggan
nilai thiung Sbesar 4,061 denggan tingkat sinifikan 0,000 < 0,05 variable (X1) berpenggaruh terhadap variabel
(Y) prestasi kerja dengan hasil Ho ditolak H1 diterima

UjiF
Table 5
Hasil UjiF
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Sum of
Mean
Model Squares Of Square F Sig.
1.
Regression | 20858 2 10429 61.732 0,000
Rsidual 10474 62 0.168
Total 31332 64

Sumber : Lampiran Output SPSS, data diolah 2022

Pada table 5 uji F diperoleh nilai Friung besar 61.732 sehinga nilai F niwng > Fraver dan nilai signifikasi uji F
sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai SFhiung > Fraver dan nlai signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini
menunjusan variable bebas (X1) dissiplin kerjadan (X2) kepemimpinan, scara simultan berpenggaruh positip dan
sinifikan terhadap variale (Y) prestasi kerja.

PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwah variabel (X1) dissiplin kerjaa, berpenggaruh sinifikan terhada
perestasi kerja pegawai koperasi KPRI JAYA Dawarblandong Mojokerto, dengan diperoleh nilai thiwng 3.130 dengan
tingkat singnifikasi 0,003 <0,05. Sdangkan variabele (X2) kepemmpinan, brpengaruh sinifikan terhadap presstasi
kerja pegawi koperasi KPRl JAYA Dawarblandong Mojokerto dengan diperoleh nilai thwng 4,061 dengan tingkat
singnifikasi 0,000 <0,05.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah:

1. Hasil analisi secara parsial menunjukkan variabel disiplin kerja (X1) ini mempunyai penggaruh positip dan
sinifikan terhadap variabele (Y) prestasi kerja pegawai koperasi KPRI JAYA Dawarblandong Mojokerto.

2. Hasil analisis secara parsial menunjukan variabel kepemmpinan (X2) ini memmiliki pengaruh positip dan
sinifikan terhadap variabel (Y) perestasi kerja pegawaie koperasi KPRl JAYA Dawarblandong Mojokerto.

3. Hasil analisi scara sismultan menunjukkan variabele disiplin kerja (X1y dan kepemmipinan (X2) scara
simultan berpengaruh positfif dan sinifikann terhadap variabele prestasi kerja pegawai koperasi KPRI JAYA
Dawarblandong

SARAN

Berikut saran yang diberikan:

1. Tingkat disiplin yang tinggi pada koperasi KPRI JAYA hedaknya diperhatikan karena dengan tingkat disiplin
yang tinggi akan membuat pegwai dapat meningkatkan prestasi ketja, agar memperoleh pegawai yang
memiliki tingkat semangat kerja yang tinggi dengan hasil kerj ayang memuaskan

2. Pemimpin merupakan pengambil keputusan dan tujuan dalam organisasi, serta sangat diharapkan agar
bisa memberi contoh yang baik dan dapat meningkatkan prestasi kerja pegawai koperasi KPRl JAYA
Dawarblandong Mojokerto..
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3. Agar pegawai dapat meningkatkan prestasi kerja dalam organisasi, maka hendaknya membuat lingkungan
kerja yang nyaman serta mencipptakan hubunggan kerja antar pemimpin dan pegawainya.
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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP
KINERJA KARYAWAN PT. CIPTA OGGI FURINDO DI MOJOKERTO
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ABSTRAK

Era globalisasi yang terus bergulir, teknologi informasi serta infrastruktur sebagai teman dan pengetahuan
yang berbasis pada bisnis dan ekonomi. Sumber daya organisasi, berperan penting dan memiliki
pengaruh dalam pencapaian tujuan sumber daya manusia. Penelitian guna mengidentifikasi gaya
kepemimpinan, motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT.Cipta Oggi Furindo. Responden penelitian
adalah 70 pekerja PT. Cipta Oggigi Furindose. Sebanyak 70 pekerja dimasukkan dalam sampel.
Menggunakan pendekatan sampel jenuh untuk pengambilan sampel. Kuesioner, wawancara, dan
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan infomasi. Menggunakan uji regresi linier berganda. Hasil
penelitiangaya kepemimpinan dan motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan sig terhadap kinerja
karyawan. gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh poatif dan sig pada kinera PT. Cipta Oggi
Furindo pengaruh tersebut teradi secara simultan.

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The era of globalization that continues to roll out, information technology and infrastructure as friends and
knowledge based on business and economics. Organizational resources, play an important role and have
an influence in achieving human resource goals. Research to identify leadership styles, work motivation on
the performance of PT. Cipta Oggi Furindo employees. Research respondents are 70 workers at PT. Cipta
Oggigi Furindose. 70 workers were included in the sample. Use a saturated sample epproach for
sampling. Questionnaires, interviews, and documention are used to collect information. Using multipple
linear regresions. The result’s research on leadership and workmotivation have a positive and significant
influence on employer perfomance.Simultaneously leadership style and work motivations have a positive
and significant effect.

Keywords :Leadership Style, Work motivation, Employee performance

PENDAHULUAN

Era globalisasi yang terus marak menyebabkan teknologi informasi serta infrastruktur
sebagai teman dan pengetahuan yang berbasis pada bisnis dan ekonomi.Sumber daya
organisasi, berperan penting dan memiliki pengaruh dalam pencapaian tujuan sumber daya
manusia. Sebab, keberhasilan pada perusahaan adalah untuk mengatahui pemanfaatan dari
sumber daya manusia, yakni manusia sebagai penyedia tenaga, kreativitas, bakat dan
pengetahuan tentang perusahaan serta memainkan peran penting dalam fungsi bisnis
perusahaan.

Kinerja ialah penggambaran tingkat pencapaian kegiatan “dalam mewujudkan sasaran,
tujuan, visi dan misi organisasi dalam perencanaan organisasi’ "Di mana pekerjaan kualitas dan
kuantitas dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sejalan dengan tugas
yang diberikan kepadanya," sejalan dengan pendapat Moeheriono (2012: 95). Selain itu faktor
yng berpengaruh pada kinerja karyawan yaitu gaya kepemimpiinan dan motivasi kerja.

Gaya kepemimpinan ialah “norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat
orang tersebut mencoba mempengaruhi prilaku orang lain atau bawahan®. Baik buruknya
manajemen tergantung pada baik buruknya pemimpin. Inti dari manajemen itu sendiri adalah
hubungan antar manusia atau human relation, sejalan dengan pendapat Miftah (2010:49).

Motivasi Kerja ialah faktor “pendorong seseorang melakukan suatu aktivitas tertentu untuk
mencapai tujuan”, menurut Sutrisno (2016). Pemberian push individu untuk bertindak mengarah
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pada tujuan, sejalan dengan pendapat Murty dan Hudiwinarsih (2012). Sifat lingkungan kerja
suatu organisasi yang dirasakan oleh pekerja atau anggota organisasi yang dapat mempengaruhi
sikap maupun perilaku pekerja terhadap pekerjaannya, menurut Noerchoidah dan Harryono
(2019).

Penelitian terdahulu dilakukan Yuli Suwati (2013) mengemukakan bahwa variabel motivasi
kerja tidak berpengaruh positif dan sig terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan penelitian
Gatot Kusjono (2019) yang hasil penelitian menunjukkan motivasi kerja berpengaruh positif dan
sig terhadap kinerja karyawan. Perbedaan temuan ini merupakan suatu research gapdimana
memberikan hasil yang berbeda,dikarenakan ditemukan perbedaan sehingga menarik untuk
dikaji lebih lanjut.

PT.Cipta Oggi Furindo merupakan perusahaan yang beroperasi dalam industri pembuatan
furnitur. Berlokasi di JI.Perning No.49, Kec.Jetis, Mojokerto, Jawa Timur 61352. Perusahaan
furnitur dengan memproduksi mebel, meja, lemaridll. PT.Cipta Oggi Furindo merupakan
perusahaan paling recomended untuk masalah perlengkapan rumah tangga dengan harga
terjangkau dan berkualitas tinggiakan mampu memberikan kepuasan dan meningkatkan kualitas
kehidupan secara keseluruhan. Dalam mengimplementasikan tujuan atau visi dan misi
perusahan tidak luput dari adanya sumber daya manusia (SDM).

Berdasarkan observasi pada PT.Cipta Oggi Furindo pimpinan menerapkan gaya
kepemimpinan otokratik atau otoriter, dimana karyawan tidak diberi kesempatan untuk
menyampaikan pendapat maupun masukan. Karyawan kurang termotivasi dalam bekerja karena
tidak adanya penerapan reward atau feedback kepada karyawan yang kinerjanya bagus dan
maksimal. Dengan gaya kepemimpinan otokratik atau otoriter dan tidak adanya penerapan
rewardatau feedback hal tersebut berpengaruh kepada kinerja karyawan, karena dengan
motivasi karyawan yang meningkat menghasilan kinerja yang menigkat pula. Manfaat observasi
ini mengetahui untuk pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan PT. Cipta Oggi Furindo di Mojokerto.

LANDASAN TEORI
1. Gaya Kepemimpinan
Menurut Hasibuan (2016:25) menyebutkan dalam bukunya yaitu “gaya kepemimpinan
ialah sikap pemimpin mempengaruhi bawahan bekerja sama untuk mencapai tujuan
organisasi dengan produktif. Sikap yang digunakan saat mencoba mempengaruhi prilaku
seseorang atau bawahan”. Adapun macam-macam gaya kepemimpian yaitu otokratik atau
otoriter, kendali bebas atau masa bodo, paternalistik, Kharismatik, Militeristik, Pseudo-
demokratik dan demokratis.
2. Motivasi Kerja
Bangun (2012) motivasi berasal “dari kata motive yang mendorong melakukan suatu
tindakan atau kegiatan dengan sadar.Dimana adanya orongan atau pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mau bekerja sama, bekerja
efektif,dan terintegrasi dengan segala upaya untuk mencapai kepuasan”. Penelitian
Hasibuan (2016:111) menyebutkan bahwa “mengemukakan motivasi kerja adalah pemberian
daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang dengan segala upaya untuk
mencapai kepuasan”. Adapun macam-macam motivasi kerja menurut teori Maslow yaitu
kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan dan
kebutuhan akulturasi diri.
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3. Kinerja Karyawan
Mangkunegara (2014:67) kinerja ialah hasil dari kerja yang dihasilkan karyawan.
Penggambaran atas tanggungawab yang telah diberikan untuk mewujudkan ketentuan
perusahaan.

METODE PENEITIAN

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam peneloitian ini untuk menganalisis juga
membuktikan hasil penelitian agar mengenai dampak variabel “Gaya Kepemimpinan” (X1), dan
‘Motivasi Kerja” (X2), terhadap “Kinerja Karyawan” (Y). Populasi yaitu bagian produksi dengan
jumlah sampel 70 karyawan. Teknik pengambilan sampel penelitian sampel jenuh, analisis
penelitian memakai uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien uji
determinan serta uji hipotesis

Indikator variabel gaya kepemimpinan pada penelitian ini sesuai dengan pendapat Lisa
Paramita (2017) meliputi kemampuan mengambil keputusan, motivasi, mengendalikan bawahan
dan tanggungjawab. Contoh item pemimpin meminta pendapat bawahan terlebih dahulu
mengenai permasalahan sebelum diputuskan.

Indikator variabel motivasi kerja pada penelitian ini sesuai dengan pendapat Sunyoto dan
Danang (2013) meliputi kebutuhan fisikologis, rasa aman, social, penghargan dan akulturasi.
Contoh item adanya penerapan reward kepada karyawan yang kinerjanya bagus.

Indikator variabel kinerja karyawan pada penelitian ini sesuai dengan pendapat Bernandin
dan Russel (2010) meliputi kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas dan komitmen
organisasi. Contoh item karyawan dapat menyelesaikan tugas secara konsisten.

HASIL
UJI INSTRUMEN
a. Uji Validitas
Digunakan sebagai taksiran data penelitian valid maupun tidak. Kuesioner akan valid
apabila dapat mengungkapkan hasil observasi sesuai dengan tujuan penelitian secara tepat
dan akurat.Jika hasil sig lebih dari 0,05 atau 5% dan nilai kolerasi (r) > dari 0,30 dikatakan
valid.
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Tabel 1 Uji Validitas

Variabel Item Corelation Sig
Pertanyaan
Gava X111 D67 o
Kepemimpinan = X112 0,616 0
(X1) X113 0,511 0
X121 0,552 0
X122 0,596 0
X123 0,666 0
X131 0,39 0,001
X132 0414 0
X133 0,551 o
X141 0,497 0
X142 0,542 0
X143 0,448 0
Motivasi Kerja X211 0,599 0
(X2} X212 0,658 0
X213 0,54 0
X221 0,435 0
X222 0,487 o
X223 0487 0
X231 0,468 0
X232 0482 0
X233 0452 0
X241 0418 0
X242 0,538 0
X243 0417 0
X251 0,455 o
X252 0,544 0
X253 0479 0
Kinerja Y11 0492 0
Karyawan (Y) Y12 0404 0,001
Y13 0,504 0
Y21 0,555 0
(X2 0,635 0
Y23 0,71 o
Y31 0,651 0
Y332 0,537 0
¥33 0484 0
Y41 0,569 0
Y43 0,568 0
Y43 0,614 0
Y51 0,607 0
Y53 0,584 o
Y53 0,581 0

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis — Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 47



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607
Vol 5 No. 3 Sept 2024

Sumber : Lampiran Output SPSS, Data Diolah (2022)
Tabel 1 menggambarkan semua pernyataan tidak memiliki sig >0,05. Menunjukan bahwa
seluruh item dikatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Instrument kuesioner dinyatakan reliabel jika dapat digunakan dengan konsisten.
Instrumen penelitian menerangkan reliabel memakai teknik Alpha Cronbach’s > 0.6.

Tabel 2 Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Nilai Keterangan
alpha Kritis
cronbach
Gava 0,767 0.6 Eeliabkel
Kepemimpinan
(1)
Motivasi Kerja 0,785 0,6 Eeliabel
(Xz)
Kinerja 0,547 0.6 Reliabel
Karvawan (Y)

Sumber : Lampiran Output SPSS, Data Diolah (2022)

Perolehan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh variable mempunai taraf cronbach
alpha dengan hasil >0.6, maka hasil perolehan ditemukan seluruh item dinyataan reliabel.

UJI ASUMSI KLASIK
a. Uji Normalitas

Langkah ini bermanfaat sebagai penentu model regresi, variabel, jika sig >0,05, residu di
distribusikan secara normal, dan tes Kolmogrow-Smirnov harus digunakan. Jika nilai
SISGNIFYING>0,05, residu memiliki distribusi normal. Hasil perhitungan di atas diketahui
>0,05, menunjukkan bahwa semua data adalah distribusi normal dan memenuhi syarat jika
sig dalam asimp.Sig (2 ekor), yaitu 0,200.

b. Uiji Multikolieritas

Uji Multikolieritas berguna uji model regresi diketahui ada korelasi antara variabel
bebas.Uji multikolieritas menggunakan nilai VIF < 10 atau memiliki nilai tolarance > 0.01
perolehan menghasilkan data bebas dari gejala multikolinieritas.

Hasil perhitungan yang disebutkan di atas yang diperoleh oleh semua nilai VIF 10 gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja variable mengungkapkan bahwa regresi linier multiptic
tidak terjadi. multicollineartiy.

c. Uji Heteroskedastisitas

Bertujuan menilai regresi, di mana varians dan residu dalam satu penelitian berbeda dari
yang ada dalam uji coba selanjutnya. Tidak ada heteroskedastisitas dalam penentuan nilai
sig untuk variable gaya kepemimpinan 0,365> dan variabel motivasi kerja 0,724> dari 0,05.
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d. Uji Autokorelasi
Bertujuan melihat adakah tautan antar pengguna Epoch T dan gangguan di Epoch T-1. Jika
nilai DU D 4 - DU tidak menghasilkan autokorelasi, maka pengujian Durbin-Witson bukanlah
masalah autokorelasi.

Tabel 3 Hasil Uji Autokolerasi
Model Summary”®

Adjustsd R Std. Evvov of Durbin-
Model R R Sguare  Sguave  the EsHimate  Watson
1 547 533 496239 1548
Sumber : Lampiran Output SPSS, Data Diolah (2022)

Perolehan hasil nilai DW = 1,848 nilai 4-dl sebesar 2,333 sedangkan nilai 4-du 2,453. Uji
autokorelasi dalam penenlitian tidak terjadi autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linier guna mengtahui pengaruh variable bebas dengan variable terikat. Diperolah
dan didapatkan dengan alatbantu SPPS (Statistical Product and Service Solutions) version 26
yakni :
Y =3,907 + 0,336 X1 + 0,660 X2
Perolehan hasil yang didapatkan sebagai berikut :
1. Faktor kinerja karyawan memiliki nilai konstan 3,907 sebelum dimodifikasi oleh variabel lain,
terutama gaya kepemimpinan variabel dan motivasi kerja motivasi kerja variabel.
2. Nilai koefisien gaya kepemimpinan adalah 0,336, yang berarti bahwa meningkatnya unit
variabel gaya kepemimpinan memiliki dampak positif dan signifikan.
3. Nilai koefisien motivasi kerja adalah 0,1.129, menunjukkan bahwa setiap kenaikan dalam
variabel motivasi kerja memiliki dampak positif dan substansial (X2).

KOEFISIEN DETERMINASI (R?)
Determinasi guna untuk memperkirakan kapabilitas model berisi menerangkan varian
variabel terikat.

Tabel 4 Hasil Uji Determinasi
Madel Sumonary

Std. Evvor
Adjusted B of the
hicdel R R Sguare Sguars Estimate
1 At 547 533 496.239

Sumber : Lampiran Output SPSS, Data Diolah (2022)

Menurut tabel 4, koefisien 0,547 menunjukkan efek 54,7 persen antara variabel
independen dan terikat, dengan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar.

UJI HIPOTESIS
a. Ujit
Berguna mengukur variable bebas membuat dampak pada variable terikat:.
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Tabel 5 Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Cogfficents Cogfficients
hiodel B Std. Error Beta Sig.

1 (Constant) 3007 6.510 600 550
Gava 336 139 245 24722 15
Eepemimpinan
(x1)
hiotivasiKerja Bel 115 573 5718 R LI
(22)

Sumber : Lampiran Output SPSS, Data Diolah (2022)

Tabel 5 menunjukkan nilai t hitung 2,442> 1,996 t tabel dan nilai sig 0,018 0,05 untuk
variabel (x1), menunjukkan pengaruh positif dan sign, dengan t-hitungan 2,422> 1,996 t tabel dan
nilai sig 0,018 0,05, Ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja yang lebih kuat. Variabel
motivasi kerja positif dan sig, dengan nilai sig 0,000 0,05 dan T-tabel yang lebih besar 5,718>
1.996.

b. UjiF

Digunakan menguiji variable mempunyai dampak cara serentak atau bersamaan
terhadap pengaruhi fariabel terikat.

Tabel 6 Hasil Uji F

ANOVA®
Sumiof Mzan
Model Squares df Square F Sig.
1 Repression 1991304 2 995652 40432 oot
Residual 1.649.5% a7 24 625
Total 3.641 200 &9

Sumber : Lampiran Output SPSS, Data Diolah (2022)

Nilai perhitungan F adalah 40.432> F tabel 3.13, seperti pada Tabel 6. Selanjutnya,
tingkat signifikansi 0,05 diakui pada 0,000. Tiga elemen gaya kepemimpinan, motivasi kerja
dan kinerja karyawan ditemukan pengaruh yang menguntungkan dan sig sebagai
konsekuensinya.

SIMPULAN
1. Gaya kepemimpinan berdampak positif dan sig terhadap kinerja karyawan PT.Cipta Oggi
Furindo. Perolehan penguijian tersebut mengatakan hipotesis dapat di terima dan terbukti.
2. Motivasi kerja berdampak positif dan sig terdadap kinerja karyawan PT.Cipta Oggi Furindo.
Perolehan pengujian tersebut mengatakan hipotesis dapat diterima dan terbuki.
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3. Kinerja karyawan di PT. Cipta Oggi Furindo secara signifikan dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja. Hipotesis diterima sesuai dengan ujian penguijian.
SARAN

1. Berdasarkan variabel gaya kepemimpinan akan lebih baik pemimpin menerapkan gaya
kepemimpinan secara demokratis agar setiap karyawan diberikan kesempatan dan
peluang untuk memberi masukan atau menyampaikan pendapat. Dengan adanya
masukan darikaryawan pemimpin merasa terbantu dan kemungkinan besar kinerja
karyawan yang di hasilkan meningkat. Pemimpin sebaiknya bekerja sama dengan
karyawan agar mencapai target perusahaan.

2. Berdasarkan variabel motivasi kerja pemimpin memberikan arahan atau masukan
kepada karyawan dan pemimpin menerapkan adanya pemberian reward kepada
karyawan yang kinerjanya bagus dan adanya pemeberian punisment kepada karyawan
yang kinerjanya kurang bagus.

3. Pada variabel kinerja karyawan pada pemimpin agar lebih memperhatian dan
mengarahkan karyawan agar karyawan termotivasi dan kinerja yang dihasilkan dapat
memuaskan. Dalam meningkatkan kinerja karyawan pemimpin memberi peluang bagi
karyawan untuk menyampaikan pendapat karena karyawan juga ingin keberadaannya
diakui oleh pemimpin karena karyawan semakin termotivasi dan diberikan kebebebasan
menyampaikan pendapat kemungkinan besar kinerja karyawan lebih meningkat.

PENELITIAN SELANJUTNYA
Untuk penelitian selanjutnya agar ditambahkan lagi variable baru untuk melengkapi

penelitian ini, menggunakan variable lainnya sehingga berpengaruhi kinerja kerja.
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ABSTRAK

Perusahan yang menjalankan usahanya pada aspek otomotif dengan menyediakan
fasilitas jasa perbaikan, perawatan mobil maupun penjualan Sparepart dan bahan yang
diperlukan mobil pada kegiatan dalam dunia otomotif disebut dengan Bengkel Mobil. Upaya
untuk menambah pengaruh lingkungan kerja dan etos kerja yang dimiliki oleh karyawan CBU
maka kinerja karyawan sangat penting bagi perusahaan guna mencapai keberhasilan. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana lingkungan kerja dan etos kerja terhadap
kinerja karyawan PT. CBU Auto Service. Sampel ini berjumlah 31 responden. PT. CBU Auto
Service menggunakan teknik sampling jenuh pada menentukan sampel dengan cara melakukan
sampling terhadap semua pekerja. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa lingkungan kerja
dan etos kerja bersama-sama memiliki dampak besar pada efektivitas kinerja pegawai dibuktikan
dengan hasil uji F yang memperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang dapat diartikan bahwa
kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Kata kunci: Lingkungan Kerja, Etos Kerja, dan Kinerja Pegawai

ABSTRACT

Companies that run their business in the automotive aspect by providing repair services,
car maintenance and sales of spare parts and materials needed for cars in activities in the
automotive world are called Car Workshops. Efforts to increase the influence of the work
environment and work ethic of CBU employees, employee performance is very important for the
company to achieve success. The purpose of this study was to determine how the work
environment and work ethic on the performance of employees of PT. CBU Auto Service. This
sample amounted to 31 respondents. PT. CBU Auto Service uses a saturated sampling
technique to determine the sample by sampling all workers. The results obtained indicate that the
work environment and work ethic together have a major impact on the effectiveness of employee
performance as evidenced by the results of the F test which obtained a significant value of 0.000
< 0.05 which means that the two variables simultaneously affect employee performance.
Keywords: Work Environment, Work Ethic, and Employee Performance

Pendahuluan

Semua perusahaan pastinya harus mengejar tujuan saat menjalankan aktivitasnya untuk
mencapai tujuannya maka perusahaan harus pintar menentukan strategi, khususnya pada
perencanaan yang pada dasarnya fokus pada tahapan akan mengambil alih oleh tim manajemen.
Sebagai sumber topik fokus menentukan kesuksesan aktivitas bisnis. Dengan dinamika
lingkungan, perolehan dan pengembangan SDM yang memiliki kualitas menjadi semakin penting,
sesuai dengan dinamika lingkungan yang terus mengalami perubahan. Kondisi terkait work
environment, itu belum mendapat banyak perhatian akhir-akhir ini. Oleh perusahaan sebagai
salah satu faktor berpengaruh yang paling penting bagi kinerja karyawan. Work environment
yang baik mempengaruhi kondisi fisik dan menciptakan work environment maupun kondisi
psikologis karyawan itu sendiri. Work environment yang baik dapat membantu menjaga
kesehatan fisik dan mental karyawan. Ini berguna untuk menambah kinerja karyawan. Karyawan
berharap keadaan lingkungan pekerjaan yang nyaman dan tidak menimbulkan kejenuhan. Ketika
suasana kerja tidak seperti yang diinginkan, maka mempengaruhi signifikan pada kinerja
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pegawai. Work environment dikatakan sesuai saat seorang pegawai mampu melakukan aktivitas
yang bisa dikatakan aman, nyaman, optimal dan sehat. Menurut Busro (2017: 218), Etos bisa
diartikan sebagai suatu sistem pada mulanya adalah nilai-nilai spiritual, tanggungjawab dan
kewajiban. Oleh karena itu, sikap moralitas yang bertentangan dengan etos kerja karena
pementingan pada pembentukan moral upaya untuk menjadi berorientasi pada norma sebagai
tolok ukur melanjutkan.

Khususnya pada work environment Bengkel Mobil yang merupakan salah satu perusahan
yang bergerak pada aspek otomotif dengan menyediakan fasilitas jasa perbaikan, perawatan
mobil maupun penjualan Sparepart dan Bahan-bahan yang diperlukan mobil pada kegiatan
perbengkelan. Work environment sangat berpengaruh untuk menambah kinerja karyawan
sehingga karyawan bisa bekerja secara optimal dan etos kerja yang baik akan menambah
kualitas karyawan saat menyaingi bisnis perbengkelan yang selalu berkembang setiap tahunnya
maupun kebutuhan dan untuk menambah kepuasan pelanggan maka bengkel CBU World
Surabaya menetapkan untuk mengembangkan dan menerapkan sistem manajemen mutu
maupun menambah kinerja karyawan yang akan berguna untuk perusahaan. Menurut Kaswan
(2017:278 ), perilaku yang mencerminkan kinerja karyawan misalnya di suatu perusahaan
mempunyai kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan untuk berpartisipasi atau menilai tujuan
organisasi. Untuk menambah kinerja karyawan pada bengkel CBU World Surabaya maka
perusahaan akan menerapkan dasar dan pedoman pada menghasilkan ruang lingkup yang baik
guna mengkontrol semua kegiatan proses operasional dan kegiatan yang akan menunjang
maupun mendukung terselenggaranya kelancaran dan terlaksananya sasaran secara
menyeluruh dan berkelanjutan untuk menjadi bengkel mobil yang lebih terorganisasi dan
terrencana maupun lebih tertata.

Pada suatu perusahaan kinerja karyawan sangatlah berperan penting pada kesuksesan dan
berkembangnya perusahaan dan untuk menunjang kinerja karyawan yang baik dapat dimulai dari
membuat pengaruh work environment dan etos kerja baik secara individu maupun pada team
atau divisi tiap bagian. Pengaruh work environment dan etos kerja pada masa pandemi saat ini
juga berperan penting karena pada kondisi seperti ini banyak karyawan yang imunnya menurun
karena tertekan pada kondisi lingkungan dan tekanan pekerjaan. Dengan kondisi pandemi
seperti ini perusahaan juga harus menyesuaikan work environment dan beradaptasi dengan
perubahan-perubahan yang dilakukan oleh pegawai bisa berdampak pada kinerja karyawan.
Oleh sebab itu, agar lebih dimaksimalkan kinerja, kemampuan dan prestasi dari karyawan
tersebut untuk menambah dan memajukan perusahaan agar lebih baik.

METODE
Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2013: 80) populasi ialah bidang umum yang terbentuk dari: objek/subyek
dengan nilai dan individualitas yang spesifik, yang dipelajari terlebih dahulu oleh peneliti
kemudian disimpulkan. Karyawan PT. CBU Auto Service merupakan populasi dalam penelitian ini,
dengan sampel berjumlah 31 orang. Metode penentuan sampel dengan cara sensus atau
sampling jenuh.
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Varlabel Hem Rhitung Sig kr:qurlt?; Keterangan
11 066 003 vald
A2 o471 0 0.3 WValid
Lingkungan ¥1.3 0784 0 D3 Valid
Kedja (K11 X1.4 0558 0 0.3 Walid
¥1.5 0En2 0 03 Walid
e 0E0% 0 0.3 Walid
X2 RS 0 03 Walled
) %22 0951 0 04 Walid
E‘”{igf”a %23 0771 0 03 Valid
X2.4 0G4 0 03 Walic
X235 0819 0 0.3 Walid
Y1 0672 0 03 valid
Kinarja ¥.27 0eay 0O 03 Yalid
Karyawan _¥.3 0BB& 0 0.3 Yalid
1) Y4 0897 0 03 Walid
¥.E #6534 O 03 Valid

Surmber [Lammran Guiput 5055 LI Valioifes, data dicfak

Hasil tabel diatas semua item pada setiap pernyataan memiliki nilai > 0,30, sehingga dapat
simpulkan seluruh item valid.

Uji Reliabilitas
Milai
Wariabel cranbach Milai  Keterangan
alpha kritis
Lingkungan
Kerja (x1) 0,861 0& Reliabel
Etos Karja .
b |
(2} 0,920 0.6 Reliabe
Kinatja ;
Karyawan (¥) 0883 0.5 Reliabel

Swmber Lampiran Outpud 5P55 Ui Reabuiias, dals diclaly

Pada setiap variabel yang ditunjukkan dalam tabel diatas diperoleh nilai cronbach alpha >
0,60, maka dinyatakan reliabel.

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis — Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 55



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607
Vol 5 No. 3 Sept 2024

LY Sl Kk
LI Mermmalts

One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test
Unstandardized Residual

M 3
Mean 0
L] a
Mormal Paramelers Eli:latmn 135054456
Absolute 0221
Most Extreme Differences  Positive 025
Megative 0,221
Test Statistic 022
Exact Sig. (2-tailed) 0,083

a. Test distribution is Mormal
b, Calculated from data

Surmber | Lampiran Oulpul SPSS U Normalitas

Tabel diatas menunjukkan nilai exact sig. sebanyak 0,083 > 0,05 yang artinya hasil uji
dinyatakan data berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Coefflcientsa
Collinearity
Statistics
Model - Tolerance  VIF
1 Lingkungan 0491 2036
Kada . =
Etos Karja 0491 2036

a. Dependent Variabie: Kinerja Karyawan
Sumber | Lampiran Quiput SPE5 U Multikolineritas

Seperti terlihat tabel diatas nilai VIF pada setiap variabel mempunyai nilai VIF <10,00
sehingga bisa dinyatakan bahwa regresi linier terbebas dari gangguan multikolineritas.

) Padn b oralid

Madel Summary”

Sid.

Model R R :ﬂru&t&d Errarof  Durkin-
Square Snuare the Watson

Estimate
1 JBS' 0617 0,589 1407 1982
a, Predictors: (Constant), Etos Kerja, Lingkungan
Kera

b. Dupenl:!r;nli 'l."i'lr1|Ji'2I|'E'|‘:.'Ir'IErj|J|'E.Er'_l,'a'.'.' an_
Sumber  Lampiran Quiput SPES LY Avtokorelasi
Seperti terlihat pada tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson sebanyak 1,982 dimana nilai
DW berada diantara nilai DU 1.570 dan 2,429. sehingga dapat disimpulkan model regresi
berganda terbebas dari gangguan autokorelasi.

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis — Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 56



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607
Vol 5 No. 3 Sept 2024

Uji Heteroskedastisitas

E RN AT |
Crpercer] Verekk: Blnajs Sanmaes
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"
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Nagrmien Mancerdices Pasboned Vel

Dari hasil gambar diatas menunjukkan bahwa titk menyebar dan tidak membentuk pola
tertentu. Dapat disimpulkan uji model regresi ini terbebas dari gejala heteroskedatisitas.

Haes) 11 s niy
UAT
Coefflelents”
Unstandardized | Standardized
Maodel Coefficients | Coefficients Sig
Sid
B Error _Beta
1 (Constant] 12,056 2,120 5628 0,000
Lingkungamn 0414 0,080 0602 5186 0000
__Kerja _

a I.']eper:rleﬁr-fa'r-laﬁlgg-i(rngqa_i":'.;r:;a'x;.;gﬁ
Euwmber lampiran oulput SPES Analls Regres! Linder Berganda
Hasil yang diperoleh diatas menunjukkan nilai thiung sebesar 5,166 serta nilai sig 0,000 <
0,05. Jadi, kesimpulannya adalah Hipotesis 1 diterima, artinya lingkungan kerja (X") berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
{:npfﬁn_m:nt_s Coefficients

Model ———— . Sig.
= B Efror Bela
1 (Constan) 8506 2346 3,626 0,00
Etos
Kerja 063 0102 0734 6177 0,000

_a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan_
Surnber: lampiran oufpul SPES Aralis Regres) Linier Barganda
Tabel diatas menunjukkan nilai thitng sebesar 6,177 serta nilai sig 0,000 < 0,05. Jadi,

kesimpulannya adalah Hipotesis 2 diterima, artinya etos kerja (X2) berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y).
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M F
ANOVA™
Sum of Mean
Mode Sfuares df Sguane F Sia.
Regression 89259 2 44629 J3.536 .0 00"
Residual £5451 28 1980
Total 144710 30

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan
b. Predictors: {Constant), Etos Kerja, Lingkungan Kerja
sumber : Lampiran Oulput SP55

Menurut tabel diatas diperoleh nilai Fhiting sebanyak 22,536 dengan nilai signifikan 0,000 <
0,05. Maka dapat dinyatakan hipotesis diterima. Artinya lingkungan kerja dan etos kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

PERESEH AT AN

Hasil dari analisis pengaruh variabel lingkungan kerja pada kinerja pegawai memiliki nilai
thiung sebesar 5,166 serta nilai sig 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima, artinya lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Hasil dari analisis pengaruh variabel etos kerja pada kinerja pegawai memiliki nilai thitung
sebesar 6,177 serta nilai sig 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima, artinya etos kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Hasil pengolahan informasi pada uji F memiliki nilai 22,536 dengan signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut hingga bisa dinyatakan hipotesis diterima. Maksudnya
lingkungan kerja dan etos kerja mempengaruhi signifikan terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN
Simpulan yang didapatkan dari hasil analisis data penelitian ini, yaitu:

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. CBU
AUTO SERVICES Surabaya.

2. Etos kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. CBU AUTO
SERVICES Surabaya.

3. Lingkungan Kerja dan Etos Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. CBU AUTO SERVICES Surabaya.

IMPLIKASI

Berdasarkan hasil kesimpulan riset ini ialah teruji kalau variabel Lingkungan kerja Maupun
Etos Kerja memiliki dampak pada Kinerja Karyawan pada PT. CBU AUTO SERVICES Surabaya.
Pada perihal ini diharapkan kedepannya industri bisa terus mempertahankannya maupun
tingkatkan lingkungan kerja maupun etos kerja sehingga kinerja yang dihasilkan karyawan jadi
lebih baik lagi.

KETERBATASAN PENELITIAN

Selama proses pengumpulan Data maka informasi yang diberikan oleh respoden
kuesioner terkadang gagal menunjukkan pendapat responden padahal, hal ini terjadi
karena terkadang ada perbedaan pendapat, dengan asumsi dan persepsi yang berbeda
dari setiap responden, maupun faktor-faktor lain seperti: faktor kejujuran pendapat
responden pada mengisi kuesioner.
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ABSTRAK

Yang merupakan perusahaan bergerak dibidang makanan & minuman adalah sektor yang paling tahan
dengan krisis moneter, karena makanan & minuman tetap dibutuhkan dalam kondisi apapun. Kebutuhan
pokok yang paling utama bagi manusia yaitu makan dan minum. Peneliti menggunakan CR, DER, TATO
& PMK terhadap Return On Assets sebagai penelitian. Penelitian ini terkandung 8 perusahaan yang telah
memenuhi kriteria dari yang telah ditentukan oleh peneliti. Dari informasi yang diperoleh melalui website
BEI (www.idx.id) pada laporan anggaran industri tahun 2016-2020. Memanfaatkan metode analisis
statistik versi 22 yaitu Uji Asumsi Klasik, Uji Analisis Regresi Linier Berganda, Uji Koefisien Determinasi,
dan Uji Hipotesis (Uji-f dan Uji-t). Peneliti menggunakan faktor berupa: CR (X1) dan Return On Assets
(Y) yang diperoleh (uji-t) tidak mempunyai pengaruh, DER (X2) dan Return On Assets (Y) tidak
mempunyai pengaruh, TATO (X3) dan Return On Assets (Y) tidak mempunyai pengaruh, PMK dan
Return On Assets (Y) yang berpengaruh yang diperoleh dari Uji-t. Dari variabel CR (X1), DER (X2),
TATO (X3), & PMK (X4) terhadap ROA (Y) diperoleh dari Uji-f.

Kata Kunci : CR, DER, TATO, Perputaran Modal Kerja, & Profitabilitas

ABSTRACT

Which is a company engaged in the food & beverage sector is the sector that is most resistant to the
monetary crisis, because food & beverages are still needed under any conditions. The most important
basic needs for humans are food and drink. Researchers used CR, DER, TATO and Working Capital
Turnover on Return On Assets as research. This study contained 8 companies that have met the criteria
determined by the researcher. From the information obtained through the IDX website (www.idx.id) in the
2016-2020 industrial budget report. Utilizing the statistical analysis method version 22, namely the
Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Analysis Test, Coefficient of Determination Test,
and Hypothesis Testing (f-test and t-test). Researchers used factors such as: CR (X1) and Return On
Assets (Y) obtained (t-test) had no effect, DER (X2) and Return On Assets (Y) had no effect, TATO (X3)
and Return On Assets (Y) has no effect, and PMK and Return On Assets (Y) have an effect which are
obtained from the t-test. From the variables CR (X1), DER (X2), TATO (X3), and PMK (X4) on ROA (Y)
obtained from the f-test.

Keywords: CR, DER, TATO, Working Capital Turnover, & Profitability

PENDAHULUAN

Bidang makanan & minuman merupakan usaha yang tidak pernah pudar, karena sektor ini akan terus
berkembang dan banyak peminatnya. Apapun jenis usaha yang bergerak dibidang sektor indusri ini akan
tetap jalan, dan akan tetap bertahan meski mengalami krisis ekonomi. Karena di masa era saat ini, kita
dapat melihat jutaan orang yang melakukan bisnis untuk bertahan hidup. Bisnis menjadi dambaan semua
kalangan baik anak muda, maupun yang beralih profesi. Karena dimasa pandemic saat ini bisnis
merupakan pekerjaan yang dikira dapat menguntungkan bagi kalangan banyak orang, banyak orang yang
kehilangan pekerjaannya yang disebabkan perusahaan bangkrut dan tidak bisa beroperasi secara
maksimal. Sehingga mereka yang tidak mempunyai pekerjaan lagi membuka usaha bisnis untuk bertahan
hidup.
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Di kalangan dunia usaha berbisnis dituntut untuk lebih maju dan lebih mandiri dalam menjalankan
ushanya. Semua disebabkan tidak adanya lagi batasan yang timbul antar negara, banyak negara yang
bekerja sama untuk membangun perekonomian dunia. Di dalam dunia bisnis pengusaha dituntut agar
dapat mengelola perusahaannya dengan optimal, supaya perusahaan yang didirikannya dapat bersaing
dengan perusahaan domestik maupun perusahaan asing.

Setiap perusahaan memberikan informasi secara terbuka mengenai keadaan keuangan maupun
pengelolaan perusahaan, karena laporan tersebut dapat di peroleh dari periode tertentu. Laporan ini
terdapat beberapa informasi seperti : asset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan. Adapun pendapatan dan
pengeluaran perusahaan, sehingga dapat diketahui pada periode tertentu perusahaan telah
menghasulkan laba atau mengalami kerugian. Apabila ingin mengetahui laporan keuangan perusahaan
tersebut, rasio keuangan dapat digunakan oleh pengusaha untuk menganalisis laporannya. Analisis
tersebut memberikan informasi mengenai kondisi keuangan saat itu yang akan berujung pada
perencanaan dan pengambilan keputusan dimasa mendatang (Kasmir, 2016:91).

Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban dari rumusan perkara yang ada dalam penelitian yang bersifat sementara
(Sugiyono, 2018). Lantara bersifat sementara maka dibutuhkan bukti benar / tidaknya secara empiris.
Berdasarkan kerangka konseptual & definisi berdasarkan hipotesis tersebut, maka peneliti bisa
menyimpulkan hipotesis bagai berikut:
H, : Pengaruh CR terhadap ROA.
H, : Pengaruh DER terhadap ROA.
H, : Pengaruh TATO terhadap ROA.
H, : Pengaruh PMK Terhadap ROA.
He : Pengaruh CR, DER, TATO & Perputaran Modal Kerja terhadap ROA.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai teknik untuk pemungutan sampel yang berupa purposive sampling, purposive
sampling sendiri mengambil sebagian data dari sampel penelitian secara acak dengan memakai beberapa
kriteria yang telah dirumuskan oleh peneliti. Peneliti mempunyai kriteria yang digunakan dalam penelitian
yaitu (a) Perusahaan Sub. Food & Beverage yang telah terdaftar pada BEI tahun 2016-2020. (b)
Menyajikan laporan keuangan per semester secara continue pada tahun 2016-2020. (c) Tidak mengalami
kerugian dalam periode tahun 2016-2020 pada perusahaan tersebut.

Peneliti menggunakan data sekunder, dengan pengumpulan berupa data dokumentasi yang terdiri dari
data laporan keuangan tahunan yang di peroleh dari website BEI yaitu www.idx.co.id. Perusahaan sektor
food & beverage dijadikan penelitian dengan menggunakan populasi dengan total populasi 15 perusahaan
yang telah terdaftar di BEI pada tahun 2016-2020, sampel yang berjumlah 8 Perusahaan.

Variabel Penelitian

Peneliti menggunakan dua variabel yang terdiri dari 4 unsur bebas yaitu Current Ratio (CR), Debt To
Equity Ratio (DER), Total Assets Turn Over (TATO), & Perputaran Modal Kerja. Sedangkan variabel
terikat berupa Return On Assets.

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
1. CR(X4)

Untuk menghitung kesanggupan perusahaan dalam melunasi utang jangka pendeknya dengan
menggunkan asset lanca merupakan pengertian dari current ratio (Sujarweni, 2017). Untuk melunasi
utang lancar yang telah akan berpatokan berapa banyak likuid yang tersedia (Kasmir, 2019:134).
Nilai Current Ratio yang rendah menunjukkan perusahaan memiliki aktiva lancar yang kurang baik
untuk memenuhi utang kewajiban lancar perusahaan. Namun nilai rasio lancar yang tinggi tidak
menjamin bahwa perusahaan mempunyai kas untuk memenuhi kewajiban lancarnya (Supardi et al.,

2018). Untuk untuk menghitung rasio lancar menggunakan rumus :

) Aset Lancar
Current Ratio = —
Utang Lancar
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2. DER(X5)

Untuk mengukur rasio utang terhadap ekuitas dengan cara membagi antara hasil dari total
hutang dan total ekuitas, menurut (Kasmir, 2019:159). Rumus yang digunakan mengitung debt ratio
adalah :

DER — Total Hutang
~ Total Modal
3. Total Assets Turnover Ratio atau TATO (X3)
Untuk mengukur perputaran aset yang dimiliki dengan membagi jumlah pendapatan dengan total
asset yang diperoleh. untuk menghitung perputaran total asset menggunakan rumus :
TATO — Penjualan
" Total Asset
4. Perputaran Modal Kerja (X4)

untuk mengukur & mengevaluasi efisiensi ekuitas suatu perusahaan selama periode tertentu
yang diinginkan (Kasmir, 2019:184). Sehingga perusahaan dapat memahami berapa kali modal
kerjanya diperbarui dalam periode atau periode tertentu. Ekuitas yang mengalami surplus disebabka
karena rasio persediaan/piutang/solvabilitas yang rendah. untuk menghitung PMK menggunakan
rumus :

Penjualan
PMK

5. Return on Asset Ratio (Y)
Pengembalian asset (ROA) merupakan kemampuan membuat menghasilkan kekayaan bersih
yang tinggi dengan menggunakan modal yang diinvestasikan dalam semua asetnya (Sujarweni,
2017). Return on Asset Ratio bisa temukan dengan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih
Return On Asset Ratio = ————
Total Asset

~ Aset lancar — utang lancar

Teknik Analisis
Data kuantitatif yang dipakai pada penelitian ini memiliki beberapa tahapan, berikut tahapannya :
a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan salah satu uji yang digunakan untuk persyaratan statistik. Uji
asumsi klasik digunakan jika terdapat analisis linier berganda. Terdapat empat uji asumsi klasik
yang harus dilakukan, yaitu uji normalitas, uji multikolenieritas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Model regresi digunakan untuk memeriksa normalitas, agar bisa melihat data tersbut
dinyatakan normal / tidak normal. Asumsi yang harus wajib dipenuhi pada model regresi
merupakan perkiraan distribusi normal / mendekati normal. Jika suatu variabel nir berdistribusi
normal, maka output uji statistik yang dilakukan turun. Analisis statistik digunakan untuk
menguiji statistik nonparametri Kolmogrov-Smirnov apakah dinyatakan normal / tidak(Ghozal,
2016). Secara perhitungan apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data itu dinyatakan
tidak normal, & jika hasil signifikan kurang dari 0,05 maka data itu dinyatakan normal.
2. Uji Multikolinieritas
Untuk memeriksa apakah model regresi ditemukan adanya hubungan antara hubungan
bebas dengan varibel terikat, (Ghozali, 2016). Model regresi yang baik nir terjadinya hubungan
antara variabel bebas di dalamnya. Dengan melihat dari Tolerance & VIF dapat disimpulkan :
hasil VIF kurang dari 10 maka tidak multikolinieritas begitu pula dengan hasil VIF lebih dari 10
maka terjadi multikolinieritas data itu.
3. Uji Auto korelasi
Untuk mengetahui apakah model regresi linier masih ada hubungan antara kesalahan
dalam periode t menggunakan kesalahan dalam periode t-1 (waktu sebelumnya) (Ghozali,
2016). Dari observasi yang berurutan dengan melakukan penelitian satu dengan yang lain,
menyebabkan keluarnya autokorelasi. Yang tak jarang ditemukan dalam data runtut saat (time
series), lantaran sampel sebelumnya bisa menyebabkan pengaruh akan sampel yang saat ini.
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Dalam uji autokorelasi ini memakai uji run test. Data residual secara acak dapat di lihat dari run
test (Ghozali, 2016). Apabila residual secara acak yaitu nilai signifikansi diatas 5% maka bisa
dikatakan antar residual nir masih ada tanda-tanda auto korelasi.tidak terdapat gejala auto
korelasi.

o Nilai sig. lebih dari 0,05 maka tidak terjadi hubungan auto korelasi.

o Nilai sig. kurang dari 0,05 maka terjadi hubungan auto korelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas
Untuk mengetahui nilai residual yang terjadi antara satu pengawasan dengan pengawasan

yang lain dengan menggunakn pola regresi antara ketidaksamaan variasi (Ghozali, 2016). Uji
ini dipakai peneliti buat menguiji terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas maka dipandang
menurut nilai koefisien korelasi Homogenitas (levene test) antara masing-masing variabel
bebas menggunakan variabel penggaggu. Model regresi nir mengandung heteroskedastisitas
bila nilai probabilitas signifikasinya > 0,05 maka nir terjadi heteroskedastisitas begitu jua
menggunakan sebaliknya.

b. Analisis Regresi Linier Berganda

Peneliti menggunakan pengetahuan analisa data regresi linier beganda. Analisa ini dipakai agar
menguji suatu hubungan bebas terhadap hubungan terikat. Menurut (Ghozali, 2016) analisis ini
dipakai buat menguji imbas lebih dari satu hubungan bebas terhadap hubungan terikat. Penelitian
ini menggunakan rumus persamaan regresi berganda sebagai berikut (Sugiyono, 2018):

Y=a+ b X;+ byXo, + b3X3+ byX,

Keterangan :
Y = variabel terikat (Profitabilitas)
a = costant

b, 5 5 4= koefisien regresi
X;  =variabel CR.

X,  =variabel DER.
X3 =variabel TATO.
X,  =variabel PMK.

Koefisien Determinasi

Menurut (Ghozali, 2016) koefisien determinasi (R?) pada dasarnya menguji sejauh mana
kemampuan pada menerangkan hubungan dependen. Jika nilai koefisien detrminasi kecil, berarti
ada keterbatasan dalam kesanggupan hubungan independen ke hubungan dependen. Koefisien
yang baik yaitu mendekati 1, lantaran koefisien determinasi yaitu hubungan antara 0 & 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
a.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Untuk menguiji hubungan bebas dengan hubungan terikat menggunakan uji normalitas ini apakah

hasil tersebut menunjukan hubungan normal / nir normal. Dinyatakan normal jika hasil sig. lebih dari
0,05 dan sig. kurang dari 0,05 dinyatakan nir normal. Hasil data yang diperoleh disajikan sebagai

berikut :
Tatel 7. UjMNomalitas
Milgi Sig. (2-tailed) Keterangan
0064 Berdistribusi Momnal

Sumber, Dals SHEE diclsh
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Seperti terlihat di tabel 1, menyatakan bahwa hasil dari normalitas dengan memakai one-sample
kolomogorov-smirnov test dengan variabel CR, DER, TATO dan PMK terhadap ROA pada 40 data.
Dilihat pada Asymp. Sig dengan nilai 0,069 (0,069 > 0,05). Sehingga hasil tersebut dinyatakan
normal.

Uji Multikolinieritas

Pola regresi yang baik nir terjadinya hubungan antara variabel bebas di dalamnya. Dengan
melihat dari Tolerance & VIF dapat disimpulkan, dengan perhitungan anilai VIF kurang dari 10 tidak
terdapat multikolinieritas begitu pula dengan nilai VIF lebih dari 10 terdapat multikolinieritas dalam
data. Maka hasil uji multikolinieritas data yang diperoleh disajikan sebagai berikut:

Tabd Z. Ui Multikalirieritas
Haesil

Variabs VIE Talamance ketarangan
CR 1,877 0,533 Tizak Kulikalirieartes
DER 1,823 0,545 Tizak Kulikaliriearkes
TATD 1,667 0,602 Tizak Kulikaliriearkes
FrE 1,767 0,566 Tizak Kulikaliviearkes

Aumnher - Gaks SPES aindah

Seperti terlihat pada Tabel 2, hasil uji multikolinearitas diperoleh dengan melihat hasil tolerance
dan hasil variance inflation factor (VIF) untuk ke empat variabel bebas CR, DER, TATO, dan
perputaran modal kerja. Variabel CR mempunyai hasil Toleransi sebesar 0,533 & VIF sebesar 1,877.
Variabel DER mempunyai hasil Toleransi sebesar 0,548 & VIF sebesar 1,823. Variabel TATO
mempunyai hasil Toleransi sebesar 0,602 & VIF sebesar 1,661. Variabel Perputaran Modal Kerja
mempunyai hasil Toleransi sebesar 0,566 & VIF sebesar 1,767. Nilai Toleransi CR, DER, TATO, &
PMK tidak kurang dari 0,10 atau Toleransi < 0,10. Variabel CR, DER, TATO, dan working capital
turnover (PMK) memiliki hasil VIF tidak melebihi 10 / VIF < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan
tidak terjadi gejala multikolinearitas dari keempat variabel bebas, termasuk CR, DER, TATO, dan
PMK.

Uji Auto korelasi

Uji auto korelasi menggunakan uji run test. Dasar pengambilan keputusan run test jika nilai
signifikan lebih besar dari tingkat signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya jika
nilai signifikan lebih kecil dari tingkat signifikansi < 0,05 maka terjadi autokorelasi. Hasil perhitungan
uji autokorelasi data yang diperoleh disajikan sebagai berikut :

1T N
L S deakd
Shandorw_Briw B g :

Tabel 3, menyatakan bahwa nilai signifikan sebesar 1,075 yang dapat disimpulkan bahwa nilai
tersebut lebih besar dari nilai sig 0,05 dan dinyatakan Tidak Autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk menguiji ada tidaknya ketidaksamaan varians dalam
model regresi dari residual pengamatan satu ke pengamatan lainnya. Dengan melihat titik-titik data
yang terdistribusi di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y dan X tidak membentuk suatu pola, seperti
titik-titik zig-zag atau akumulasi. Kesimpulannya tidak ada gejala heteroskedastisitas. Scatterplot
berikut adalah gambar dari hasil heteroskedastis berikut :
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Gambar 1 hasil Heteroskedastisitas

Seperti dilihat pada gambar 1, disimpulkan bahwa tidak mengalami gejala heteroskedastisitas.
Karena dilihat dari scatterplot di atas, terdapat titik yang menyebar, serta tidak terjadinya titik yang
menumpuk.

b. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dipakai untuk menguiji suatu variabel bebas terhadap variabel
terikat, apakah masing-masing variabel CR, DER, TATO dan Perputaran Modal Kerja berhubungan
positif / negatif dan untuk menghasilkan nilai dari ROA. Berikut ini merupakan tabel hasil penguijian
regresi linier berganda :

Seperti terlihat pada tabel 4, maka kostanta (nilai a) sebesar -2,700, CR (b, ) sebesar 0,162, DER
(by) nilai  sebesar 0,993, TATO (b3) nilai sebesar 0,195 dan Perputaran Modal Kerja (b,) nilai
sebesar -1,600. Dengan demikian terdapat persamaan regresi linier berganda :

Y =-2,700 + 0,162X; + 0,933X, + 0,195X; — 1,600X,

Dimana nilai a dan b dalam persamaan diatas diinterpretasikan sebagai berikut :

1. (a= -2,700), dapat dijelaskan Nilai konstanta Return On Asset (Y) sebesar -2,700, yang
menyatakan jika by, b,, b3, dan b, yang kurang dari sama dengan nol yaitu variabel CR,
DER, TATO, dan Perputaran Modal Kerja adalah sebesar -2,700 pada nilai konstanta

2. (by =0,162), yang mempunyai arti bahwa Jika nilai koefisien CR ( X;) sebesar 0,162 yang
setiap peningkatan variabel X; (CR) sebesar 1%. Return On Assets akan
meningkat sebesar 0,162 (16,2%) / sebaliknya setiap penurunan X;(CR)
sebesar 1%, ROA akan menurun pula.

3. (b,=0,933), yang mempunyai arti bahwa Jika nilai koefisien DER ( X,) sebesar 0,933 berarti
setiap peningkatan variabel X, (DER) sebesar 1%. ROA akan meningkat
sebesar 0,933 (93,3%) / sebaliknya setiap terjadinya penurunan X,
(DER) sebesar 1%, Return On Assets akan menurun pula.

4. (b3=0,195), yang mempunyai arti bahwa Jika nilai koefisien TATO (X3) sebesar 0,195 berarti
setiap peningkatan X; (TATO) sebesar 1%. ROA akan meningkat sebesar
0,195 (19,5%) / sebaliknya setiap terjadinya penurunan X; (TATO) sebesar
1% maka ROA akan menurun pula.
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5. (b,=-1,600), bahwa jika PMK (X,) sebesar -1,600 berarti PMK mempunyai hubungan yang
negative dengan ROA. Setiap peningkatan variabel X,(PMK) sebesar 1%, makai ROA akan
mengalami penurunan sebesar -1,600 atau -160%.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) dirancang untuk mengukur seberapa baik model menjelaskan variabel
dependen. Jika nilai koefisien determinasi kecil berarti daya penjelas variabel bebas terhadap
variabel terikat sangat terbatas. Koefisien determinasi yang baik memiliki nilai mendekati 1 karena
nilai koefisien determinasi antara 0 dan 1. Tabel berikut adalah tabel hasil pengujian koefisien
determinasi:

Tabel & Hasil Koefisien Cetarmingsi
Variabel Agljusted R Square
Fegrassian 0,334
Sovnkyr  Usla SHES diodah

Terlihat pada tabel 5, diperoleh hasil R Square senilai 0,354 (35,4%). Hal ini menunjukkan CR
(X1), DER (X,), TATO (X3), & Perputan Modal Kerja (X,) memberikan pengaruh namun tidak terlalu
penting terhadap ROA (Y) .

Uji Hipotesis
Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui masing-masing pengaruh hubungan bebas secara partial
terhadap hubungan terikat, memakai uji koefisien regresi. Apakah hubungan bebas memiliki
pengaruh yang penting atau tidak dengan hubungan terikat. Nilai signifikansi yang digunakan adalah
0,05. Berikut merupakan tabel hasil uji t :

Tabel 6. Hasil Uji t

Variabel biasl
t sig.
{Constant) -4,301 ,000
CR 407 687
DER 1,726 ,093
TATO 368 715
PMK -3,249 ,003

Sumber - Data SPSS diolah

Terlihat di tabel 6, bisa disimpulkan sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis didapatkan nilai tj,;;,,n4 s€jumlah 0,407 dengan t;qpe; Sejumlah 1,690,
sehingga nilai tp;zyn g lebih kecil dari t.qpe; (0,407 < 1,690). Sedangkan hasil sig sebesar
0,687 & hasil sig lebih besar dari 0,05 (0,687 > 0,05). H, diterima, maksudnya CR tidak ada
pengaruhnya secara penting terhadap ROA.

2. Berdasarkan analisis didapatkan nilai ;g Sejumlah 1,726 dengan t.qpe; sejumlah 1,690,
sehingga nilai tp¢yng lebih besar dari tqpe; (1,726 > 1,690). Sedangkan nilai sig sejumlah
0,093 & hasil sig lebih besar dari 0,05 (0,093 > 0,05). Maka Hs diterima, maksudnya DER (X>)
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA (Y).

3. Berdasarkan analisis didapatkan nilai ty;¢,,ng Sebesar 0,368 dengan tiqpe; sebesar 1,690,
sehingga nilai tp,;ty,n g lebih kecil dari t;qpe; (0,368 < 1,690). Sedangkan nilai sig senilai 0,715
& hasil sig lebih besar dari 0,05 (0,715 > 0,05). H5 diterima, maksudnya TATO (X5) tersebut
tidak memiliki pengaruh siginifikan terhadap variabel ROA (Y).
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4. Berdasarkan analisis didapatkan nilai ty,;ty,ng Senilai —3,249 dengan tiqpe; senilai 1,690,
sehingga nilai tp,;1yn g lebih kecil darit;qpe; (-3,294 < 1,690). Sedangkan nilai sig uji t senilai

0,003 & hasil sig lebih besar dari 0,05 (0,003 < 0,05). H, ditolak, artinya variabel PMK (X,)
memiliki pengaruh secara penting terhadap ROA (Y).

Uji F
Uji ini dipakai untuk hubungan independen dengan hubungan dependen jika dimasukkan dengan
cara simultan apakah akan mempunyai pengaruh atau tidak. Berikut tebel dari uji f
_ Tabel 7. Hasil Wi £
variakel f gig.

RO 6,340 .00

Sommbeyr . Dals SHES widsh

Seperti terlihat pada tabel 7, nilai tp;,,, sebesar 6,340 dengan nilai sig. 0,001. Dengan
0=0,05, dfi= 4, & df,= 35, maka nilai t;,pe; sebesar 2,64. Dikarenakan nilai tigper < thitung
(6,340 > 2,64) & nilai signifikansi 0,001 < 0,05. H; ditolak, sehingga CR (X;), DER (X,), TATO (X3),
& PMK (X,) memiliki pengaruh secara signifikan dan bersamaan terhadap variabel Return on Asset
(Y).

PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini dengan menggunakan SPSS yang telah dilaksanakan oleh peneliti, berikut
merupakan pembahasannya :
a. Pengaruh CR Terhadap Return on Asset

Pengujian H; menggunakan uiji t diperoleh dari ty;¢,,ng sebesar 0,407 < 1,690 dengan nilai
sig. 0,687 > 0,05, CR dan ROA tidak ada pengaruh signifikan. Sehingga hipotesis ini menyataan
CR & Return On Assets (ROA) tersebut diterima.

Penelitian ini didukung oleh peneliti Supardi et al., (2018) dan Lovi Anggar Sari & Tony Seno Aji
(2018) menyatakan CR tidak ada pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Memiliki
Current Ratio rendah juga akan menghasilkan ROA yang rendah pula. Nilai CR yang rendah
menunjukkan bahwa memiliki aset lancar yang kurang baik untuk melunasi utang
lancarnya.Sedangkan pada aset lancar terdapat akun kas, piutang, persediaan dan surat berharga
perusahaan. Asset yang tinggi tidak menjamin perusahaan dapat melunasi utangnya (Supardi et
al., 2018).

b. Pengaruh DER terhadap Return On Assets

Pengujian H, menggunakan uiji t diperoleh nilai tp,;;,,, 4 sebesar 1,726 > 1,686 dengan hasil
sig 0,093 > 0,05, bahwa tidak pengaruhnya secara penting antar keduanya DER dan ROA
Sehingga hipotesis ini menyataan DER dan Return On Assets tersebut diterima.

Penelitian ini didukung oleh peneliti Ariani & Bati (2018), dan Lovi Anggar Sari & Tony Seno Aji
(2018) yang menunjukkan bahwa DER tidak pengaruh pada profitabilitas (ROA). Semakin tinggi
penggunaan hutang untuk pendanaan operasional, maka resiko yang di peroleh dari
ketidakmampuan membayar hutang tersebut cukup besar. Yang mengakibatkan perusahaan
tersebut memiliki bunga tinggi dan keuntungan yang diperoleh akan menurun.

c. Pengaruh TATO terhadap Return On Assets

Pengujian ketiga (H3) menggunakan uji t diperoleh nilai ty,;;,, 4 Sebesar 0,368 < 1,690 dengan
hasil sig 0,715 > 0,05,bahwa TATO dan ROA tidak ada pengaruh yang penting. Hipotesis ini
menyataan TATO dan Return On Assets tersebut diterima.

Penelitian ini didukung oleh peneliti Chelsea Adria & Liana Susanto (2020) dan Lucya Dewi
Wikardi & Natalia Titk Wiyani yang menyatakan bahwa TATO dan profitabilitas (ROA)
berpengaruh. Penggunaan aktiva yang tinggi untuk pendanaan perusahaan, akan menimbulkan
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resiko yang cukup besar untuk membayar operasionalnya. perusahaan menggunakan aset dengan
efisien dari sumber daya yang diperoleh di suatu perusahaan dan mampu memanfaatkannya
dengan tepat, agar memperoleh peningkatan profitabilitas.

d. Pengaruh PMK tehadap Return On Assets.

Pengujian keempat (H,) menggunakan uji t diperoleh nilai tj;s,nq Sebesar -3,294 < 1,690
dengan hasil signifikansi 0,003 < 0,05 sehingga kesimpulan PMK & ROA ada pengaruh secara
penting. Sehingga hipotesis ini menyataan PMK dan ROA tersebut ditolak.

Penelitian ini mendukung oleh peneliti Lovi Anggar Sari & Tony Seno Aji (2018) yang
menyatakan PMK tidak berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi penggunaan modal untuk pendanaan perusahaan, maka dapat menimbulkan resiko
yang cukup besar bagi perusahaan ketika perusahaan tidak dapat menggunakan modal kerja
dengan efisien sehingga modal kerja tersebut tidak dapat beroperasi secara maksimal. Karena
semakin cepat perputaran modal kerja untuk menghasilkan penjualan bersih, maka perusahaan
tersebut dapat dinyatakan mampu mengelola perusahaannya dengan baik dan maksimal.

e. Pengaruh CR, DER, TATO, dan PMK Terhadap Return on Assets.

Pengujian kelima (Hs) memakai uji F, diperoleh dari ty,;1,,, 4 Sebesar 6,340 dengan signifikansi
0,001. Dikarenakan tp;ryng < traber Yaitu dengan hasil 6,340 > 2,64 & signifikansi 0,001 > 0,05
maka ditolak, sehingga disimpulkan bahwa CR, DER, TATO, & PMK mempunyai pengaruh
signifikan terhadap ROA pada Perusahaan Manufaktur Sub. Food and Beverage yang tercatat di
BEI tahun 2016-2020. Sehingga hipotesis ini menyataan CR, DER, TATO, dan PMK terhadap
ROA tersebut ditolak.

SIMPULAN

Berdasarkan menurur penelitian bisa disimpulkan CR, DER, TATO nir mempunyai imbas terhadap
ROA, sedangkan perputaran capital kerja mempunyai imbas terhadap ROA. 354% merupakan
kemampuan variabel dalam memprediksi terjadinya Return On Assets ya g dapat disimpulkan bahwa nilai
tersebut relative cukup kecil. 64,6% di identifikasi dari faktor lain diluar model yang mempengaruhi
terjadinya ROA. Lovi Anggarsari, Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Likuiditas, PMK &
Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas (Komoditas & Konsumen yang Tercatat pada Bursa Efek
Indonesia Periode 2013-2016). Di luar model yang dapat mempengaruhi terjadinya ROA, misalnya : umur
perusahaan, pertukaran mata uang asing, & perpajakan. Oleh lantaran itu, peneliti selanjutnya disarakan
untuk mengembangkannya dengan baik.

IMPLIKASI

Investor usahakan memperhatikan faktor-faktor variabel CR, DER, TATO dan perputaran kapitall kerja
perusahaan yang bisa mempengaruhi Return On Assets. Sehingga investor bisa mengambil keputusan
akan melanjutkan berinvestasi ataupun nir pada BEI.

KETERBATASAN

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yaitu menggunakanan sampel perusahaan sub. food and
beverage menggunakan 40 data menurut 8 perusahaan di dalam 5 tahun (2016-2020). Penelitian
selanjutnya diperlukan bisa memperluas objek penelitian menggunakan memperpanjang waktu
pengawasan dan memperhatikan hubungan lain yang bisa mempengaruhi Return On Assets misalnya
perputaran capital kerja, perputaran piutang dan perputaran kas.
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ABSTRAK

Penilaian tingkat keuangan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan
perusahaan. Untuk mengetahui apakah keadaan keuangan perusahaan dalam kondisi yang baik dapat
dilakukan berbagai analisa, salah satunya adalah analisis rasio. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kinerja keuangan pada PT. Trias Sentosa Tbk ditinjau dari analisis rasio keuangan.
Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif menggunakan pengukuran rasio
likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas. Data dan informasi penelitian diperoleh dari Bursa
Efek Indonesia. Berdasarkan rasio likuiditas setiap tahunnya mengalami peningkatan dan penurunan
sehingga keadaan perusahaan dikategorikan dalam keadaan cukup baik. Dari rasio solvabilitas
menunjukkan bahwa modal perusahaan mencukupi untuk menjamin hutang yang diberikan oleh
kreditor sehingga keadaan perusahaan dikatakan dalam keadaan baik. Ditinjau dengan rasio aktivitas
menujukkan peningkatan dan penurunan di setiap tahunnya sehingga keadaan perusahaan dikatakan
dalam keadaan kurang baik. Berdasarkan rasio profitabilitas menunjukkan adanya peningkatan dan
penurunan dari tahun ke tahun sehingga dapat dikatakan keadaan perusahaan berada pada posisi
yang kurang baik.

Kata kunci :Rasio Keuangan, Kinerja Keuangan

ABSTRACT

Assessment of a company's financial level can be done by analyzing the company's financial
statements. To find out whether the company'’s financial condition is in good condlition, various analyzes
can be carried out, one of which is ratio analysis. The purpose of this study was to determine the
financial performance of PT. Trias Sentosa Tbk in terms of financial ratio analysis. The analytical
method used is descriptive quantitative analysis using the measurement of liquidity ratios, solvency,
profitability and activity. Research data and information obtained from the Indonesia Stock Exchange.
Based on the liquidity ratio, every year there is an increase and decrease so that the condition of the
company is categorized in quite good condition. The solvency ratio shows that the company's capital is
sufficient to guarantee the debts given by creditors so that the company's condition is said to be in good
condition. Judging by the activity ratio, it shows an increase and decrease every year so that the
company's condition is said to be in a bad condition. Based on the profitability ratio shows an increase
and decrease from year to year so that it can be said that the company is in a bad position.

Keywords: Financial Ratios, Financial Performance
PENDAHULUAN

Globalisasi merupakan era dimana bisnis harus lebih efisien dalam operasionalnya agar dapat
bersaing. Karena tidak ada lagi batasan-batasan antar negara, bahkan dalam perekonomian maupun
persaingan bisnis. Setiap perusahaan harus dapat menjalankan usahanya dengan baik supaya bisa
bersaing dengan perusahaan lain, baik perusahaan dalam negeri maupun perusahaan asing.Salah
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satu cara untuk menilai bagaimana suatu perusahaan mengelola modal kerjanya adalah dengan
melihat rasio keuangannya.

Kinerja keuangan mengacu pada bagaimana kinerja perusahaan dalam operasinya yang
ditampilkan dalam laporan keuangan. Mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Ada kebutuhan
yang digunakan sebagai aktivitas perusahaan untuk memberikan informasi yang relevan kepada
pemilik kepentingan yang relevan dalam periode waktu tertentu. Kinerja keuangan perusahaan sangat
berguna untuk invesstor, krediitur, analis, konsulltan keuangan sampai calon investor, pemreintah serta
manajemen itu sendiri. Bila laproan keaungan disusun dengan baik serta seksama sepanjang periode
saat tertentu mereka bisa melihat pencapaian perusahaan.

Analisis laporan keuangan merupakan aktivitas membandingkan angka-angka yagn ada
dallam laporan keuangan degnan mebmagi satu angka dengan angka yang lainya. Perbadningan bisa
dicoba antar komeponen dlaam lapran keuangan. Angka-angka yang dibandngkan setelah itu dapat
brupa angka-angka dari satu periode ataupun beberapa perode (Kasmir, 2018).

Laporan keuangan merupakan penyampaian sistematis berdasarkan posisi keuangan
perusahaan dan hasil operasinya. Tujuan laporan keuangan yaitu guna membagikan informasi tetnang
kondisi & kineja keuangn suatu perushaan. Hal ini membantu sebagiian besra penguna laporn keangan
membuat ketetapan bisnis. Laporan keuangan juga memberikan output akuntabilitas manajmen
dengan menggunakan kekuatan daya yang dipercaya (lkatan Akuntan Indonesia, 2017).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang diigunakan merupaka deskriiptif kuantitatiif, yaitu pengumpulan &
interpretasi data karena dapat memperoleh gamabaran linhgkungan yang diteliti dari angka-angka
tersebut. pada penelitian ini peneliti memperolleh data berup laporan keaungan persahaan, yang
dianalisis memakai rasio keuangan kemudian ditarik kesimpulan tentang kinerja keuangan perusahaan.

Tempat Dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian yang diplih yaitu PT. Trias Sentosa Tbk. Yang terletak di Desa
Keboharan KM. 26, Krian, Sidoarjo. Jangka waktu yang digunakan pada penelitian ini merupakan 5
bulan dari bulan maret hingga bulan juli 2022

Objek Penelitian

Objek pada penelitain ini adalah konflik yang diteliti. Objek berdasarkan penleitian ini yaitu
laporan keuangan dan menilai bagaimana kienrja kuangan persuahaan PT. Trias Sentosa Tbk.
Pertimbangan perusahaan memiliki data yang diperlukan peneliti untuk menyusun tugas akhir/skripsi.
Data tersebut berupa data sekunder, Data didapatkan berdasarkan dokumen perusahaan, yakni
berupa laporan keuangan peridoe 2018-2020.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai pada peneiltian ini merupakan dokumentasi.
Dokumentasi merupakan sautu cara yang dipakai guna mendapatkan data & warta dalam betnuk buku.
Seperti arsip, dokumen, gambar berupa laporan, & fakta yang bisa mendukung penelitain (Sugiyono,
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2015 : 329). Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan laproan keangan perusahan PT.
Trias Sentosa Tbk periode 2018-2020.

Teknik Analisis Data
Teknik yang dipakai untuk menganalisis data merupakan dengan memakai rasio keuangan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Rasio likuiditas meliputi :

, Aset Lancar
1) Current Ratio = -
Kewajiban Lancav

_ Aset Lancar—Persediaan

2)  Quick Ratio —
Kewrajivan Lancar

b. Rasio solvabilitas meliputi :

. Total Hutang
1) Debt to Asset Ratio - -~ e
Total Asset

. . Total Hutang
2)  Debtto Equity Ratio = ———————
Total Ekwitas

C. Rasio profitabilitas meliputi :

_ Laba Bevsih

1) ROA
Total Aset
Laba Bersih
2) ROE S E——
Totzl Ekuitas

d. Rasio aktivitas meliputi :

Penjualan Kredit

1) Receivable Turnover -
Piuvtang Usaha

Penjualan

2) Total Asset Turnover =
Total Aset

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rasio Likuiditas
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a. Current Ratio
Tabel 1. Current Ratio

o Wil | M Lege T R
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Berdasarkan data industri (Kasmir, 2019) current ratio adalah 200%. Hasil current ratio
2018, 2019 dan 2020 menunjukkan rata-rata 112%. Apabila dibandingkan dengan rata-rata
industri maka, kinerja keuangan PT Trias Sentosa Tbk tahun 2018, 2019 dan 2020 untuk

current ratio adalah kruang baik sebab dibwah rata-rata industri.

Tabel 2. Quick Ratio
8T 2 T Wi
Ve Rt aan | 2t - D ey ' %ibm Tl

A [ b, L0008 BSDORATE g, EEWAAR TG | R 1 TRy !
A Fe 3PR BTE . Ty TR el P | %.iﬁﬂﬁ%ﬁﬁ g |
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Berdasarkan rata-rata industri (kasmir, 2019) quick ratio yaitu 150%. Rata-rata quick
ratio tahun 2018,2019 dan 2020 adalah 56%. Maka kinerja keuangan quick ratio PT Trias
Sentosa Tbk tahun 2018,2019 dan 2020. Dlam kondisi kuarng baiik sebab dibawah rata-

rata industri.

2. Rasio Solvabilitas

a. Debt Ratio
a2 8. v
T "l ' Teind iy’ UnbiRilis
B LA ]

Berdasarkan rata-rata industri (Kasmir, 2019) detb ratio adalah kurang dari 35%. Rata-
rata debt ratio dari tahun 2018,2019 dan 2020 adalah 48%. Maka kinerja keuangan PT.
Trias Sentosa Tbk tahun 2018,2019 dan 2020 cukup biak sebab berada diiatas rata-rata

industri.
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b. Debt To Equity Ratio
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Berdasarkan rata-rata industri (Kasmir, 2019) Debt to eqiuty ratio adalah kurang dari
90%. Debt equity rati dari periode 2018, 2019 dan 2020 menunjukkan rata-rata 92%. Maka
kondisi keuangan PT Trias Sentosa Tbk periode 2018,2019 dan 2020 relatif baik sebab
berada diatas rata-rata industri.

3. Rasio Profitabilitas

a. ROA
Tl

T | s et Tddfa: | s

L D T B TR | by d o R G | i,

| o i e S
hr e o LA

Berdasarkan standart rata-rata industri (Kasmir, 2016) Return on Aset (ROA) adalah
30%. Rata-rata Retunr on Asset dari periode 2018, 2019 dan 2020 adalah 1%. Maka
kinerja keuangan return on asset (ROA) periode 2018, 2019 dan 2020 dalam kondisi
kurang baik sebab dibawah rata-rata industri.

b. ROE
Tialed & T
g sty B J Tk vl 5
i Rl SR R R P i
N Rl s
FaLoN _Eeanmvnaaes | M bvinaeais ) J

Berdasarkan standart rata-rata industri (Kasmir, 2016) Return On Equity (ROE) adalah
40%. Rata-rata return on equty dari tahun 2018,2019 dan 2020 adalah 3%. Maka kinerja
keuangan return on asset (ROE) PT Trias Sentosa Tbk tahun 2018, 2019 dan 2020 pada
kondisi kurang baik sebab diabwah rata-rata indutsri.
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4. Receivable Turnover
a. Receivable Turnover
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Berdasarkan standart rata-rata industri (Kasmir, 2016). Receivable turnover adalah 15
kali. Rata-rata receivable turnover dari tahun 2018, 2019 dan 2020 adalah 5 kali. Maka
kinerja keuangan receivable turnover PT. Trias Sentosa Tbk pada kondisi kurang baik
sebab dibawah rata-rata industri.
b. Total Asset Turnover
-G, Vi Sas s
Tits ol gl far ‘T A Tty
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Berdasarkan standart rata-rata industii (Kasmir 2019). Total aset turnover adalah dua
kali. Kondisi penjulan PT Trias Sentosa Tbk dri tahun 2018, 2019 dan 2020 dalam kondisi
naik turun & aktiva perusahaan mengalami kenaikan setiap tahunnya. Kondisi ini
menyebabkan total asset turnover selalu menurun. Rata-rata total asset turnover tahun
2018, 2019, dan 2020 adalah 0.63 kali. Kondisi keuangan PT Trias Sentos Tbk dari tahun
2018, 2019 dan 2020 dalam kondisi kurang baik karena belum mencapai homogen
industri.
SIMPULAN

1. Rasio likuiditas PT. Trias Sentosa Tbk memakai pengukuran current ratio & quick ratio, bahwa
kedaan perusaahan kuarng baik lantaran dibwah rata-rata indstri sebagai akibatnya
perusahaan belum bisa melunasi hutang jangka pendek menggunakan aktiva lancar juga
aktiva lancar tanpa persediaan yang segera jatuh tempo. Hal ini memberitahuakn bahwa
kinerja perusahaan kurang baik.

2. Rasio solvabilitas PT. Trias Sentosa Thk memakai pengukuran debt ratio & quick ratio, bahwa
keadaan perusahaan berada dalam posisi relatif baik pada mana setiap tahunnya selalu
mengalami peningkatan. Hal ini ditimbulkan lantaran rendahnya belanja perusahaan yang
bersumber berdasarkan pinjaman.

3. Rasio profitabilitas PT. Trias Sentosa Tbk memakai pengukuran retun on aset (ROA), returns

on eqiuty (ROE), bahwa keadaan perusahaan kurang baik lantaran nir memenuhi baku industri
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yang sudah ditetapkan secara umum.

4. Rasio aktivitas PT. Trias Sentosa Tbk memakai pengukuran receivable turnover & total asset
turnover, bahwa keadan perusahan kurang baiik lantaran dibawha homogen-homogen industri
sebagai akibatnya perusahaan belum bisa memaksimalkan kapasitas aktiva yang dimiilki. Hal
ini memberitahuakn bahwa knierja persuahaan kurnag biak. Sebagai akibatnya perusahaan
belum bisa memaksmalkan kapasitas aktiva yang diimliki. Hal ini menunjukan bahwa kinerja
perusaahan kurang baik.

SARAN

1. Rasio likiuditas perusaan pada keadaan tidak baik, hal ini dilihat berdasarkan rasio yang
mengalami penurunan yang mengindikasikan perusahaan pada keadaan tidak likuid. Dimana
perusahaan tidak dapat melunasi hutang jangka pendek. Kondisi seperti ini lebih baik untuk
meningkatkan kas & piutang lancar agar perusahaan dapat terus memenuhi kewajibannya.

2. Rasio solvabilitas perusahaan dalam kondisi yang relatif baik, Untuk menaikkan lagi,
perusahaan harus memperbesar aset dan modal perusahaan berdasarkan kewajiban agar
perusahaan dapat membiayai kewajibannya.

3. Rasio profitabilitas perusahaan pada keadaan yang tidak baik, Hal ini mengharuskan
perusahaan menaikkan keuntungan berdasarkan tahun-tahun berikutnya. Serta perusahaan
harus menaikkan modal yang diinvestasikan pada aset & pendapatan bersih untuk
memperoleh laba yang lebih baik lagi.

4. Rasio aktivitas manajemen wajib untuk meningkatkan aktiva yang dimiliki perusahaan sebagai
akibatnya perputaran piutang dan perputaran total aset yang mencapai rata-rata industri.
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Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penghindaran Pajak Pada
Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di BEI

Alsyifa Rahardo Setyawan', Martha Suhardiyah?
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
Email : rahardosetyawan@gmail.com !, Responden : martha@unipasby.ac.id

ABSTRAK

Adanya penelitian ini ditujukan supaya bisa diketahui mengenai pengaruh profitabilitas, pertumbuhan
penjualan, dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pada perusahaan jasa subsektor transportasi
yang terdaftar di BEl untuk tahun 2017 sampai dengan tahun 2021. Metodologi penelitian ini
menggunakan multiple linear analisis regresi dan metode kuantitatif. Menggunakan data dari tahun 2017-
2021 dan teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling dengan laporan keuangan tahunan
perusahaantransportasi menjadi populasi penelitian ini. Uji F menunjukkan bahwa profitabilitas,
pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan semuanya berpengaruh terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan transportasi sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak
menunjukkan adanya pengaruh dilakukannya penghindaran pajak, begitupula dengan faktor profitabilitas
serta ukuran perusahaan. Jika diuji secara simultan, maka ditemukan pengaruh antara ketiga variabel
independen terhadap penghindaran pajak yang dilakukan perusahaan transportasi di BEI.

Kata Kunci : Profitabilitas, Sales Growth, Ukuran Perusahaan, Tax Avoidance

ABSTRAC

In order to determine the impact of profitability, sales growth, and firm size on tax evasion in transportation
service companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the years 2017 through 2021, this study will
analyze and discover these effects. This study's methodology makes use of multiple linear regression
analysis and quantitative methods. Purposive sampling was used to choose the population for this study,
which used data from the annual financial reports of transportation businesses from 2017 to 2021. The F
test shows that profitability, sales growth, and firm size simultaneously affect tax avoidance in
transportation companies that are listed on the IDX. Based on the results of the t-test, the sales growth
variable has an effect on tax avoidance (Tax Avoidance), whereas the profitability and firm size variable
has no effect on tax avoidance (Tax Avoidance).

Key words : Profitability, Sales Growth, Company Size, Tax Avoidance

PENDAHULUAN

Penghindaran pajak, juga dikenal sebagai perencanaan pajak adalah praktik yang
sepenuhnya legal. Praktk tersebut menjadi salah satu strategi yang digunakan untuk
menghindari dampak pajak yang tidak menguntungkan. Perusahaan biasanya menggunakan
taktik legal untuk mengurangi jumlah pengeluaran pajak yang dikeluarkan atau harus dibayar
oleh mereka. Meskipun secara teknis tidak melanggar hukum untuk menghindari pembayaran
pajak, hal itu menghasilkan pendapatan pajak negara yang kurang ideal. (Maraya dan
Yendrawati, 2016).

Profitabilitas adalah salah satu dari beberapa variabel yang mungkin berdampak pada
bagaimana penghindaran pajak dilakukan. Return on Asset menjadi salah satu proksi yang

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis — Universitas PGRI Adi Buana Surabaya 78



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607
Vol 5 No. 3 Sept 2024

umum dipilih ketika ingin meneliti profitabilitas karena akan mengungkap kemampuan bisnis
menghasilkan uang Tujuan ROA adalah untuk mengontrol rasio profitabilitas, yang berguna untuk
mengevaluasi seberapa efektif bisnis menggunakan semua sumber dayanya. Peningkatan rasio
ini akan menjadi indikasi semakin baik kinerja entitas perusahaan karena laba yang diperoleh
usaha meningkat, dan ketika laba meningkat maka jumlah pajak penghasilan juga akan
meningkat sehingga mengurangi kecenderungan pelaku usaha untuk menghindari pembayaran
pajak. (Kasmir, 2016: 201). Aspek kedua adalah kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan posisinya di pasar dan ekonomi yang diukur dengan rasio sales growth (Fahmi,
2018: 137). Menganalisis tingkat keuntungan yang diinginkan memungkinkan seseorang untuk
meramalkan peningkatan penjualan perusahaan. Perusahaan dengan penjualan yang stabil
dapat meminjam dana yang lebih banyak dan menangani hal tersebut jauh lebih baik daripada
perusahaan yang kestabilan penjualannya tidak terjaga (Ririn dan lin, 2015). Karena bisnis
menghasilkan keuntungan yang cukup besar dengan pertumbuhan penjualan yang lebih besar,
perusahaan akan mudah dirayu untuk terlibat dalam taktik atau aktivitas penghindaran pajak.
Terakhir, terdapat ukuran perusahaan yang juga bisa membawa dampak pada keputusan untuk
tax avoidance. Perusahaan akan dikelompokkan ukurannya dengan acuan total penjualan, aset,
atau nilai saham (Widiastari, 2018). Sumber daya manusia akan semakin dimaksimalkan
pemanfaatannya ketika perusahaan memiliki jumlah aset yang tergolong besar, sehingga pajak
yang terbebani bisa dikurangi (Putra dan Lely, 2016). Perusahaan yang tergolong besar akan
memiliki alur transaksi yang lebih rumit sehingga memberikan peluang sebagai celah dalam
perundang-undangan, sehingga mereka bisa mudah melakukan penghindaran pajak atas tiap
transaksi tersebut (Merstlthalia dan Lasmana, 2016).

Penelitian terdahulu yang menggunakan variabel-variabel yang sama dengan penelitian
ini menunjukkan inkonsitensi hasil sehingga masih perlu perkembangan dalam penelitian-
penelitian selanjutnya. Prinsip ini mengakui penurunan kewajiban bagi perusahaan dan beban
dengan tetap memperhitungkan keuantungan Negara ketika kondisi terpenuhi. Dengan demikian
penghindaran pajak (Tax Avoidance) menarik untuk dibahas karena dapat dikaitkan dengan
pertimbangan entitas perusahaan dalam melakukan kegiatan atau praktek penghindaran pajak
(Tax Avoidance).

METODE

Penelitian ini memiliki jenis kuantitatif yang datanya tergolong ke data sekunder.
Perusahaan transportasi yang listing di BEI dari 2017 hingga 2021 menjadi populasi penelitian
dengan total 40 perusahaan, edangkan sampelnya berjumlah 10 perusahaan dengan
menggunakan metode purposive sampling. Data yang dibutuhkan dikumpulkan melalui cara
dokumentasi terhadap laporan keuangan tahunan perusahaan sektor tersebut. Selanjutnya, data
akan dianalisis dengan analisis regresi linier berganda. Berikut adalah desain penelitian ini:
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Profitabilitas (X1)
Sales Growth (X2)

Ukuran Perusahaan (X3)

Tax Avoidance (Y)

%

Populasi dan Sampel

Data laporan tahunan perusahaan Transportasi yang
terdaftar di BEI tahun 2017-2021.

&

Dokumentasi

Metode Pengumpulan Data

n

Metode Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif, Analisis Uji Asumsi Klasik, Analisis
Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis (Uji t) dan (Uji F).

3

Hasil Penelitian dan Pembahasan.

¥

Kesimpulan dan Saran

Gambar 1 Rancangan Penelitian

ISSN : 2746 - 8607

HASIL
Tabel 1. Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik Hasil Keterangan
1. Uji Normalitas Kolmogrov- 0,060 > 0,05 Data yang digunakan normal
smirnov
2. Uji Multikolinieritas 1. X1 tolerance 0,699 > 0,10, Tidak terdapat gejala Multikonlinieritas
VIF 1,431 <10

2. X2 tolerance 0,716 >
0,10, VIF 1,397 <10

3. X3 tolerance 0,661 > 0,10,
VIF 1,514 <10

3. Uji Heteroskedastisitas 1. X10,815> 0,05
2. X20,841>0,05
3. X30,163 > 0,05

Tidak terjadi hetroskedastisitas

4.  Uji Autokorelasi Durbin 1,65 < 1,709 Data tidak memiliki autokorelasi
Watson <1,709
5. Analisis Regresi Linier 1. X10,006 (positif) 1. Adanya peningkatan nilai dalam variabel
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Berganda 2. X20,012 (positif) X+ menyebabkan variabel Y ikut
3. X3-0,057 (negatif) meningkat
2. Adanya peningkatan nilai dalam variabel
X2 menyebabkan variabel Y ikut
meningkat
3. Adanya peningkatan nilai dalam variabel
Xs tidak menyebabkan variabel Y ikut
meningkat

Sumber : Analisis Data

Tabel 2. Uji Hipotesis

Uji Hipotesis Hasil Kesimpulan
1. Ujit 1. Xt nilai t- hitung didapatkan hasil -0,858 dengan nilai 1. X1 tidak membawa
Sig 0,396 sehingga Sig. t (0,398 > 0,05) pengaruh untuk
2. Xz nilai t- hitung -2,757 dengan nilai Sig 0,008 penghindaran pajak
sehingga Sig. t (0,008 < 0,05). 2. X2 membawa
3. Xsnilai t- hitung sebesar -0,423 dengan nilai Sig 0,674 pengaruh
sehingga Sig. t (0,674 > 0,05). penghindaran pajak.

3. X3 tidak membawa
pengaruh
penghindaran pajak.

2. UjF Nilai sig. sebesar 0,045, dengan tingkat signifikansi 0,05 Variabel independent
sehingga Sig. (0,045 < 0,05). mampu mempengaruhi

secara signifikan variabel
penghindaran pajak dan
hipotesis 4 diterima.

Sumber : Hasil Analisis Data

PEMBAHASAN
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Penelitian ini akhirya mengungkap temuan bahwa profitabilitas yang pengukurannya
menggunakan proksi Return on Assets (ROA) tidak membawa dampak terhadap pelaksanaan
penghindaran pajak. Hal ini terjadi sebagai akibat dari keengganan manajemen untuk mengambil
kesempatan dalam rangka memanfaatkan penghindaran pajak untuk mengurangi risiko investasi.
Temuan yang ada bertentangan dengan temuan Putu Ery Setiawan (2016) yang mengungkap
bahwa profitabilitas membawa dampak terhadap pelaksanaan penghindaran pajak. Namun
penelitian Felisiani Putri (2017) sejalan karena tidak menemukan hubungan antara profitabilitas
dengan penghindaran pajak. Penyebabnya karena perencanaan pajak yang cerdas akan
menghasilkan tingkat profitabilitas yang tinggi yang akan menghasilkan pajak terbaik dan
cenderung mengurangi penghindaran pajak.

Temuan yang didapat konsisten dengan teori keagenan yang menyatakan bahwa ROA
suatu perusahaan menentukan seberapa besar keuntungan yang dihasilkan dan seberapa besar
pajak yang harus dibayar. Menurut teori keagenan, perusahaan dengan ROA tinggi cenderung
tidak terlibat dalam penghindaran pajak karena memiliki laba yang tinggi untuk membayar pajak
dan kemampuan untuk membuat pengaturan laba.

Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance
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Penelitian ini akhirnya mengungkap temuan bahwa faktor sales growth yang
pengukurannya menggunakan selisih antara penjualan periode kini dengan periode sebelumnya
membawa dampak terhadap pelaksanaan penghindaran pajak. Ini terjadi karena keuntungan
perusahaan bergantung pada rasio pertumbuhan penjualannya, dan karena tujuan utama
perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan untuk memenuhi tuntutan manajemen,
perusahaan dapat memanfaatkan pertumbuhan penjualan untuk menghindari pembayaran pajak.
Temuan penelitian ini bertentangan dengan penelitian Sarah Anggraeni Dibah Ayu (2019) yang
mengklaim bahwa pertumbuhan penjualan tidak berdampak pada penghindaran pajak tetapi
mendukung penelitian oleh Swingly dan Sukartha (2015) yang mengklaim pertumbuhan
penjualan berdampak besar pada pajak Penghindaran Pajak. Konsep kepatuhan, yang
berpendapat bahwa pada dasarnya wajib pajak manapun tidak memiliki rasa sukarela karena
pajak dianggap tidak menguntungkan wajib pajak secara langsung, didukung oleh temuan
penelitian ini.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Temuan yang didapatkan dari penelitian ini mengungkap bahwa ukuran perusahaan
yang pengukurannya menggunakan proksi logaritma (Ln), tidak berdampak besar dalam
pelaksanaan penghindaran pajak. Hal ini disebabkan baik usaha kecil maupun usaha besar tidak
memiliki kaitan dengan pelaksanaan penghindaran pajak karena pelaku usaha patuh untuk tidak
melakukan kegiatan yang melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku, dan karena pelaku
usaha tidak mau mengambil resiko selama proses pemeriksaan atau terkena sanksi yang dapat
merusak reputasi mereka. perusahaan. Temuan penelitian ini menemukan inkonsistensi dengan
temuan penelitian Putu Ery Setyawan (2016) bahwa ukuran perusahaan memberikan efek
terhadap tax avoidance namun konsisten Retta Merslia dan Mienti Somya Lasmana (2016) yang
tidak menemukan hubungan yang signifikan antara ukuran perusahaan dengan penghindaran
pajak.

Teori keagenan, yang berpendapat bahwa pendapatan perusahaan yang tinggi
dihasilkan dari ukuran perusahaan yang besar akan menyebabkan penghindaran pajak
perusahaan yang signifikan, bertentangan dengan temuan ini.

Pengaruh Profitabilitas, Sales Growth, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Temuan penelitian mengenai hubungan antara profitabilitas, pertumbuhan penjualan,
dan ukuran perusahaan dengan penghindaran pajak mengungkap bahwa ketiga variabel
independen tersebut memiliki pengaruh, khususnya pada usaha jasa di subsektor transportasi
yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021. Hal tersebut pengukurannya dilakukan menerapkan
Effective Tax Rate (ETR). Temuan penelitian ini dengan demikian memberikan penjelasan
mengapa organisasi yang terlibat dalam penghindaran pajak biasanya berasal dari berbagai
tingkat profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan. Penghindaran pajak pada
perusahaan pada dasarnya dapat menguntungkan bisnis secara finansial (Prayoyo, 2015).

Penghindaran pajak (Tax Avoidance) dapat menimbulkan munculnya biaya lainseperti
biaya keagenan, oleh karena itu pilihan ini juga tidak bisa disebut memerlukan biaya yang
rendah. Karena manajer dan pemegang saham memiliki kepentingan yang bersaing dan hanya
tertarik pada kepentingan mereka sendiri, maka terjadilah biaya keagenan. Selain itu, jika
ditemukan penghindaran pajak, korporasi juga harus menanggung risiko keagenan. Risiko
mungkin terlihat, seperti bunga dan denda, atau tidak terlihat, seperti hilangnya reputasi
perusahaan, yang dapat berdampak negatif secara jangka panjang dalam hal keberlanjutan
bisnisnya.
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SIMPULAN

1. Profitabilitas yang pengukurannya menggunakan proksi Return on Assets (ROA) tidak
membawa dampak terhadap pelaksanaan penghindaran pajak. Hal ini terjadi sebagai
akibat dari keengganan manajemen untuk mengambil kesempatan dalam rangka
memanfaatkan penghindaran pajak untuk mengurangi risiko investasi.

2. Sales growth yang pengukurannya menggunakan selisih antara penjualan periode kini
dengan periode sebelumnya membawa dampak terhadap pelaksanaan penghindaran
pajak. Ini terjadi karena keuntungan perusahaan bergantung pada rasio pertumbuhan
penjualannya, dan karena tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan keuntungan
untuk memenuhi tuntutan manajemen, perusahaan dapat memanfaatkan pertumbuhan
penjualan untuk menghindari pembayaran pajak

3. Ukuran perusahaan yang pengukurannya menggunakan proksi logaritma (Ln), tidak
berdampak besar dalam pelaksanaan penghindaran pajak. Hal ini disebabkan baik
usaha kecil maupun usaha besar tidak memiliki kaitan dengan pelaksanaan
penghindaran pajak karena pelaku usaha patuh untuk tidak melakukan kegiatan yang
melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku

4, Temuan penelitian mengenai hubungan antara profitabilitas, pertumbuhan penjualan,
dan ukuran perusahaan dengan penghindaran pajak mengungkap bahwa ketiga variabel
independen tersebut memiliki pengaruh, khususnya pada usaha jasa di subsektor
transportasi yang terdaftar di BEI tahun 2017-2021

IMPLIKASI

Implikasi yang tercipta atas temuan penelitian ini adalah ilmu akuntansi mengenai faktor-
faktor yang berperan dalam pelaksanaan penghindaran pajak terus berkembang. Profitabilitas
yang meningkat tidak akan mempengaruhi penghindaran pajak karena manajemen tidak akan
mengambil risiko untuk meminimalkan risiko investasi dengan melakukan penghindaran,
pertumbuhan penjualan, begitupun dengan ukuran perusahaan. Alasannya, karena korporasi
patuh untuk tidak melakukan kegiatan yang bertentangan dengan ketentuan perpajakan, maka
ukuran perusahaan tidak ada hubungannya dengan penghindaran pajak. Perusahaan juga
enggan menanggung resiko yang bisa terjadi selama proses penyelidikan, jika hal tersebut
berhasil terungkap, maka perusahaan bisa dikenai sanksi lewat denda atau menurunnya reputasi
mereka. Selanjutnya, peningkatan penjualan juga tidak memberikan efek karena tingginya
penjualan berarti profit yang didapat perusahaan semakin tinggi. Perusahaan pasti menginginkan
profit semaksimal mungkin sehingga mampu memenuhi kebutuhan seluruh pihak yang terlibat.
Namun biasanya pihak manajer lah yang mencari celah dari adanya pertumbuhan penjualan ini
sebagai langkah untuk menghindari pajak.

KETERBATASAN PENELITIAN

Jumlah sampel dalam penelitian ini menjadi salah satu keterbatasan yang dimiliki. Sektor
yang diteliti juga sebatas pada sub sektor transportasi yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Adanya keterbatasan ini menyebabkan informasi yang bisa terungkap juga lebih terbatas.
Perusahaan yang mengalami kerugian juga tergolong sedikit, padahal itu dibutuhkan untuk
menilai penghindaran pajak. Faktor yang diuji juga terbatas yaitu rasio profitabilitas, peningkatan
penjualan, dan ukuran perusahaan. Hal ini menjadi keterbatasan penelitian, karena hanya
menggunakan satu pengukuran pada penghindaran pajak (Tax Avoidance).
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PREDIKSI PINJAMAN ANGGOTA DAN PENDAPATAN PADA MASA MENUJU ENDEMI COVID-19 DI
KOPERASI WANITA BUNGA TERATAI DESA SIDOREJO, KECAMATAN KRIAN, KABUPATEN
SIDOARJO

Nuriya Sinta Anggraini!, R. Bambang Dwi Waryanto?, Fauziyah?
Universitas PGRI Adi Buana Surabaya
Email : anggrainisinta596@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi pinjaman anggota dan pendapatan pada masa menuju endemi
Covid-19 di koperasi wanita bunga teratai Desa Sidorejo, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini
menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan menggunakan metode
dokumentasi. Jenis data yang digunakan adalah time series didapatkan melalui laporan keuangan koperasi
wanita bunga teratai desa sidorejo periode 2020-2022. Pengujian penelitian ini menunjukkan bahwa pada
masa menuju endemi Covid-19 prediksi pinjaman anggota dan pendapatan pada koperasi wanita bunga
teratai Desa Sidorejo, Kecamatan Krian,Kabupaten Sidoarjo mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Prediksi, Pinjaman Anggota, Pendapatan, Endemi

ABSTRACT

This study aims to predict members' loans and income during the period leading up to the Covid-19 endemic in
the wanita bunga teratai cooperative in Sidorejo Village, Krian District, Sidoarjo Regency. This research uses
descriptive research with a quantitative approach. Data was collected using the documentation method. The
type of data used is a time series obtained through the financial reports of the wanita bunga teratai
Cooperative in Sidorejo Village for the period 2020-2022. Testing this research shows that in the period
leading up to the Covid-19 endemic, predictions of member loans and income at the wanita bunga teratai
cooperative in Sidorejo Village, Krian District, Sidoarjo Regency has increased.

Keywords: Prediction, Loans, Income, Endemic

PENDAHULUAN

Saat ini Indonesia dinyatakan upper middle income oleh bank dunia sehingga masih memiliki
masalah pemerataan ekonomi. Masalah tersebut dapat diatasi melalui pembentukan lembaga
keuangan koperasi. Koperasi berfungsi untuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan sosial
(Satriadi & Dewi, 2020) Menurut UU No.17 tahun 2012 pasal 1 koperasi merupakan badan usaha
yang terdiri atas sekumpulan orang dengan memisahkan dana para anggota sebagai aset atau
aktiva. Keberlangsungan aktivitas koperasi sangat bergantung pada dana anggotanya, sebagian
besar masyarakat masih belum mengerti esensi dari koperasi. Apabila dana dalam koperasi
mengalami masalah, maka kinerja koperasi rentan mengalami penurunan. Hal ini dapat diantisipasi
melalui cashflow dalam koperasi untuk memberikan informasi keuangan selama periode tertentu.

Koperasi tergolong dari banyak macam, diantaranya yaitu koperasi simpan pinjam yaitu
suatu badan usaha dijalankan oleh orang perseorangan dengan suatu komitmen, bersepakat
menanamkan dana dengan imbalan jasa yang dibayar waktu tertentu demi kesejahteraan bersama
(Beni, 2021). Tujuan koperasi adalah agar anggota dapat menyimpan uangnya pada koperasi
dengan bunga yang relatif kecil dibandingkan bunga yang relatif tinggi ketika meminjam uang di
bank. Dalam mengembangkan eksistensi koperasi masih banyak dihadapkan oleh beberapa
permasalahan antara lain kesadaran anggota dalam berkoperasi, pengetahuan yang masih minim.
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Mengingat timbulnya wabah pandemi Covid-19 sejak akhir Desember 2019 pertama kali terjadi di
kota Wuhan, hingga menyebar luas hampir di seluruh negara termasuk Indonesia pada awal maret
2020 hingga menyebabkan penurunan ekonomi yang sangat drastis. Peran koperasi sebagai wadah
permodalan dihadapkan tantangan yang berat akibat pandemi Covid-19 diantaranya setoran
pinjaman yang tertunda, jumlah simpanan semakin menurun, dan pendapatan yang menurun (Igbal
& Widiya, 2018).

Kegiatan dalam koperasi simpan pinjam berupa menabung uang dan memanifestasikan
dana melalui kegiatan koperasi simpan pinjam. Sistem pemberian pinjaman harus mengikuti
prosedur yang ditetapkan agar besarnya tunggakan dapat diantisipasi. Pemberian pinjaman dapat
digunakan sebagai sumber pendapatan pada koperasi (Sholihah, 2014). Diasumsikan bahwa
semakin banyak jumlah pinjaman yang dikeluarkan maka akan banyak pula pendapatan yang akan
diterima. Masalah utang piutang terbentuk dari adanya kesanggupan dari peminjam untuk
mengembalikan utangnya. Seiring berjalannya waktu pemerintah telah melakukan upaya agar
penyebaram virus Corona-19 menurun. Perlahan saat ini pada tahun berjalan indonesia sedang
menuju transisi dari pandemi menuju endemi Covid-19 diperkirakan akan mengalami pemulihan dari
kondisi sebelumnya (Putra & Wayoi, 2022). Koperasi simpan pinjam wanita bunga teratai terletak di
Desa Sidorejo, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo. KSP ini berdiri sejak tahun 2009 sampai saat
ini dan telah beroperasi sekitar 13 tahun. Kondisi grafik pada KSP wanita bunga teratai sebagai
berikut:

GRAFIK PINJAMAN KSP "BUNGA

TERATAI" PERIODE Grafik pendapatan KSP "Bunga

2020-2021 Teratai" Periode 2020-2022
3.000.000
30.000.000 2.500.000
25.000.000
20.000.000 2.000.000
15.000.000
10.000.000 1.500.000
5.000.000 1.000.000
) © 0O 0O 0O 0 O H H W H = = 500.000
N N N N N N N N N N NN
zn':u—'_,;':-:>'z'n':u—'_,5-':>' -
S$s=2wg2is=2ug 1357 911131517192123
Gambar 1. Pinjaman Anggota KSP Periode Gambar 2. Pendapatan KSP periode 2020-2021
2020-2021 Sumber : Excel data diolah penulis 2022

Sumber : Excel data diolah penulis 2022

Dilihat dari data pinjaman anggota dan pendapatan rentan mengalami fluktuatif semenjak
pandemi Covid-19 dan dapat diasumsikan bahwa seiring dengan besar kecilnya pinjaman yang
diperoleh belum tentu mampu menghasilhan pendapatan yang optimal. Namun karena transisi dari
pandemi menuju endemi Covid-19 dimana kondisi perekonomian akan pulih, sehingga dilakukan
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penelitian prediksi pinjaman anggota dan pendapatan yang dapat dijadikan sebagai variabel dalam
penelitian ini. Dari hasil prediksi dapat dilihat bagaimana kinerja koperasi dalam periode kedepan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini
menggunakan numerik didasarkan pada pengumpulan data, penafsiran data, dan tampilan yang
didapatkan. Pendekatan ini terkait dengan variabel peneliti yaitu Pinjaman anggota (X1), dan
Pendapatan koperasi (X2) yang berfokus melakukan prediksi pada masa menuju endemi Covid-19
dihasilkan bentuk penelitian berupa angka-angka. Penelitian ini hanya memakai satu variabel yaitu
variabel bebas (Independent Variable) dimana tidak melakukan perbandingan variabel satu dengan
variabel yang lain. Populasi dan sampel penelitian ini adalah laporan keuangan yang ada pada
koperasi wanita bunga teratai desa sidorejo periode bulanan Januari-Desember tahun 2020-2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Model Tren Analysis Data

Identifikasi model tren analysis data merupakan langkal awal dalam memprediksi atau
meramal. Peneliti melakukan perbandingan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean
Absolute Deviation (MAD), dan Mean Square Deviation (MSD) pada model tren Linear, Kuadratik,
Eksponensial, dan S-Curve. Setelah dilakukan analisis data pinjaman anggota dan pendapatan pada
KSP wanita bunga teratai desa sidorejo didapatkan nilai MAPE, MAD, MSD paling kecil diantara 4
model variabel pinjaman yaitu S-Curve dan pendapatan menggunakan model tren kuadratik. Berikut
merupakan gambar dari tren analisis untuk pinjaman anggota dan pendapatan pada koperasi wanita
bunga teratai desa sidorejo, kecamatan krian, kabupaten sidoarjo.
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Gambar 3. Tren Analysis Data S-Curve Pinjaman Anggota
Sumber : Minitab 20 data diolah penulis 2022
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Berdasarkan gambar 3 tren analysis data S-Curve pada pinjaman anggota membentuk kurva
mengarah ke atas yang artinya bahwa prediksi pinjaman anggota pada koperasi wanita bunga teratai
desa sidorejo untuk beberapa periode kedepan akan mengalami peningkatan. Pengujian dari
penelitian ini searah dengan penelitian (Rahmad, 2017), hasil penelitian ini menunjukkan pinjaman
mengalami kenaikan. Hasil uji dari penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Agus dkk, 2020),
yang menyatakan bahwa perkemBANGAH* Hildl, SIFBARGH" G4R" il pinjaman sejahtera terus
meningkat. perkembangan nilai pinjaman ‘yarig-“dimiliki* 6feh - koperasi merupakan cerminan dari
peningkatan partisipasi anggof'éﬁd*alam melakukan pinjaman, itu alganme‘ti‘i‘berikan keuntungan yang
besar bagi koperasi. oy B Lt

il g chiemn

) WD SR
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R S S
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Gambar 4. Tren Analysis Data Kuadratik pendapatan Koperasi
Sumber : Minitab 20 data diolah penulis 2022

Berdasarkan gambar 4 tren analysis data kuadratik pada pendapatan koperasi membentuk
parabola mengarah ke atas yang artinya bahwa prediksi pendapatan koperasi pada koperasi wanita
bunga teratai desa sidorejo untuk beberapa periode kedepan akan mengalami kenaikan. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian (Handayani dkk, 2018), hasil penelitian menunjukkan pendapatan
mengalami peningkatan. Faktor yang mempengaruhi perkembangan tersebut antara lain
pembiayaan yang dialokasikan kepada anggota semakin meningkat dan pendapatan koperasi yang
semakin meningkat. Hasil uji dari penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian (Siti Hajar, 2020),
hasil penelitian menunjukkan pendapatan mengalami penurunan. Pengujian penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian (Gustara & Yuniarti, 2021), hasil penelitan mendapati bahwa
pendapatan menggunakan metode tren pendapatan jasa simpan pinjam koperasi dalam periode 1
tahun mulai mengalami penurunan.
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Berdasarkan gambar 3 dan gambar 4, didapatkan nilai persamaan yang disajikan pada tabel 1.
Tabel 1
Nilai
Variabel Persamaan Persamaan
Pinjaman . (10%)
(6,51068 + 3,10584 x (0,911891%))
Pendapatan Yt = 1.899.862 — 17.524t + 1.088t?

Sumber : Minitab 20 data diolah penulis 2022

Nilai persamaan yang telah didapatkan digunakan untuk melakukan prediksi pinjaman anggota
dan pendapatan pada koperasi wanita bunga teratai desa sidorejo, kecamatan krian, kabupaten
sidoarjo untuk bulan Januari-Desember 2023 . Prediksi disajikan pada tabel 2.

Tabel 2
Hasil Prediksi Pinjaman Anggota dan Pendapatan
pada KSP Bunga Teratai Desa Sidorejo Tahun 2023

Bulan Pinjaman  Pendapatan
Anggota Koperasi

Januari 15.121.678 2.741.377
Februari 15.142.326 2.805.476
Maret 15.161.204 2.871.752
April 15.178.460 2.940.205
Mei 15.194.229 3.010.834
Juni 15.208.638 3.083.640
Juli 15.221.801 3.158.622
Agustus 15.233.824 3.235.781
September 15.244.805 3.315.117
Oktober 15.254.832 3.396.629
November 15.263.986 3.480.318
Desember 15.272.344 3.566.183

Sumber : Minitab 20 data diolah penulis 2022
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Berikut gambar yang menunjukkan hasil prediksi pinjaman anggota dan pendapatan pada
koperasi wanita bunga teratai desa sidorejo, kecamatan krian, kabupaten sidoarjo dengan bantuan
minitab 20.
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Gambar 5. Prediksi Pinjaman Anggota
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Gambar 6. Prediksi Pendapatan KSP bunga teratai

Gambar 5 menunjukkan hasil prediksi pinjaman anggota mengalami kenaikan. Penyebab
terjadinya kenaikan pinjaman anggota pada koperasi wanita bunga teratai desa sidorejo dikarenakan
beberapa alasan yaitu transisi dari pandemi menuju endemi Covid-19 membuat para anggota
koperasi banyak melakukan transaksi pinjaman untuk menambah modal serta meningkatkan daya
guna dari koperasi itu sendiri dimana semakin banyak pinjaman akan membuat pendapatan dalam
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koperasi turut mengalami peningkatan. Gambar 6 menunjukkan hasil prediksi pendapatan koperasi
mengalami kenaikan. Penyebab terjadinya kenaikan pendapatan pada koperasi wanita bunga teratai
desa sidorejo dikarenakan beberapa alasan diantaranya semakin meningkat jumlah pinjaman maka
akan semakin tinggi pendapatan yang didapatkan oleh koperasi.

SIMPULAN

Prediksi pinjaman anggota periode 2023 pada koperasi wanita bunga teratai desa sidorejo
pada masa menuju endemi Covid-19 mengalami penurunan. Sedangkan pendapatan koperasi bunga
teratai desa sidorejo periode 2023 pada masa menuju endemi Covid-19 mengalami peningkatan.

KETERBATASAN PENELITIAN
1. Variabel yang digunakan terbatas yaitu pinjaman anggota dan pendapatan.
2. Sampel yang digunakan hanya 3 tahun terakhir karena keterbatasan laporan keuangan yang
tersedia.
3. Lingkup penelitian terbatas hanya pada satu koperasi.
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ABSTRACT

As the economy changes after the pandemic storm in all countries, especially
Indonesia, many parties move very quickly, everyone must survive to survive, from national
business corporations to small and medium class MSMEs to develop their businesses. The
development of the business provides significant benefits for the company or business, which
has an impact on increasing company profits. The company's goal is to sell goods to consumers
and users both directly and digitally, so it is necessary to carry out effective and efficient sales.
Sales usually consist of sales of goods and services, both cash and credit.

Research conducted by Syarial, (2015), shows that the results of his research have a
positive and significant effect on purchasing decisions, in this case researchers purchase using
credit sales. The rise of credit sales in various regions both online and offline, many people from
various walks of life to follow the latest trend. Technological advances have made many digital
platforms appear. One that is widely used because of the convenience provided is the sales
application. Because of this phenomenon, researchers are interested in examining Credit Sales
at PT Home Credit Indonesia Surabaya branch studied through credit prices and credit terms.

The purpose of this thesis is to find out the selling price, credit interest rate affects the
credit sales of PT Home Credit Indonesia Surabaya branch, Validity test, reliability test, multiple
linear regression statistical test, F test, and t test are used in this influence research, a non-
experimental quantitative research method. The results found that credit sales (Y) were
influenced by selling price (X1) and credit terms (X2), and both variables were influenced by
credit sales (Y) if tested simultaneously.

Keywords: selling price, credit interest, sales credit

PENDAHULUAN

Seiring perubahan ekonomi pasca badai pandemi di semua negara terutama Indonesia
membuat banyak pihak bergerak sangat cepat, setiap orang harus bertahan untuk bertahan
hidup, mulai korporasi usaha nasional hingga UMKM kelas kecil dan menengah untuk
mengembangkan usahanya. Perkembangan usaha tersebut memberikan keuntungan yang
signifikan bagi perusahaan atau usaha, yang berdampak pada peningkatan keuntungan
perusahaan. Tujuan perusahaan adalah menjual barang kepada konsumen maupun user baik
secara langsung maupun digitalisasi, sehingga perlu dilaksanakan penjualan yang efektif dan
efisien.

Bagi perusahaan penjualan merupakan hal yang penting karena melalui transaksi baik cast
maupun angsuran akan menentukan tingkat pendapatan perusahaan. Terkait dengan
pentingnya tingkat penjualan yang harus dicapai perusahaan, maka perusahaan perlu
melakukan strategi-strategi agar rencana penjualan yang sudah ditargetkan dapat terealisasi.
Sebagaimana jenis penjualan dikerjakan oleh manajeme yakni cast dan angsuran, perusahaan
juga perlu melakukan strategi tertuatama pada penjualan kredit karena penjualan kredit memiliki
resiko kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah yang dilakukan oleh user atau
pelanggan. Disampig penjualan kredit yang perlu kehati-hatian dalam memberikan persetujuan
penjualan kredit, bagi perusahaan juga perlu memperhatikan kondisi pesaing dalam
menetapkan harga jual serta memperhatikan konsumen atau pelanggan dari sisi kemempuan
melakukan pembelian. Terdapat beberapa factor yang perlu diperhatikan perusahaan agar
target penjualan kredit dapat terealisasi dan kredit tidak mengalami kemacetan.
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Dalam hal harga kredit, perusahaan harus mempertimbangkan dengan strategis agar harga
kredit kompetitif jika dibandingkan dengan harga yang ditetapkan oleh pesaing, namun
demikian juga penetapan harga kredit juga perlu memperhatikan kondisi daya beli konsumen
atau pelanggan. Disamping harga jual, syarat kredit merupakan hal yang penting diperhatikan
perusahaan, karena syarat kredit inilah akan menjadi filter direalisasi ataukah tidak
direalisasinya penjualan kredit dengan memperhatikan kondisi dan kemampuan konsumen
dalam pembayaran angsuran setelah transaksi penjualan kredit dilakukan. Menentukan syarat
kredit juga bukan merupakan hal yang mudah karena disamping sebagai filter agar tidak terjadi
kredit macet, syarat kreditpun juga harus menarik bagi konsumen atau pelanggan. Dengan
syarat kredit yang tepat maka realisasi penjualan kredit akan tercapai sesuai dengan rencana.

Kajian telah dilakuakan oleh Syarial, (2015), kajian harga berpengaruh dan signifikan
terhadap keputusan pembelian produk, dalam hal ini peneliti pembelian dengan menggunakan
penjualan kredit. Maraknya penjualan secara kredit di berbagai daerah baik secara langsung
maupun secara modern, banyak masyarakat dari berbagai lapisan masyarakat untuk mengikuti
trend terbaru tersebut. Pesatnya informasi dan perkembangan membuat banyak digital
platform bermunculan. Salah satu yang banyak digunakan karena kemudahan yang diberikan
yakni ruang penjualan oleh karena fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti tentang
Penjualan Kredit di PT Home Credit Indonesia cabang Surabaya dikaji melalui harga kredit da
syarat kredit.

METODE
Rancangan Penelitian.
Penelitian ini berpendekatan penelitian Non Eksperimen berbentuk korelasi bertujuan

untuk mengetahui study pengaruh yaitu dengan mengetahui pengaruh variable Harga Jual (X+)
dan Syarat Kredit (X2) terhadap Penjualan Kredit (Y’) di PT Home Credit Indonesia Cabang
Surabaya

Populasi dan Sampel.

Pernyataan Sugiyono (2016) adalah tempat agregat yang terdiri dari hal-hal atau subjek
yang memiliki kualitas tertentu yang sedang diperdebatkan oleh para ilmuwan untuk difokuskan
dan kemudian menghasilkan kesimpulan. Peserta diskusi ini antara lain PT domestic credit
score Indonesia cabang Surabaya periode Oktober 2022 yang berjumlah 100 konsumen.
Sesuai dengan teori Sugiyono (2016), peneliti mengambil populasi sebanyak 100 konsumen,
dimana populasi tersebut adalah jumlah konsumen yang melakukan transaksi pada bulan
Oktober 2022 di PT domestic credit score Indonesia Cabang Surabaya. Menurut Sugiyono
(2019) sampel adalah komponen perpindahan penduduk ditinjau dari jumlah dan
karakteristiknya. Menurut Sugiyono (2016) ujian imersi adalah prosedur pengujian yang
digunakan oleh semua anggota masyarakat umum sebagai penguji. Menurut teori Sugiyono
(2016) sampel dalam penelitian ini adalah teknik sampel jenuh, dimana peneliti mengambil
seluruh populasi konsumen ponsel PT Home Credit Indonesia Cabang Surabaya.

Teknik Pengambilan Sampel.

Menurut Sugiyono (2016) Teknik pengujian menentukan banyaknya sampel penelitian
adalah bermacam-macam strategi pengujian. Saat kajian ini prosedur pengerjaan yang
digunakan adalah non probabilitas dengan metode soaked example. Seperti yang ditunjukkan
oleh Sugiyono (2016) strategi tes terendam adalah metode pemeriksaan ketika semua orang
dari populasi digunakan sebagai pengujian

Sumber dan Jenis Data.

Peneliti memakai jenis Kuantitatif, informasi yang di kerjakan adalah subyek, memiliki arti
data tersebut diperoleh dari hasil penyebaran lembar angket (kuesioner) oleh responden secara
langsung. Sedangkan, sumber data peneliti yang lain menggunakan data primer dan skunder
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bila mana dokumen data tersebut diperoleh atas kuisioner yang telah disebar kepada
responden dan data organisasi serta dokumentasi perusahaan.

Instrumen Penelitian.

Instrumen yang dipakai pada variabel ini yaitu lembar kuesioner, yang beruraikan

beberapa pernyataan tentang harga jual, Syarat Kredit dan penjualan kredit dengan caranya
dengan menjawab pada pernyataan dengan memberikan penilaian ini : Sangat setuju nilainya 5
Setuju nilainya 4, Netral nilainya 3, Tidak setuju nilainya: 2 dan Sangat tidak setuju nilainya: 1

Teknik Analisa Data.

a.

Uji Validitas
Alat pengukur yang valid adalah alat pengukur yang dengannya diperoleh statistik yang
valid. Efektif artinya alat tersebut dapat mengukur apa yang ingin diukur (Sugiyono, 2019).
Tes signifikansi membantu Anda menentukan apakah ada pertanyaan atau pernyataan
dalam survei Anda yang harus dihapus atau diganti karena tidak relevan. Uji validitas
digunakan untuk mengukur validitas kuesioner. Apakah kuesioner mengukur dengan tepat
apa yang ingin Anda ukur? Jika koefisien korelasi antar objek lebih besar dari 0,30 maka alat
dianggap berhasil
Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2011), reliabilitas adalah sekumpulan indikator yang menunjukkan
konsistensi suatu alat ukur dalam mengukur objek yang sama. Instrumen yang andal selalu
memberikan hasil yang sama ketika pengukuran yang sama dilakukan beberapa kali. Alfa
Cronbach digunakan untuk menentukan keandalan suatu variabel; jika nilainya lebih besar
dari 0,6, variabel tersebut dipercaya
Uji Asumsi Klasik
Pengujian hipotesis klasik, yang bertujuan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi
benar-benar bermanfaat (Pakpahan, 2013)
Uji asumsi klasik yang sering digunakan, yaitu :
a. Uji Normalitas.
Pengukuran normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik
Kolmogorov Smirnov (KS), yang terdiri dari hipotesis nol (HO) untuk informasi yang
berdistribusi normal dan hipotesis alternatif (HA) untuk statistik yang berdistribusi tidak
merata. Jika nilai signifikansi hasil uji Kolmogorov-Smirnov kurang dari 0,05 maka
data memenubhi hipotesis distribusi harian
b. Uji Multikolinieritas
Uji apakah salah satu versi regresi menemukan Kkorelasi antara variabel bebas
(independen). Penguijian dilakukan dengan menggunakan nilai toleransi dan variance
inflation factor (VIF) dari hasil yang dianalisis dengan SPSS. Jika nilai toleransi > 0,10
atau VIF dan I; 10, menyatakan tidak terdapat kolinearitas (Pakpahan, 2013)).
c. Uji Heterokedastisitas.
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan
variansi dari satu observasi ke observasi lainnya dalam model regresi sebagai fungsi
dari observasi yang lain (Ghozali, 2018).
d. Uji autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk memeriksa apakah ada korelasi antara kesalahan
confounding periode-t dengan kesalahan confounding periode t-1 (sebelumnya) pada
versi regresi linier (Ghozali, 2018)
1) nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti
statistik residual tidak muncul secara acak (sistematis)
2) nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05, maka HO diterima dan HA ditolak. Hal ini berarti
informasi residual terjadi secara acak (tidak disengaja)
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d. Uji Statistik Regresi Linier Berganda
Tujuan analisis regresi adalah untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y) (Danang Sunyoto, 2016). Penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda, dimana fungsi regresi menentukan besarnya pengaruh antara variabel
harga jual, kredit, dan penjualan perusahaan.

e. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Nilai alpha Cronbach digunakan untuk menentukan reliabilitas variabel; nilai yang lebih
besar dari 0,6 menunjukkan bahwa variabel tersebut reliabel atau dapat dipercaya.

f. Ujit
Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020) Tujuan pengujian hipotesis ini adalah untuk
mengetahui interpretasi parameter atau interaksi antara variabel independen dan variabel
dependen terhadap variabel dependen. Ini adalah tingkat signifikansi 5% dari tes. Oleh
karena itu, uji t ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh masing-masing
variabel harga jual kondisi kredit terhadap tingkat penjualan PT domestic credit score
Indonesia cabang Surabaya.

g. Uji Simultan (Uji - F)
Tujuan pengujian hipotesis ini adalah untuk menentukan interpretasi parameter, atau
pengaruh gabungan dari variabel independen dan dependen terhadap variabel dependen
Berikut adalah tingkat signifikansi 5% untuk tes tersebut
1. Nilai F secara signifikan lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa variabel independen
dan variabel dependen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

2. Fhitung signifikan lebih besar atau sama dengan 0,05 menunjukkan bahwa tidak
terdapat pengaruh signifikan simultan antara variabel dependen antara variabel
independen .

HASIL PENELITIAN
a. Profil Responden.
1. ldentifikasi berdasarkan jenis kelamin.
Responden Diukur berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan,
79% lebih banyak dibandingkan laki-laki, yaitu H 21%, termasuk 79 wanita dan 21 pria.
Tabel 1 Jumlah responden berdasarkan gender

Frequency Percent Valid Percent Cl;»r:::;l:::;’ €
Valid  Pria 21 21,0 21,0 21,0
wanita 79 79,0 79,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Sumber : Data yang diolah

2. Identifikasi berdasarkan usia.
Berdasarkan usia di dominasi oleh usia 41 tahun dimana 68% atau 68 orang kedua yakni
pada usia 26 — 40 tahun yakni sebesar 28% atau 28 orang dan terakhir yakni usia 19 —
25 tahun sebesar 4 orang atau 4%, hal tersebut dikarenakan hp Samsung yg sering
diminati yakni pada tipe S21 FE harga Rp 8.999.000,- dan tipe A53 harga Rp
5.499.000,- serta hp merek Iphone yg sering diminati pada tipe iPhone11 dengan harga
Rp 7.249.000 dan tipe iPhone 13 dengan harga Rp 13.499.000,-

Tabel 2 responden berdasarkan usia

Frequency | Percent Valid Percent c‘;,?g:::;’ €
Valid  19-25 tahun 4 4,0 4,0 4,0
26 - 40 tahun 28 28,0 28,0 32,0
41 tahun keatas 68 68,0 68,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Sumber : Data yang diolah
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3. ldentifikasi Responden berdasarkan pendidikan.
Responden di jenjang sekolah menunjukkan dengan pendidikan SMA sebesar 42% atau
42 orang, pada pendidikan SD dan S1 jumlah responden sebesar 19% atau 19 orang
serta pada pendidikan SMP sebanyak 20% atau 20 orang

Tabel 3 Jumlah responden pada jenjang sekolah

Frequency Percent  Valid Percent Cumulative Percent
Valid SD 19 19,0 19,0 19,0
SMP 20 20,0 20,0 39,0
SMA 42 42,0 42,0 81,0
S1 19 19,0 19,0 100,0
Total 100 100,0 100,0

Sumber : Data yang diolah

b. Pengaruh Harga Jual (X4) terhadap Penjualan Kredit (Y)

Dengan kata lain, harga adalah jumlah yang ditagih untuk produk atau layanan, atau
jumlah Nilai yang ditukar konsumen untuk manfaat produk dan jasa pembelian (Kotler dan
Armstrong, 2017) Amirullah & Hardjanto, (2016), Harga adalah definisi produk, titik
persimpangan produk penawaran dan permintaan produk. Riset berbasis syariah (2015),
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, Harjati (2015)
melakukan penelitian lain berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa harga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian, berbasis penelitian Seperti yang
sudah dijelaskan, harga jual (X1) adalah penjualan pulsa(Y) Harga produk handphone yang
dijual oleh PT Home Cabang Kredit Indonesia Surabaya, seseorang atau klien potensial
tidak Beli sesuai harga yang ditawarkan. Dengan daya beli yang wajar, Mereka juga siap
untuk pembelian secara kredit Hipotesis 1 (H1) Dijawab, harga jual (X1) berpengaruh
terhadap penjualan kredit PT Home (Y') Kredit Indonesia Cabang Surabaya..

c. Pengaruh Syarat Kredit (Xz) terhadap Penjualan Kredit (Y)

P enjualan kredit adalah Kenaikan dana karena penjualan barang atau produksi selama
periode tersebut Untuk sementara waktu, itu adalah kegiatan bisnis sehari-hari. Aktivitas
Penjualan meliputi penjualan barang atau jasa secara kredit (Mulyadi, 2013) Penjualan
kredit adalah penjualan yang dibayar dengan cara dicicil Secara bertahap, dan karenanya
pendapatan kredit secara bertahap meningkat (Fahmi, 2015) Kredit Mengacu pada
pemberian uang atau membebankan bunga atas pinjaman Disediakan oleh bank kepada
pelanggan (Sagita et al 2019) kredit adalah Pemberian uang atau uang kertas dengan
persetujuan atau perjanjian Kredit antar bank dengan pihak lain, dengan syarat peminjam
wajib Melunasi utang tepat waktu (Oktaria & Fernos, 2019) berdagang Penjualan secara
kredit, saat pesanan pelanggan selesai Pengiriman barang atau penyediaan jasa,
perusahaan memiliki debitur Pelanggan dari waktu ke waktu (Oktaviani, 2021)

Sebuah studi oleh Rahmawati et al (2017) menunjukkan bahwa profitabilitas dan
perputaran aset tidak langsung mempengaruhi profitabilitas Kondisi kredit memfasilitasi
pembelian, Meningkatkan pendapatan bisnis. Menurut hasil kondisi pencarian ini Kredit
mempengaruhi penjualan kredit, persyaratan kredit tidak sulit Prospek atau Kandidat PT
Home Credit Indonesia Cabang Surabaya Pelanggan menunda bahkan membatalkan
pembelian secara kredit Hipotesis 2 (H2) Jangka waktu kredit (X2) mempengaruhi penjualan
kredit PT Home Credit (y') Cabang Surabaya di Indonesia

d. Pengaruh Harga Jual (X1) dan Syarat Kredit (X2) Penjualan Kredit (Y)

Jual beli kredit adalah jual beli Pembayaran dilakukan setelah pembeli menerima barang
yang dijanjikan Di kedua sisi (Maulana, 2022) Berdasarkan penelitian Syarial (2015),
diperoleh hasil Penelitian menunjukkan bahwa harga keputusan pembelian Pada penelitian
sebelumnya, harga berpengaruh, Karena menurut hasil penelitian ini adalah harga jual dan
jangka waktu pinjaman mempengaruhi penjualan pinjaman Dengan kata lain, pada hipotesis
3 (H2), harga jual (X1), dan Jangka waktu kredit (X2), menanggapi kedua variabel tersebut
Juga mempengaruhi penjualan kredit cabang PT Home (y') Kredit Surabaya, Indonesia

Dalam hal ini kredit yang di ajukan oleh konsumen PT Home Credit Indonesia Cabang
Surabaya saat pengajuan kredit handphone smartphone, dimana harga kredit dan syarat
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kredit yang di berikan oleh PT Home Credit Indonesia Cabang Surabaya kepada
konsumennya tidak menjadi halangan bagi mereka untuk mengajukan kredit handphone,
banyak masyarakat yang mengajukan perkreditan demi mendapatkan handphone dengan
tipe terbaru, untuk membantu kegiatan mereka dalam sehari — hari baik tugas kantor,
sekolah dan bermedia sosial.

e. Uji Validitas
Tabel 4 Hasil Uji Validitas Harga Jual
Variabel Harga Jual.

No. Pernyataan Ruitung | Sig Ket.
1 Harga hp yang ditawarkan terjangkau untuk kami 0,323" | 0,001 | Valid
2 | Saya setuju dengan harga hp yang ditawarkan 0,483” | 0,000 | Valid
3 Harga yang ditawarkan sesuai dengan kualitas yang didapatkan 0,402" | 0,000 | Valid
4 Harga hp sesuai dengan harapan saya 0,393" | 0,000 | Valid
5 | Harga hp bervariasi sesuai dengan spesifikasi produk 0,485" | 0,000 | Valid
6 Penawaran produk mempunyai harga sesuai dengan kemampuan 0,702" | 0,000 | Valid

angsuran saya
7 | Harga yang ditawarkan lebih murah dibandingkan di toko lain 0,588™ | 0,000 | Valid
8 Produk yang dijual merupakan jenis hp yang lagi diminati banyak kalangan | 0,487” | 0,000 | Valid
9 | Membantu kegiatan bekerja saya 0,615 | 0,000 | Valid

10 | Bisa digunakan sebagai media belajar anak secara online 0,607" | 0,000 | Valid
11 | Sesuai dengan fitur yang kami butuhkan dalam keseharian 0,440” | 0,000 | Valid
12 | Handphoe kekinian membikin saya bangga 0,408™ | 0,000 | Valid

Sumber : Data yang diolah

Pada variabel Harga Jual (X1) memiliki 3 indikator dengan total pernyataan sebanyak 12
aitem. Dari data tabel di atas, tabel hasil uji validitas variabel Harga Jual (X1) berdasarkan 3
indikator dengan 12 pernyataan yang di isi oleh responden menunjukkan bahwa setiap
pernyataan dinyatakan valid dengan nilai tertinggi yakni Ruiung 0,702 dan terendah di nilai
Rniung 0,323 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 dari semua dinyatakan valid karena di
atas 0,3

Tabel 5 Perolehan Uji Validitas Syarat Kredit (X>)

No. | Variabel Syarat Kredit
Pernyataan RHitung Sig Ket.
1 Saya tidak memiliki tunggakan perbangkan 0,752™ | 0,000 Valid
Saya mampu bertanggung jawab atas angsuran yang harus 0,635" | 0,000 Valid
dibayar
3 Tidaﬁ memiliki riwayat angsuran macet 0,693™ | 0,000 Valid
4 Saya pekerja yang memiliki pendapatan bulanan 0,341" | 0,001 Valid
5 Pengusaha yang memiliki pendapatan penjualan 0,357" | 0,000 Valid
6 Pedagang harian yang memiliki laba 0,366 | 0,000 Valid
7 Saya orang tua yang berusaha membelikan handphone buat 0,490™ | 0,000 Valid
anak
8 Orang tua saya mampu membiayai angsurannya 0,414 | 0,000 Valid
9 Pendapatan saya mencukupi untuk melakukan kredit 0,348" | 0,000 Valid
handphone
10 Untuk laba dagangan saya bisa mengambil kredit hp 0,486" | 0,000 Valid
11 Memiliki E-KTP yang masih berlaku 0,348" 0,000 Valid
12 Usia minimal 19 dan maxsimal 65 tahun 0,489™ 0,000 Valid
13 Memiliki handphone android lainnya 0,462" 0,000 Valid
14 | Syarat Kredit masih terjangkau 0,434™ | 0,000 Valid
15 Pembiayaan kredit tidak mengganggu kebutuhan keseharian 0,3217 | 0,001 Valid
16 Nomial angsuran bulanan bisa disesuaikan dengan 0,752" | 0,000 Valid
pendapatan/gaji/laba

Sumber : Data yang diolah
Perolehan pada pengujian validitas variabel Syarat Kredit (X2) berdasarkan 5 indikator

dengan 16 pernyataan yang di isi oleh responden menunjukkan bahwa setiap pernyataan
dinyatakan valid dengan nilai tertinggi yakni Ruiung 0,752 dan terendah di nilai besaran Ruitung
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0,321 namun pada pernyataan ke 4 nilai Rniung menunjukkan angka 0,341 dengan nilai
signifikan sebesar 0,001 sisanya nilai signifiknya adalah 0,000 dari semua indikator di
variabel Syarat Kredit (X2) dinyatakan valid karena di atas 0,3

Tabel 6 Perolehan Uji Validitas Penjualan Kredit (Y)

Variabel Penjualan Kredit
No. Pernyataan Rhitung Sig Ket.
1 Ada pilihan periode angsuran kridit 0,404 0,000 Valid
2 Penawaran periode sesuai dengan kemampuan pribadi 0,570" 0,000 Valid
3 Warga Negara Indonesia 0,673 0,000 Valid
4 Berdomisili sesuai dengan E-KTP 0,570" 0,000 Valid
5 Tidak terlibat masalah perkreditan hp sebelumnya 0,616 0,000 Valid
6 Pembayaran Transfer ke Bank yang ditujuh 0,697" 0,000 Valid
7 Pembayaran Datang ke toko 0,582" 0,000 Valid
8 Tidak melakukan telat angsuran 0,570™ 0,000 Valid
9 Siap dihubungi dan di datangi jika terlambat angsuran 0,561” 0,000 Valid
10 Diskon pada ulang tahun toko 0,5817 0,000 Valid
11 Diskon diberikan jika melakukan pelunasan lebih cepat 0,567~ 0,000 Valid
12 Diskon jika melakukan pengajuan kredit berulang 0,463" 0,000 Valid
13 Diskon asesoris hp 0,5927 0,000 Valid
14 Diskon potongan harga saat moment tertentu 0,550 0,000 Valid

Sumber: Data yang di olah

Sesuai data tabel di atas, diperoleh hasil uji validitas variabel Penjualan Kredit (Y)
berdasarkan 4 indikator dengan 14 pernyataan yang di isi oleh responden menunjukkan bahwa
setiap pernyataan dinyatakan valid dengan nilai tertinggi yakni Ruiung 0,697 dan terendah di nilai
Rhitung 0,404 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 dari semua indikator di variabel Penjualan
Kredit (Y) dinyatakan valid karena di atas 0,3

f. Uji Reliabilitas

Tabel 7 Perolehan Uji Reliabilitas Harga Jual (X1) Tabel 8 Perolehan Uji Reliabilitas Syarat
Kredit (X2
Reliability Statistics Reliability Statistics ettty
Statistics
Cronbach's Alpha N of Items Cronbach's Alpha N of Items
0,718 12 0,774 16

Sumber: Data yang di olah

Tabel 9 Perolehan Uji Reliabilitas Penjualan Kredit (Y)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
0,842 14

Sumber: Data yang di olah

nilai Cronbach's Alpha yang terlihat pada ketiga variael tersebut menunjukkan angka rata
- rata diatas 0,700 dengan nilai N sebanyak 12,14 dan 16 pernyataan maka dinyatakan
Reabel.

g. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
hasil data output nilai sig 0,159 > 0,05 maka berdistribusi normal, maka bisa di lanjutkan
pada pengujianx
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Tabel 10 Hasil

ISSN : 2746 - 8607

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N
Normal Parametersab

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

100

Mean 0,0000000
Std. Deviation 7,16922960
Absolute 0,076
Positive 0,044
Negative -0,076
0,076

0,159c¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correctio
Sumber: Output hasil SPSS

2. Uji Multikolinieritas

n.

Berdasarkan hasil pengujian di atas menujukkan nilai tolerance Harga Jual (X1) dan

Kredit sebesar 0,937 artin
VIF < 10 artinya tidak terja

ya lebih besar dari 0,10 dan VIF yakni 1, 067 maka nilai
di multikolinieritas.

Tabel 11 Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Harga Jual 0,937 1,067
Syarat Kredit 0,937 1,067
a. Dependent Variable: Penjualan Kredit
Sumber: Output hasil SPSS
3. Uji Heterokedastisitas
Scatterplot
i Y
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e e '.‘, ®
®e ¢ z T | doe
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®
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Regression Sta) dardized I edicted V lue
Gambar 4.2 Uji Heterokedastisitas Scatterplot

Sumber: Output hasil SPSS

Dasar pengambilan kepu

tusannya adalah sebagai berikut

Maka bisa disimpulkan dari hasil output uji di atas menunjukkan tidak terjadi

heteroskedastisitas dikarenakan tidak terjadi pola atau tidak menggambarkan titik

- titik yang ada.
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4. Ujiautokorelasi

Tabel 4.12 Hasil Uji autokorelasi
Unstandardized Residual

Test Valuea 0,85934
Cases < Test Value 50
Cases >= Test Value 50
Total Cases 100
Number of Runs 53
Z 0,402
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,688
a. Median

Sumber: hasil output 3PSS

Output autokorelasi di atas bisa dilihat nilai Asymp sig 0,688 maka Asymp nilai Sig >
dari 0,05 maka tidak mengalami gejala autokorelasi

h. Uji Statistik Regresi Linier Berganda

Tabel 10 Hasil Uji Statistik Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 5,271 5,976
Harga Jual 0,584 0,113 0,430
Syarat Kredit 0,345 0,083 0,342

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data yang di olah

Interpretasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut:

1) Konstanta (a)semua variabel bebas mempunyai nilai nol (0) sehingga variabel independent
(Harga Jual dan Syarat Kredit) sebesar 0,882

2) Nilai koefisien Harga Jual (X1) sebesar 5,193 bertanda positif, hal ini mengandung arti
bahwa setiap satu satuan Variabel Harga Jual (X1) naik maka variabel Penjualan Kredit (Y)
akan akan naik sebesar 5,193.

3) Nilai koefisien Syarat Kredit (X2) sebesar 4,130 dan bertanda Positif, ini menunjukkan
bahwa mengandung arti setiap kenaikan syarat Kredit (X2) satu satuan maka variabel
Penjualan Kredit (Y) akan naik sebesar 4,130

i. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 11 Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,6132 0,376 0,363 7,24276
a. Predictors: (Constant), x2, x1

b. Dependent Variable: Y
Sumber: Data yang di olah

Pada uraian hasil pengujian di atas bisa dilihat hasilnya yakni R Square sebesar 0,376 maka
hasilnya dijadikan prosentase yakni menjadi 37% artinya variabel Harga Jual (X1) dan Syarat
Kredit (X2) mempunyai pengaruh 37% terhadap Variabel Penjualan Kredit (Y) sisanya yakni
faktor exsternal lain yang tidak diteliti.
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j.

Uji F
Tabel 12 Hasil Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3064,603 2 1532,301 29,210 ,000P
Residual 5088,387 97 52,458
Total 8152,990 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), x2, x1
Sumber: Data yang di olah

Berdasarkan hasil spss terlihat dari pengujian Simultan Harga Jual dan Syarat Kredit terhadap
Penjualan Kredit:

a.

b.

k.

Sig < nilai probabilitasmaka Ho ditolak H1 diterima sehingga Harga Jual & Syarat Kredit
secara simultan berpengaruh signifikan pada Penjualan Kredit.
Fnitung 29,210 > Ftabel Sebesar 2,31 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Uji t
Tabel 13 Perolehan Uji t
Model i Sig.
1 (Constant) 0,882 0,380
Harga Jual 5,193 0,000
Syarat Kredit 4,130 0,000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data yang di olah

Interpretasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut:

1)

Harga jual (X1) sig 0,000 > nilai probabilitas 0,05, maka H1 diterima dan Ho ditolak, yang
menunjukkan bahwa harga jual memiliki berpengaruh terhadap penjualan kredit. Nilai t
positif menunjukkan bahwa Harga Jual & Penjualan Kredit memiliki hubungan yang searah
atau bergerak searah.

2) Syarat Kredit (X2) terhadap penjualan kredit (Y) pada tabel di atas memiliki nilai sig 0,000,
atau nilai 0,000 0,05 maka H1 diterima dan Ho ditolak, sehingga dinyatakan Kredit
Penjualan (Y) dipengaruhi oleh Variabel Syarat Kredit (X2). Tanda t positif menunjukkan
bahwa hubungan antara variabel Penjualan Kredit (Y) dengan variabel Syarat Kredit (X2)
adalah searah.

KESIMPULAN

1. Harga Jual (X1) mempunyai pengaruh signifikan pada Penjualan Kredit (Y) artinya semakin
terjangkau harga jual maka penjualan kredit handphone yang ditawarkan kepada
masyarakat maka handphone yang dipasarkan akan mudah diserap/terjual.

2. Syarat Kredit (X2) memiliki pengaruh signifikan terhadap Penjualan Kredit (Y) artinya Syarat
Kredit yang dibebankan oleh konsumen membuat pertimbangan konsumen untuk
mengambil handphone di PT Home Credit Indonesia Cabang Surabaya, sebab konsumen
tidak ingin terbebani dalam pengangsuran.

3. Harga Jual (Xi) dan Syarat Kredit (X2) diuji serentak (simultan) berpengaruh secara
signifikan pada Penjualan Kredit (Y), artinya semua variabel tersebut bila disatukan maka
akan menaikkan penjualan yang dilakukan oleh karyawan PT Home Credit Indonesia
Cabang Surabaya.

IMPLIKASI

1.

Untuk Akademisi.
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Menambah lagi jumlah aitem yang diteliti agar lebih mendetail dalam penelitian agar
informasi yang di dapat lebih baik lagi.
2. Pengusaha
a. Perlu adanya diskon secara berkala untuk menaikkan penjualan, agar calon pelanggan
makin tertarik melakukan pengajuan kredit handphone
b. Diberikan pelayanan jemput bola kepada calon nasabah tidak terpaku harus berada di
toko atau di lokasi cabang.
3. Masyarakat
Untuk lebih teliti kembali kebutuhan handphone untuk keseharian, pekerjaan atau
pendidikan agar tidak menjadi beban dalam melakukan pengajuan kredit.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang bisa di koreksi dengan melakukan penelitian lebih

lanjut, seperti berikut ini:

a. Keterbatasan pada jumlah variables, adanya kekurangan saat penjelasan data yang
diambil namun belum tentu sepenuhnya terambil dan dikelolah dalam penelitian yang telah
dilakukan.

b. Jawaban pernyataan kuesioner dari responden terkadang kurang menunjukkan keadaan
yang sebenarnya terjadi atau tidak berdasarkan apa yang pernah dialami oleh responden,
menjadikan kekurangan peneliti dalam menerjemahkannya.

c. Dalam pengerjaan skripsi terbatasnya waktu penelitian sehingga, peneliti merasa kurang
maksimal untuk lebih menjelaskan dan menjabarkan bagaimana observasi yang telah
dilakukan dengan semua pedoman atau jurnal sesuai dengan prosedur ilmiah.
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